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Rifqi Muhammad Nur (B53214036), Penerapan Kecedasan Spiritual Siswa 
Assalafi Al Fithrah Surabaya 
Fokus permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana peerapan 
kecerdasan spiritual siswa Pondok Pesantren Assalafi Al Fthrah Surabaya, dan 
bagaimana hasil konseling individu berbasis kecerdasan spiritual pada siswa 
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 
Kemudian untuk menjawab permasalahan proses dan hasil tersebut, peneliti 
memilih menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Instrumen 
pengumpul data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Sehingga hasil data yang dianalisis dapat dipertanggung jawabkan kevalidannya 
karena menggunakan observasi secara langsung. 
Penerapan kecerdasan Spiritual di Al Fithrah dilaksanakan dengan melaksanakan 
dzikir sehari semalam setiap setelah habis sholat Maktubah lima waktu beserta 
pelaksanaan sholat-solat sunnah. Kemudian juga ditambah dengan membaca Al 
Qur’an setiap pagi dan sore. Selain itu juga ada pelaksanaan amalan mingguan 
seperti pembacaan Manaqib, tahlil dan diba’iyah. 
Hasil penelitian menunjukkan pada awalnya para siswa merasa kaget dan tidak 
betah karena kegiatan yang dicanangkan sangat menguras waktu seharian, mereka 
hanya memiliki kurang lebih 3 jam untuk istirahat, selain itu hanya istirahat tidur 
malam. 
Setelah mengikuti kegiatan harian diulang dan diulang secara terus menerus, 
lambat laun perasaan tidak betah tersebut perlahan hilang dan berganti menjadi 
biasa. Ketika setelah sholat para santri belajar bersabar tidak buru-buru beranjak 
dari tempat sholat, namun duduk mengikuti dzikir bersama yang kurang lebih 
minimal setengah jam setiap habis sholat maktubah. Lama-kelamaan para santri 
terbiasa dengan wirid yang lama. Kemudian masing-masing mengalami 
perjalanan hati yang berbeda-beda dari bagian-bagian dzikir yang dilantunkan, 
yang selanjutnya perlahan merubah dan memperbaiki hati, pikiran dan perilaku 
para santri. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Hidup identik dengan masalah, bahkan hidup tak bisa disebut hidup bila 
tak menemui masalah sama sekali. Setiap manusia yang masih hidup mau tak 
mau pasti menemuinya. Namun setiap orang memiliki reaksi yang berbeda-
beda dalam menghadapi masalah. Ada yang memendam masalahnya sendiri, 
mencoba memikirkan sendiri secara dalam-dalam tanpa menceritakan kepada 
orang lain. Ada yang harus bercerita kepada orang lain hanya sekedar untuk 
didengarkan saja sudah lega, dan ada juga yang harus bercerita kepada orang 
lain dan harus mendapatkan masukan dari orang lain untuk menyelesaikan 
masalah. Dan sebenarnya mereka semua kebanyakan sudah mempunyai 
langkah sendiri dalam mengatasi masalah, namun mereka membutuhkan 
penguatan dari orang lain. Merekalah orang-orang yang merasa tidak bisa 
mengatasinya sendiri sehingga membutuhkan pendapat sampai campur 
tangan orang lain. Maka disinilah konseling dibutuhkan. Konseling 
merupakan upaya manusia untuk membantu manusia lain dalam rangka 
menyelesaikan masalah yang dihadapi atau meningkatkan potensi yang 
dimiliki. 
Masalah merupakan kenyataan yang tak sesuai dengan harapan manusia. 
Masalah tak pernah memandang umur, gender, kemampuan atau apapun, 
semua pasti dijumpainya. Tidak hanya manusia dewasa yang mendapatkan 
masalah, akan tetapi semua manusia berapapun umurnya pasti memiliki 

































masalah. Bagi manusia dewasa sudah sewajarnya mempunyai mental lebih 
baik dari pada manusia muda dikarenakan sudah mempunyai lebih banyak 
pengalaman bermasalah dibanding dengan yang lebih muda. Namun hal ini 
tidak berarti manusia dewasa usianya lebih sukses berurusan dengan masalah 
dari pada manusia yang masih muda. Semua tergantung pada keadaan dan 
kematangan pola pikir manusia tersebut. 
Masalah selalu membuat akal manusia berpikir lebih keras dari pada 
biasanya, berapapun usia mereka, baik laki-laki maupun perempuan, baik 
dewasa maupun muda, baik kaya maupun miskin, baik hitam maupun putih, 
baik gemuk maupun kurus. Masalah itu bentuknya beragam dan sangat 
kompleks, namun masalah selalui sesuai dengan kapasitas orang yang 
menghadapinya. Disadari atau tidak, tidak ada masalah yang melebihi batas 
kemampuan manusia, sebagaimana firma Allah dalam surat Al Baqarah ayat 
286 berikut, 
 َﻻ ُﻳ  َﻜ ِّﻠ ُﻒ  ُﷲ  ـَﻧ ْﻔ ًﺴ ِإ ﺎ ﱠﻻ ُو  ْﺳ َﻌ َﻬﺎ) ﺔﻳﻷا ... : ةﺮﻘﺒﻟا٢٨٦( 
“Allah tidak akan membebankan seseorang melainkan sesuai dengan 
kemampuannya...” (Q.S. Al Baqarah: 286)2 
Maka dalam hal ini, proses konseling juga bertugas menyadarkan manusia 
bahwa ia mampu menghadapi masalahnya, serta menunjukkan caranya. 
Dengan konseling diharapkan manusia dapat lebih mengenali dirinya, potensi 
kemampunnya, serta dunia yang dihadapinya, hingga ia dapat bersikap 
dengan lebih berani dan jujur kedepannya. 
                                                            
2 Imam Jajaluddin AL, Mahalli dan Imam Jalaluddin As Suyuti, Terjemahan Tafsir Jalalain, 
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011) hal. 161 

































Dalam praktek konseling, konselor berusaha untuk tetap hidup dalam 
dunianya sendiri selaku manusia juga, sekaligus hidup dalam kehidupan klien 
agar dapat memahami letak masalah dan jalan penyelesaian yang tepat 
sekaligus efisien bagi klien. Lalu selanjutnya mampu menyimpan rapi dulu 
kehidupannya sendiri untuk bisa fokus dalam kehidupan klien. Kehidupan 
pribadi konselor tidak boleh mengganggu kelancaran proses jalannya 
konseling dengan klien. Hingga dunia klien menjadi lebih diprioritaskan dari 
pada kehidupan konselor sendiri. Namun konselor tetap memiliki batasan 
ketika memasuki dunia klien. Konselor hanya boleh memasuki dunia klien 
seperlunya sekiranya itu dapat membantu dalam menyelesaikan masalah 
ataupaun meningkatkan potensi klien. Konselor tidak diperkenankan 
menyentuh privasi klien tanpa seizinnya. 
Pendekatan behavioristik memandang bahwa setiap karakter manusia 
terbentuk karena keadaan dan situasi lingkungannya. Maka dapat dikatakan, 
kepribadian manusia merupakan produk dari lingkungannya. Segala 
perilakunya ditentukan oleh intensitas dan beragamnya jenis penguatan yang 
diterima dalam setiap situasi yang telah ia hadapi.3 
Pendekatan behavioristik ini juga sering disebut dengan teori modifikasi 
perilaku. Bagaimana kita mengubah sudut pandang dan perilaku klien sedikit 
demi sedikit melalui rangsangan dari kebiasaan-kebiasaan baru. Maka dari 
hal itu dapat kita ketahui bahwa seberapa jauh perkembangan kien tergantung 
                                                            
3 Sigit Sanyata, “Teori dan Aplikasi Pendekatan Behavioristik dalam Konseling”, Jurnal 
Paradigma, 14 (Juli 2012), hal. 3 

































pada seberapa jauh klien melaksanakan kebiasaan-keiasaan baru yang telah 
disepakati serta dibawah pengawasan konselor.4 
Seiring dengan berjalannya waktu, manusia terus belajar hal-hal baru dan 
semakin berkembang. Perilaku manusia merupakan hasil belajar yang dapat 
diubah dengan memanipulasi kondisi-kondisi belajar baru. Kondisi-kondisi 
belajar yang baru ini digunakan dalam konseling untuk membuat karakter 
baru klien agar menjadi pribadi yang lebih baik. 
Poin terakhir dalam latar belakang ini adalah mengenai spiritual, dimana 
disadari atau tidak, spiritual setiap individu menjadi inti dari semangat 
menghidupkan kehidupan mereka. Orang awam mengatakan bahwa spiritual 
merupakan bagian dari kehidupan, tapi menurut mereka yang telah 
memperdalam keilmuan mereka, spiritual merupakan kehidupan itu sendiri. 
Semakin seseorang menajamkan akal mereka, semakin mereka menemukan 
kegelisahan dalam hati mereka. Sebaliknya, semakin seseorang menajamkan 
hatinya, maka ia akan menemukan kepuasan tersendiri. Karena kepuasan itu 
adanya di dada, bukan di kepala. 
Bicara masalah spiritual, bicara masalah sabar dan syukur. Sebagaimana 
disebutkan di dalam hadits sebagai berikut: 
 ﻒﺼﻧ : نﺎﻔﺼﻧ نﺎﳝﻹا نﺈﻓ(ﻰﻤﻠﻳﺪﻟا رﻮﺼﻨﻣ ﻮﺑا ﻩور) ﺮﻜﺷ ﻒﺼﻧو ﱪﺻ٥ 
Artinya: “Sesungguhnya Iman terdiri dari dua bagian, separuhnya sabar dan 
separuhnya lagi syukur.” HR. Abu Manshur Ad-Dailami 
                                                            
4 Sigit Sanyata, “Teori dan Aplikasi Pendekatan Behavioristik dalam Konseling”, Jurnal 
Paradigma, 14 (Juli 2012), hal. 2 
5 Imam AL Ghozali, Ihya’ Ulumuddin (Semarang: Karya Toha Putra, tt). jld. 4 hal. 59  

































 Selanjutnya penulis akan membahas lebih dalam tentang sabar, yang mana 
kurang lebih Allah telah menyebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak tujuh puluh 
empat kali tentang sabar beserta berbagai keutamaannya. Sabar menjadi 
tameng terkuat bagi manusia dalam berbagai keadaan yang menimpa 
khususnya dalam keadaan yang kritis dan berbahaya. Sabar menjadi obat bagi 
jiwa-jiwa yang sakit akibat digilas kekejaman dunia. Sabar menguatkan 
mereka yang lemah dan membangkitkan mereka yang terjatuh. Dua akhlak 
mulia ini diharapkan mampu mengembangkan kecerdasan spiritual siswa-
siswi Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. 
Kemudian dari rentetan pembahasan di atas kita menarik benang merah 
seperti ini, penerapan kecerdasan spiritual dan penanaman kesabaran yang 
dilakukan oleh Pondok Pesantren Asssalafi Al Fithrah menggunakan 
pendekatan behavioris. Bagaimana para siswa diharuskan mengikuti seluruh 
kegiatan yang diagendakan secara terus menerus selama 7 hari dalam satu 
minggu. 
Penulis menyadari betapa pentingnyaa spiritual dijadkan sebagai perhatian 
utama dalam memberikan bekal hidup kepada para siswa diandingkan yang 
lain. Betapa spiritual menjadi faktor terpenting dalam menentukan bagaimana 
masa depan para siswa. Spiritual lah yang terbukti dapat menjawab segala 
tantangan zaman dan keadaan, tidak hanya kecerdasan pikiran dan kecerdasan 
emosi saja. 
Hal ini dibuktikan dengan betapa banyak orang yang memiliki banyak 
harta namun disibukkan dengan harta bendanya dan kekurangan waktu untuk 

































berbahagia. Banyak juga para petinggi (jabatan) yang justru masuk dalam 
lingkup orang-orang yang butuh perlindungan dan naungan. Hal ini dapat 
diartikan bahwa kekayaan dan jabatan tidak mampu memenuhi kebutuhan 
hidup, mereka masih merasa ada lubang dalam hatinya yang belum terpenuhi. 
Yang mana lubang tersebut hanya mampu ditutup oleh kekayaan spiritual. 
Kecerdasan dalam mengambil makna dari segala kejadian yang menimpanya 
yang pada akhirnya keadaan apapun yang menimpa, ia akan merasakan 
kesenangan dan kebahagiaan. 
Sederhananya, dalam spiritul diajarkan bagaimana jika sedang memegang 
uang Rp. 10.000 maka yang ada dipikirannya (ekspektasi yang diinginkan) 
juga maksimal Rp. 10.000. Sedang masyarakat pada umumnya jika sedang 
memegang Rp. 10.000, maka yang ada dalam ekspektasinya adalah Rp. 
50.00, kemudian hal ini mengakibatkan hilangnya rasa nikmat yang ada pada 
uang Rp. 10.000 tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan kecerdasan spiritual pada siswa Pondok Pesantren 
Assalafi Al Fithrah Surabaya? 
2. Bagaimana hasil penerapan kecerdasan spiritual pada siswa Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk memahami penerapan kecerdasan spiritual pada siswa Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. 

































2. Untuk mengetahui hasil penerapan kecerdasan spiritual pada siswa 
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberi informasi kepada para peneliti, orang tua, instansi dan juga 
para akademis khususnya dibidang bimbingan dan konseling. 
b. Memberi saran kepada para peneliti lain untuk melakukan 
mengembangkan penelitian penelitian sejenis untuk menambah 
khazanah keilmuan. 
c. Memberi pengertian pada semua orang bahwa kecerdasan spiritual 
(SQ) juga harus diperhatiakn, tidak hanya IQ dan EQ. 
d. Menjadikan individu yang agamis, intelektual dan emosional. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan sisi 
spiritual yang mana masih jarang mendapatkan perhatian. 
b. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam menangani 
kasus yang sama dengan menggunakan bimbingan pribadi individu. 
E. Definisi Konsep 
Judul dalam skripsi ini adalah Penerapan Kecerdasan Spiritual Pada Siswa 
Pondok Pesantren AssSalafi Al Fithrah kedinding Surabaya. Untuk 
memperjelas judul diatas tersebut maka perlu dilakukan penjabaran dari 
setiap variabelnya. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 
memahami pengertiannya. 

































1. Pendekatan Behavioristik 
Para ahli pendekatan behavioristik berpendapat bahwa semua 
perilaku manusia didapat dari proses belajar. Dan juga tingkah laku 
tersebut bisa diubah dengan menggunakan prinip-prinsip belajar.6 Teori 
belajar yang dimaksud disini adalah perubahan tingkah laku yang terjadi 
dalam hubungan stimulus-stimulus dan respon-respon. Manusia senidiri 
dari lahir tidak memiliki warisan kecerdasan, bakat dan warisan-warisan 
abstrak lain. Semua perilakunya dibentuk dari lingkungannya.7 
2. Kecerdasan Spiritual 
Setiap orang pasti inin sukses dan bahagia. Berbagai ilmuan 
melakukan berbagai penelitian untuk mengetahui jalan menuju 
kesuksesan dan kebahagiaan. Tahun 1962, Alfred Binet menemukan 
Intellectual Quotient (IQ), namun selanjutnya banyak orang 
membuktikan bahwa kecerdasan otak saja tidak cukup, mereka menemui 
kesulitan dalam karier, mendapatkan kerja dan sering dijauhi karena 
sombong. Lalu tahun1990 Daniel Goleman menemukan Emotional 
Quotient (EQ), orang yang ber EQ tinggi memiliki empati, control diri, 
daya juan dan relasi yang banyak, namun ketika mencapai kesuksesan, 
mereka menemui keresahan-keresahan dalam hidup. Mereka merasa 
                                                            
6 Dimas Eko Saputro, “Penarapn Teori Behavioristik untuk Meminimalisir Penggunaan 
Handphone pada Jam Pembelajaran 3 Siswa Kelas VII SMP negeri I Teras Kabupaten Boyolali 
Tahun Pelajaran 2014/2015” Skripsi (Agustus 2015) hal. 3 
7 Evi Aeni Rufaidah, “Teoi Belajar Behavioristik Menurut Perspektif Islam”, Jurnal Pendidikan 
danStudi Islam, Vol. 4 No. 1, (Desember 2017), Hal. 4 

































kesuksesan mereka tidak bermakna. Kemudian akhirnya ditemukanlah 
Spiritual Quotient (SQ) sebagai solusi menggapai sukses hakiki.8 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk memahami diri dan 
Tuhan. Memahami diri berarti lebih mengenal siapa jati diri kita, apa 
tujuan hidup kita, apa fungsi dan peran kita di dunia, dan kemana nanti 
setelah kita meninggal dunia. Sedangkan memahami Tuhan berarti 
mengetahui siapa Tuhan kita, bagaimana melibatkan Tuhan dalam setiap 
urusan kita, serta bagaimana menjadikan Tuhan sebagai satu-satunya 
yang wajib disembah serta sandaran utama. Kecerdasan spiritual juga 
berarti kecerdasan dalam memaknai hidup. Bagaimana memadukan 
antara terus berkarya dan memakmurkan alam raya dan juga tetap dalam 
penganbdian dan berbakti kepada Tuhan.9 
Mengenal jati diri manusia berarti mengenal dan menyadari bahwa 
sebenarnya manusia adala hamba yang hidupnya dihabiskan untuk 
mengabdi dan mengabdi kepada Tuannya. Tidak ada tujuan sejati kecuali 
untuk menjadi hamba sejati, bukan hamba yang menuan. Fungsi yang 
harus dijalankan hamba adalah demi kepentingan tuannya, apapun 
keinginan tuannya. 
3. Sabar 
Sabar adalah ketika menguatkan diri dalam menjalankan suatu 
kebaikan meskipun kekuatan berada diambang batasnya. Sabar adalah 
                                                            
8 Amirullah Syarbini & Jumai Haryadi, Spiritual Motivation for Success (Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo, 2012), hal. ix-x 
9 Amirullah Syarbini & Jumai Haryadi, Spiritual Motivation for Success (Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo, 2012), hal. vii-viii 

































ketika seseorang menahan diri dari berbuat keburukan meskipun situasi 
dan kondisi saat itu memungkinkan ia untuk melakukannya. Sabar adalah 
ketika seorang individu menahan keadaan yang diluar keiinginannya 
untuk tetap bertahan dan tidak menyerah. Singkatnya, sabar sebagaimana 
yang dituturkan oleh M. Quraish  Shihab bahwa sabar adalah "menahan 
diri atau membatasi jiwa dari keinginannya demi mencapai sesuatu yang 
baik atau  lebih baik (luhur)".10 
4. Penerapan Kecerdasan Spiritual Menggunakan Metode Behavioristik dan 
Penanaman Kesabaran 
Penerapan kegiatan-kegiatan spiritual dilakukan secara berulang-
ulang untuk membentuk timulus baru untuk klien. Stimulus-stimulus ini 
diberikan secara berkala dengan memberikan penjelasan-penjelasan dan 
arahan-arahan bagaimana melaksanakan stimulus dengan benar. Secara 
tidak langsung juga klien diminta untuk melakukan stimulus secara sabar 
tanpa mengindahkan respon yang diinginkan terlebih dahulu.  Hal ini 
ditujukan agar klien berfokus kepada proses yang tengah mereka jalani. 
Peanaman rasa sabar juga dimaksudkan agar klien atau siswa 
memiliki jiwa yang ikhlas, jiwa berkhidmah (mengabdi) dalam rangka 
menjadi hamba Tuhan yang sebenarnya. Dimana kehidupan seorang 
hamba seharusnya diisi dengan mengabdi dan mengabdi kepada tuannya. 
Buah atau respon dari timulus yang diberikan dalam penerapan 
spiritual biasanya baru dapat dipetik ketika stimulus yang dilakukan 
                                                            
10 Sukino, “Konsep Sabar  dalam Al-Quran dan Kontekstualisasinya dalam Tujuan Hidup 
Manusia Melalui Pendidikan”, Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 1 (Mei, 2018), hal. 66 

































benar-benar bagus menurut guru/tuan tempat mengabdi. Hal ini sesuai 
dengan fiman Allah dalam surat Al Hijr Ayat 99 berikut ini, 
 ُْﲔِﻘَﻴْﻟا َﻚَِﻴْﺗ�َ ٰﱠﱴَﺣ َﻚﱠﺑَر ْﺪُﺒْﻋاَو 
“Dan beribadahlah kepada Tuhanmu sampai datang keyakinan 
kepadamu”. (QS. Al Hijr : 99)11 
Dari firman Allah di atas dijelaskan bahwa kita sebagai hambanya 
dipeintahkan untuk beribadah dan terus beribadah hingga ibadah kita 
nantinya berbuah keyakinan. Begitu pula kegiatan-kegiatan spiritual yang 
diterapkan kepada siswa Al Fithrah, kegiatan demi kegiatan sepiritula 
dilaksanakan secara berulang meskipun siswa tidak atau kurang 
memahami dengan maksud dan manfaat dari apa yang ia lakukan hingga 
nantinya pemahaman mengenai tindakan yang dilakukan tersebut 
didapatkannya seiring waktu berjalan. 
Keyakinan dan peubahan-peubahan tingkah laku menjadi respon 
ataubuah dari stimulus penerapan kecerdasan spiritual yang 
dilaksanakan. Keyakinan dan perubahan-perubahan yang terjadi pada 
siswa sebandig lurus dengan seberapa giat dan sabar para siswa 
melaksanakan kegiatan baru tersebut. 
Buah atau respon dari penerapan spiritual tersebut yang akan 
merubah sedikit demi sedikit perilaku siswa yang kurang baik. Dimulai 
dari merubah niat yang kurang baik, kemudian merubah motif juga cara 
                                                            
11 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaqy, Lubaabut Tafsiir min Ibni Katsir, 
(Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 2003), jld. 5 hal. 31 

































siswa melaksanakan penerapan spiritual. Hingga hasil akhirnya merubah 
perilaku dan kehidupan siswa ke arah yang lebih baik. 
F. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiyah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertetu. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif Studi Kasus. Penelitian 
kualitatif sering juga disebut metode penelitian naturalistik karena 
penelitiannya pada kondisi alamiah (natural setting). Juga disebut sebagai 
metode etnografi karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan 
untuk penelitian bidang antropologi budaya. 
Metode penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti para kondisi 
obyek yang alamiah. Dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, 
Teknik pengambilan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan) 
analysis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasilnya lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi.12 
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif studi kasus, yaitu jenis penelitian yang merupakan 
penelitian eksplorasi dan memainkan peranan yang amat penting dalam 
menciptakan hipotesis atau pemahaman orang tentang berbagai variable 
sosial.13 
                                                            
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 
2,8,9. 
13 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hal.69. 

































Peneliti melakukan pengamatan mendalam mengenai objek 
penelitian dari berbagai segi dan sudut sehingga menghasilkan hasil 
penelitian yang utuh. Yakni mengamati kegiatan yang dilakukan objek 
penelitian secara seksama dari waktu ke waktu dan dari satu kegiatan 
kepada kegiatan yang lain. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah seseorag yang sedang mengalami masalah 
sesuai dengan apa yang sedang diteliti, adapaun subjek dari penelitian ini 
adalah siswa Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. Lebih 
khusunya adalah siswa yang memasuki jenjang Pendidikan Formal Ulya 
(setara dengan SMA). 
3. Tahap-Tahap Penelitian 
Beberapa tahap yang perlu diperhatikan dalam melakukan 
penelitian antara lain: 
a. Tahap pralapangan 
Tahap ini merupakan tahap penjajakan penelitian lapangan dalam 
suatu penelitian Sebelum memulai penelitian, beberapa hal yang perlu 
dilakukan adalah: 
1) Menyusun rancangan penilitian 
Rencana penelitian yang dimaksud adalah proposal yang mana 
isinya menjelaskan tentang rancangan penelitian yang diusulkan 
atau yang akan dilakukan. 
2) Memilih tempat dilakukannya penellitian 

































Memilih tempat penelitian sangat penting karena merupakan 
sumber penelitian mendapatkan informasi. 
3) Mengurus perizinan penelitian 
Agar penelitian berjalan lacar maka perlu mengurus perizinan dari 
pihak jurusan dan Lembaga-lembaga yang terkait dalam 
penelitian. 
4) Menilai keadaan lapangan 
Sebelum memuai penelitia perlu diadakannya penilaian langsung 
oleh panitia untuk memahami keadaan lingkungan social, fisik dan 
lain-lain. 
5) Memilih dan memanfatkan informan 
Informan adalah sumber yang bisa kita manfaatkan untuk 
memberikan informasi terkait subjek yang diteliti. 
6) Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Perlengkapan penelitian diantaranya bolpoin, buku, handphone, 
dan lain-lain. 
7) Persoalan etika penelitian 
Persoalan etika peneltian sangat penting untuk diperhatikan 
terlebih ketika melakukan penelitian di lapangan, karena ini 
merupakan tingkah laku yang ditujukkan seorang kepada peneliti 
terhadap subjek yang akan diteliti. 
 
 

































4. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data pada penelitian ini adalah jenis penelitian primer dan 
jenis data sekunder. Data primer didapatkan langsung dari subyek yang 
sedang diteliti yaitu siswa Pendidikan Firmal Ulya Pondok Pesantren 
Assalafi Al Fithrah Surabaya, dan untuk data sekunder didapatkan dari 
para guru Pendidikan Formal Ulya Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 
Surabaya. 
Sumber data penelitian adalah asal dari mana data tersebut 
didapatkan, dalam penelitian ini sumber data primer didapatkan langsung 
dari subyek yang sedang diteliti yaitu siswa Pendidikan Formal Ulya 
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya, dan untuk sumber data 
sekunder didapatkan dari wawancara dan dokumentasi yang dilakukan 
peneliti kepada guru-guru Pendidikan Formal Ulya Pondok Pesantren 
Assalafi Al Fithrah Surabaya. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu 
Teknik pengambilan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, 
direncanakan dan dicatat secara sistematis dan dapat dikontrol 
keandalannya. 
Observasi merupakan proses yang kompleks yang tersusun dari 
proses biologis dan psikologis. Dalam menggunakan Teknik observasi 

































yang terpenting adalah mengandalkan pengamatan dan ingatan 
peneliti.14 Ada 2 macam observasi yang digunakan yaitu: 
1) Observasi partisipatif 
Yaitu peneliti terlibat langsung dengan kegiaan sehari-hari subyek 
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 
penelitian. Artinya peneliti ikut serta dalam keseharian dari 
bangun tidur sampai tidur kembali. Tujuannya agar peneliti 
melihat langsung sekaligus merasakan sendiri apa yang dialami 
oleh objek penelitian. 
2) Observasi terus terang dan tersamar 
Peneliti berterus terang kepada subyek dalam melakukan data 
yang diambil langsung dari subyek yang diteliti. Akan tetapi suatu 
saat peneliti juga tida berterus terang kepada subyek tentang 
observasi yang sedang dilakukan.15 
Dalam teknik ini, peneliti akan melakukan observasi untuk 
mendapatkan:  
1) Meningkatkan pemahaman siswa tentang kecerdasan spiritual, 
tidak hanya berfokus pada kecerdasan otak dan emosi saja. 
2) Pengenalan siswa terhadap jati dirinya dan apa tugas dan 
fungsinya di dunia, serta mengenal siapa Tuhannya. 
 
                                                            
14 14 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial  (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),  hal. 55 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R & D 
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 210-213 


































Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap mukan antara 
pewawancara dan orang yang di wawancarai dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman.16  Wawancara juga dapat diartikan sebagai 
tanya jawab antara dua orang atau lebih secara langsung. Orang yang 
mewawancarai disebut dengan interviewer sedangkan orang yang 
diwawancarai disebut dengan Interviewee.17 
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan subyek 
utama yaitu siswa-siswi Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 
Surabaya. 
c. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk 
menelusuri data historis.18 Dokumentasi dalam penelitian ini 
merupakan foto, data lembaga terkait, siswa juga guru di sana. Dari 
proses dokumentsi ini dharapkan mendapatkan kejelasan tentag 
aktifitas sehari-hai subyek di sekolah sehingga diharapkan subyek 
mampu meningkatkan kecerdasan spiritualnya. 
6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori-
                                                            
16 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hal.111 
17 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 58 
18 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hal. 124 

































kategori, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 
diri sendiri dan orang lain.19 
Adapun proses analisis data pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Peneliti mengumpulkan semua data dari berbagai sumber, baik hasil 
wawancara, observasi maupun dokumentasi untuk dipilah-pilah. 
b. Hasil pengumpulan data kemudian disusun secara rapi dan mendetail. 
c. Kemudian melakukan keabsahan data lalu diadakan penafsiran data 
untuk mendapatkan hubungan antara kategori satu dengan kategori 
lainnya, lalu data yang ada dibandingkan dengan teori yang ada. 
7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data digunakan untuk kevalidan data yang 
diperoleh. Dala penelitian ini peneliti menggunakan keabsahan data 
sebagai berikut: 
a. Keikutsertaan Peneliti 
Dalam setiap penelitian, kehadiran peneliti membantu peneliti 
untuk memahami semua data yang dihimpun dalam penelitian. 
Peneliti melihat dan mengamati secara langsung objek penelitian dan 
proses penelitian. Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian 
selama 4 minggu. 
b. Ketekunan dalam Pengamatan 
                                                            
19 Sugiyono, Metode Penel itian Kualitatif Kuantitatif dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 
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Untuk memperoleh derajat keabsahan yang tinggi, maka jalan 
penting lainnya adalah dengan meningkatkan ketekunan dalam 
pengamatan di lapangan. Pengamatan bukanlah suatu teknik 
pengumpulan data yang hanya mengandalkan kemampuan satu 
pancaindra, namun juga menggunakan semua pancaindra termasuk 
pendengaran, perasaan dan insting peneliti. 
 Dengan meningkatkan ketekunan pengamatan di lapangan maka 
derajat keabsahan data telah ditingkatkan pula. Dalam hal ini peneliti 
tidak hanya mengamati subyek yang sedang diteliti melainkan juga 
mengikuti keseharian subyek tersebut. 
c. Trianggulasi 
Dala teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.20 Dalam penelitian 
ini peneliti membandingkan antara data yang sudah didapat dari 
penelitian dengan data dari sumber dan metode yang sudah ada. 
G. Sistematika Pembahasan 
1. Bab I 
Dalam bab ini berisi pendahuluan yang di dalamnya terdiri dari 
beberapa bagian antara lain adalah: Latar Belakang Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konsep, Metode 
Penelitian. Adapun metode penelitian meliputi: Pendekatan dan Jenis 
                                                            
20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 330. 

































Penelitian, Sasaran dan Lokasi Penelitian, Jenis dn Sumber Data, Tahap-
tahap penelitan, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data dan 
Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data. Dan yang terakhir yang dibahas 
dalam bab ini adalah Sistematika Pembahasan. 
2. Bab II 
Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang didalamnya membahas 
kajian teoritik dan penelitian terdahulu yang relevan. Adapun kajian 
teoritik meliputi pengertian kecerdasan spiritual siswa Pondok Pesantren 
Assalafi Al Fithrah Surabaya Dan di akhir Bab ini akan membahas 
tentang penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. 
3. Bab III 
Bab ini bersi tentang penyajian data, yang mana fokus pembahasan 
pada bab ini adalah deskripsi umum subyek penelitian dan deskrpisi hasil 
penelitian. Pada bagua deskripsi penelitian meliputi: Deskripsi konselor, 
deskripsi klien, deskripsi masalah objek, deskripsi lokasi penelitian dan 
deskripsi tentang hasl penelitian yang isinya membahas tentang 
kecerdasaan spiritual dari objek penelitian. Kemudian dideskripsikan pula 
hasil tentang hasil penelitian yang didapat dari peneletian tersebut. 
4. Bab IV 
Bab ini meliputi analisis data yang mana didalamnya menganalisis 
data dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa Pondok Pesantren 
Assalafi Al Fithrah Surabaya. 
 

































5. Bab V 
Bab ini berisi penutup yang meliputi antara lain: kesimpulan dan 
saran. Kesimpulan berisi nili-nilai penting dari keseluruhan hasil 























































A. Konsep Teoritik 
1. Pendekatan Behavioristik 
a. Teori Belajar Behavioristik 
Pendekatan behavioristik merupakan pendekatan yang memiliki 
keyakinan bahwa dari sekian banyak perilaku manusia, semuanya 
merupakan hasil dari belajar. Maka untuk merubah perilaku manusia 
juga dapat dilakukan dengan belajar. Pendekatan ini tidak mengakui 
bahwa manusia memiliki sifat-sifat bawaan. Manusia memiliki 
kebebasan dalam menentukan menjadi apa dan seperti apa nantinya. 
Lebih jauh lagi, manusia manusia mampu merefleksi atas 
perilakunya sendiri, menangkap apa yang dilakukannya, dan 
mengontrol perlakunya sendiri. Manusia mampu membentuk 
perilakunya sendiri melalui proses-proses belajar. Manusia satu dan 
manusia lain mampu saling mempengaruhi dalam hal perilaku. 
Teori belajar ini menekankan sebuah perubahan baru pada suatu 
individu dengan memberikan sebuah aktivitas baru yang diulang 
secara rutin sehingga membuat kebiasaan baru yang bersifat otomatis. 
Berikut ini beberapa prinsip kerja pendekatan behavioristik: 
1) Memodifikasi perilaku melalui pemberian penguatan yang 
mempunyai daya cukup kuat pada klien dan dilaksanakan secara 
sistematis dan nyata-nyata ditampilkan melalui tingkah laku klien. 

































2) Mengurangi frekuensi berlangsungnya tingkah laku yang tidak 
diinginkan. 
3) Memberikan penguatan terhadap suatu respon yang dapat 
menghambat munculnya perilaku yang tidak diinginkan. 
4) Memberikan model teladan (film, tape recorder, atau contoh nyata 
secara langsung) yang akan merubah tingkah laku klien atau 
peserta didik. 
5) Segala bentuk pemberian penguatan sudah direncanakan dari awal 
agar semuanya terstruktur. Perencanaan ini juga atas kesepakatan 
penguji dan peserta didik. 
Selain itu pendekatan behavioristic juga mempunyai beberapa ciri-
ciri yaitu: 
1) Berfokus kepada perilaku tampak oleh indra yang spesifik. 
2) Memerlukan kecermatan dalam perumusan dan menguraikan 
tujuan terapi. 
3) Mengembangkan prosedur perilaku-perilaku yang spesifik sesuai 
dengan masalah peserta didik. 
4) Menafsirkan hasil terapi secara objektif. 
Dalam literatur lain juga disebutkan beberapa ciri-ciri pendekatan 
behavioristik yaitu sebagai berikut: 
1) Mementingkan pengaruh keadaan lingkungan. 
2) Mementingkan bagian-bagian yang spesifik. 
3) Mementingkan peranan rekasi atau respon dari hasil latihan belajar. 

































4) Mengutamakan mekanisme terbentuknya hasil belajar dari asosiasi 
stimulus-respon. 
5) Mementingkan peranan kemampuan yang sudah terbentuk 
sebelumnya untuk diperbaiki dan dikembangkan. 
6) Mementingkan pembentukan kebiasaan baru melaluli latihan 
berulang-ulang. 
7) Hasil belajar dianggap berhasil bila muncul perilaku yang 
diinginkan. 
b. Sejarah Behavioristik 
Sebelum dikenal dengan sebutan behavioristik, pendekatan ini lahir 
dengan nama koneksionisme (hubungan). Teori koneksionisme 
dipelopori oleh Edward Lee Thorndike (1874-1949). Teori ini 
beranggapan bahwa perilku manusia merupakan hasil dari hubungan 
antara stimulus dan respon. Siapa yang menguasi sebanyak-banyaknya 
stimulus dan respon merupakan orang yang paling berhasil dalam 
belajar. Pembentukan-pembentukan stimulus-respon ini dilakukan 
dengan berulang-ulang. Stimulus merupakan segala hal yang bias 
ditangkap oleh indra, yang merangsang seorang individu untuk 
melakukan tindakan belajar  berupa berpikir, merasakan atau hal-hal 
lain. Sedangkan respon adalah reaksi yang muncul dari kegiatan 
belajar, yang juga berupa pikiran, perasaan ataupun tindakan. 
Thorndike mengungkapkan bahwa ada tiga hukum dalam belajar, 
yaitu: 

































1) Law of readiness, yaitu belajar akan berhasil apabila peserta didik 
mempunyai kesiapan melakukan kegiatan tersebut, karena kesiapan 
yang baik akan menghasilkan respon yang memuaskan. Semakin 
siap individu melakukan kegiatan belajar, semakin kuat pula 
semangat dalam melaksanakan kegiatn yang pada akhirnyaa 
menjadikan respon yang kuat pula. 
2) Law ofexercise, yaitu belajar akan berhasil apabila peserta didik 
rajin melakukan latihan dan mau mengulang-ulang kegiatan 
tersebut. Semakin sering stimulus diberikan semakin kuat pula 
respon yang dihasilkan. 
3) Law of effect, yaitu etos belajar akan menguat dan melemah seiring 
seberapa memuaskannya hasil belajar yang didapatkan. Jika 
kegiatan yang dilakukan menghasilkan sesuatu yang 
menyenangkan maka kegiatan akan cendeung dipertahankan, 
diperkuat dan diulang-ulang. Sebaliknya, jika kibat dari kegiatan 
kuang menyenangkan, maka peserta didik akan enderung 
menghentikan daan tidak mengulangi kegiatan tersebut. 
Selain tiga hokum belajar diatas, Thorndike juga menambahkan 
bebrapa hokum berikut: 
1) Hukum Reaksi Bervariasi (Multiple Response) 

































Hukum ini memandang bahwa sebenarnya seblum belajar dan 
mempeoleh respon baru yang tepat, manusia juga memiliki banyak 
percobaan-percobaan dan kegagalan-kegagalan. 
2) Hukum Sikap (set/attitude) 
Hukum ini menambahkan bahwa peilaku manusia selain 
dipengaruhi hubungan antara stimulus dan respon, juga 
dipengaruhi oleh keadaan dalam diri individu bik kognitif, emosi, 
social maupun psikomotornya. 
3) Hukum Aktifitas Berat Sebalah (propertency of element) 
Hampir sama dengan hokum sikap, hokum ini memandang bahwa 
porses belajar memberikan respon kepada stimulus pasti 
dipengaruhi oleh pesepsinya terhadap keseluruhan situasi yang dia 
hadapi. 
4) Hukum Respon by Analog 
Hukum ini mengemukakan bahwa ketika individu melakukan 
respon pada situasi yang belum pernah ia alami, ia dapat 
menghubungkan situasi yang belum pernah ia alami dengan situasi 
yang sudah pernah ia alami sehingga terjadi perpindahan unsur-
unsur yang telah dialami kepada situasi yang baru. Semakin bayak 
unsur yang sama maka transfer akan semakin mudah. 
5) Hukum Perpindahan Asosiasi (associative Shfting) 
Hukum ini berpendapat bahwa proses peralihan dari situasi yang 
dikenal kepada situasi yang belum dikenali belangsung secara 

































bertahap dengan cara menambahkan sedikit demi sedikit unsur 
baru dan membuang unsur-unsur yang lama. 
Seiring waktu berjalan, pemikiran Thordike juga berkembang dan 
mengemukakan beberapa revisi hukum yang telah dikemukakan, yaitu: 
1) Hukum latihan ditinggalkan dikarenakan pengulangan sebuah 
latihan belum tentu mempekuat respon yang diinginkan. Begitu 
pula sebaliknya, tanpa adanya pengulangan latihan pun, respon 
yang diinginkan belum tentu lemah. 
2) Hukum akibat direvisi, karena yang berakibat positif adalah 
hadiah, sedangkan hukuman tidak menimbulkan apa-apa. 
3) Syarat utama tejadinya hubungan atau stimulus dan respon 
bukanlah kedekatan, akan tetapi kesesuaian. 
4) Akibat atau respon dari suatu pebuatan dapat menular baik kepada 
bidang lain maupun individu lainnya. 
Selanjutnya koneksionisme berkembang menjadi conditioning 
(pengondisian). Conditioning ini dipelopori oleh Ivan Petrovic Pavlov 
(1849-1936) yang menggunakan objek anjing. Ia melakukan percobaan 
terhadap anjing secara berulang-ulang sampai mendapatkan hasil yang 
diinginkan. Dari percobaan Ivan Pavlov tersebut, ia menyimpulkan 
bahwa reflek individu ada dua, yaitu reflek bawaan atau biasa disebut 
dengan sifat bawaan, dan kedua adalah reflek hasil belajar. Gerak 

































reflek yang pada dasarnya bersifat spontan itu dapat dipelajari dan 
dapat dikendalikan.  
Kemudian conditioning berkambang menjadi penguatan 
(reinforcement). Jika dalam conditioning yang dikondisikan adalah 
stimulus atau perangsangnya, maka dalam penguatan yang 
dikondisikan adalah responnya. Pengondisian respon ini dilakukan 
dengan cara memberikan reward (penghargaan) dan punishment 
(hukuman) atas hasil belajar peserta didik. Hal ini dilakukan untuk 
memancing peserta didik untuk belajar lebih giat lagi dan mengurangi 
melakukan kesalahan dan pelanggaran. 
Kemudian berkembang pula Operant Conditioning yang 
dikembangkan oleh Burrhus Frederic Skinner (1904-1990) 
dikarenakan keresahannya dalam memandang teori reflek dari Ivan 
Pvlov. Teoi reflek yang dipaparkan oleh Ivan Pavlov measih memiliki 
keterbetasan karena mengabaikan proses berpikir yang tidak dapat 
ditangkap oleh indra. Memang dari Pavlov, Thorndike, Skinner sampai 
Watson menyadari adalanya pola yang menghubungkan antara 
stimulus dan respon. Akan tetapi hanya Skinner yang berpikiran 
terbuka dengan melibatkan proses berpikir saat belajar dan bersiap 
akan kemungkinan-kemungkinan yang terjadi diluar perkiraan penguji. 
Menurut Skinner hubungan antara stimulus dan respon yang terjadi 
melalui interaksi-interaksi dalam lingkungannya yang kemudian 

































menimbulkan perilaku-perilaku baru tidak sesederhana yang 
dikemukakan oleh para tokoh-tokoh sebelumnya. Stimulus yang sama 
yang diberikan kepada dua orang yang bereda akan menghasilkan dua 
respon berbeda karena dipengaruhi proses berpikir yang berbeda. 
Proses berpikir individu akan sangat menentukan terhadap respon-
respon yang dihasilkan. 
Menurut teori Operant Conditioning ini terdapat beberapa konsep 
yaitu: 
1) Penguatan positif (Positive reinforcement), yaitu bentuk penguatan 
yang dapat menimbulkan kemungkinan untuk bertambah perilaku. 
Misalnya bagi mereka yng berprestasi diberikan penghargaan agar 
di kelas berikutnya ia lebih semangat lagi untuk berprestasi lagi 
dan lagi. Bentuk penguatan ada tiga maca, yaitu benda, sisal 
(pujian, sanjungan), dan token (nilai). 
2) Penguatan negatif (negative reinforcement), yaitu bentuk 
penguatan yang dapat menimbulkan perasaan kurang menyenangan 
atau tidak mengenakkan perasaan hingga mengakitkan perasaan  
sehingga dapat mengurangi terjadinya suatu tingkah laku. Misalnya 
bagi peserta didik yang nilai belajarnya kurang memuaskan 
mendapatkan cemoohan dari teman-teman dan juga gurunya. 
3) Hukuman (punishment), yaitu respon yang diberikan konsekuensi 
yang kurang menyenangkan dan bahkan menyakitkan untuk 

































memberikan tekanan agar suatu perilaku bisa dihentikan. Misalnya 
peserta didik yang tidak mengerjakan tugas rumah akan dipisahkan 
dari teman-temannya untuk sementara. 
Selanjutnya berkembang juga condition of learning yang 
ditemukan oleh Robert Gagne (1916-2002). Gagne juga disebut 
sebagai Modern Neobehaviouris karena menyarakan guru untuk 
merencanakan modul intruksional pembelajaran agar suasana dan gaya 
belajar dapat dimodifikasi lebih efisien. Segala keterampilan harus 
direncanakan dari keterampilan rendah yang mendasar hingga 
terbentuk menjadi kemampuan yang lebih tinggi dalam hierarki 
keterampilan intelektual. Guru harus mengetahui kemampuan-
kemampuan dasar yang harus disiapkan untuk peserta didik. Belajar 
mulai dari hal-hal yang sederhana berlanjut hingga hal-hal yang 
kompleks sampai pada tipe belajar yang lebih tinggi (belajar aturan 
dan pemecahan masalah). Dalam keseluruhan praktek gaya belajar 
diatas tetap mengacu kepada asosiasi stimulus-respon. 
Tokoh behavioristik yang selanjutnya adalah Albert Bandura 
(1925-masih hidup). Teori behavioristik yang dikembangkan oleh 
Bandura lebih dikenal dengan sebutan behavior kogitif dikarenakan 
melibatkan atensi, ingatan dan motivasi. Teori belajar sosial sosial 
membantu memahami terjadinya perilaku agresif dan penyimpangan-
penyimpangan psikologi serta bagaimana memodifikasi perilaku-

































perilaku tersebut. Pemahaman Bandura atas behavioristik ini 
didasarkan atas eksperimennya atas seorang anak yang meniru secara 
persis perilaku agresif dari orang-orang di sekitarnya. Dan selanjutnya 
teori Bandura ini dijadikan dasar dari perilaku pemodelan yang 
digunakan dalam berbagai pendidikan secara masal. 
Selain itu pemahaman Bandura ini juga dikenal dengan observasi 
(observasional learning) yang mencakup konsep modeling dan imitasi. 
Bandura menjelaskan ada beberapa faktor yang berproses dalam 
belajar observasi yaitu: 
1) Perhatian, mencakup intensitas fokus saat peristiwa peniruan dan 
karakteristik pengamat. 
2) Penyimpanan atau proses mengingat, mencakup pengkodean 
simbolik terhadap suatu hal. 
3) Reproduksi motorik, mencaup kemampuan fisik, kemampuan 
meniru dan keakuratan umpan balik. 
4) Motivasi, mencakup dorongan dari luar diri dan dorongan serta 
penghargaan dari diri sendiri. 
Selain dari faktor peniru diatas, model teladan atau orang yang 
ditiru juga mempunyai beberapa faktor sebagai berikut: 
1) Tingkat tertinggi belajar dalam pengamatan adalah 
pengorganisasian dari awal dan mengulangi perilaku secara 
simbolik kemudian melakukannya. 

































2) Individu lebih menyukai model teladan yang sesuai dengan nilai-
nilai yang ada di dalam dirinya. 
3) Individu meyukai perilaku dari seorang panutan yang disukai dan 
dihargai. 
c. Teknik-teknik Konseling Behavioristik 
1) Latihan Asertif 
Teknik ini digunakan untuk melatih para peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam hal menyatakan diri bahwa 
tindakannya sebenarnya layak dan benar. Terlebih khusus lagi bagi 
mereka yang tidak mampu mengungkapkan ketidak enakan atau 
perasaan tersinggungnya, tidak mampu untuk berkata tidak, 
ataupun afeksi dan respon positif lainnya. Cara yang digunakan 
dalam latihan ini adalah permainan peran. Yaitu dengan konselor 
menjadi sosok yang ditakuti atau disegani peserta didik dalam 
menyatakan sesuatu yang positif. 
2) Desensitisasi Sistematis 
Teknik ini digunakan untuk peerta didik yang berperilaku negatif 
yang disebabkan kecemasan yang berlebihan. Peserta didik 
merasakan ketegangan yang tanpa sadara ia perkuat secara negatif. 
Teknik ini berusaha menenangkan ketegangan-ketegangan yang 
dirasakan peserta didik atau klien dan mengajarkan untuk releks. 
Jadi hakikatnya teknik desensitisasi ini merupakan teknik relaksasi 

































yang digunakan untuk menghapus perilaku-perilaku negative 
secara bertahap. 
3) Terapi Implosive atau pembanjiran 
Sebagaimana desensitisasi sistematis, teknik ini juga digunakan 
pada peserta didik yang mengalami kecemasan secara berlebihan. 
Jika teknik desensitisasi sistematis diguakan agar peserta didik 
memiliki emosi massif yang meredam kecemasan, maka pada 
teknik ini dilakukan sebaliknya. Dengan menampakkan penghasil 
kecemasan secara berulang-ulang sehingga peserta didik menjadi 
merasa biasa menjumpai hal tersebut hingga membuat ketakutan 
dan kecemasannya hilang. Jika konsekuensi menakutkan sudah 
tidak tampak, maka stimulus yang mengancam tersebut tidak akan 
menghasilkan kecemasan lagi. 
4) Terapi Aversi 
Terapi ini diperuntukkan untuk peserta didik yang sulit 
meghentikan perilaku negatif yang telah menjadi kebiasaan. Cara 
kerja terapi ini adalah dengan meningkatkan kepekaan peserta 
didik dengan mengganti respon pada stimulus yang disenanginya 
dengan respon yang tidak ia senangi. Misalnya bagi pecandu rokok 
yang terlalu berlebihan, peserta didik sengaja melumuri rokok 
tersebut dengan sesuatu yang tidak disukainya sendiri sehingga ia 
secara bertahap ia akan mulai berhenti merokok. 
 


































Teknik ini digunakan untuk membentuk tingkah laku yang lebih 
baik atau memerkuat tingkah laku yang sudah terbentu 
sebelumnya. Cara kerja teknik ini adalah dengan memberikan 
peserta didik sebuah model perilaku dengan model audio, model 
fisik, model hidup dan lain-lain. Setiap tingkah laku yang telah 
berhasil ditiru akan diberikan imbalan dari penguji atau konselor. 
2. Kecerdasan Spiritual 
Kecerdasan spiritual atau SQ merupakan satu dari tiga macam 
kecerdasan yang berhasil ditemukan para akademisi. Yang pertama 
ditemukan adalah IQ atau lebih dikenal dengan kecerdasan akal. 
Kecerdasan Akal pertama kali diperkenalkaan oleh Alfred Binet, serang 
ahli psikologi dari Prancis pada awal abad ke 20 (1857-1911). Kemudian 
Lewis Ternman dari Universitas Stanford berusaha membakukan tes IQ 
yang dikembangkan oleh Binet dengan mengembangkan norma paopulasi, 
sehingga dikemudian hari tes IQ ini juga disebut sebagai tes Stanford-
Binet. Pada dasanya tes IQ merupakan salah satu kecerdasan manusia yang 
berkaitan dengan aspek kognitif setiap individu.21 
Kcerdasan Intelektual merupakan keemampuan intelektual, analisa, 
logika dan rasio. Kecerdasan untuk menerima, menyimpan dan mengelola 
informasi menjadi fakta. Bagi orang yang IQnya tinggi, tidak ada 
informasi yang sulit banginya, semua dapat disimpan dan di olah, untuk 
                                                            
21 Ifa Hanifah Misbah, Antaran IQ, EQ dan SQ, Junal Pelatihan Guu Nasional Se-Indonesia, 
Desembe 2008, hal. 2 

































dikemudian hari dapat diingat, diolah dan diinformasikan kembali. Proses 
menerima, menyimpan, dan mengolah kembali disebut juga dengan 
berfikir. 
Kecerdasan Intelektual diyakini menjadi sebuah ukuran standar 
kecerdasan selama bertahun-tahun, bahkan hingga hari ini. Dari dunia 
akademik, militer hingga dunia kerja, semua memakai tes IQ untuk 
menjadikan salah satu ukuran dalam merekrut anggota baru dan 
mempromosikan instansinya. 
Kemudian seiring bejalannya waktu, pengalaman memperlihatkan 
bahwa tidak sedikit orang yang ber IQ tinggi, sukses dalam studi, ternyata 
kurang berhasil dalam karir dan pekerjaan. Untuk menapaki karir tidak 
hanya dibutuhkan kemampuan berfikir, tetapi juga membutuhkan 
kemampuan lain. Seperti kemampaun bekerjasma dengan tim, kemampuan 
memahami perbedaan, kemampuan berkomunikasi dan menangkap bahasa 
tubuh.22 
Kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada IQ membuka 
pemahaman baru bahwa kecerdasan itu tidak hanya satu. Kecerdasan 
dipahami sebagai kecepatan dalam memahami sesuatu. Ada yang 
memandang bahwa kecerdasan itu ketika seseorang mudah sekali 
mempelajari musik dan alat-alatnya. Ada yang menganggap bahwa 
kecerdasan itu ketika seseorang pintar sekali memainkan raket atau 
menendang bola. Ada juga yang menganggap bahwa kecerdasan adalah 
                                                            
22 Ifa Hanifah Misbah, Antaran IQ, EQ dan SQ, Junal Pelatihan Guu Nasional Se-Indonesia, 
Desembe 2008, hal. 2-3 

































kemampuan menyesuaikan diri terhadap lingkungan. Bahkan ada yang 
menganggap kecerdasan adalah kemampuan berfikir secra abstrak dan 
seterusnya. 
Hingga waktu menjawab kegelisahan-kegelisahan yang ada, pada 
tahum 1995, Daniel Goleman menerbitkan buku Emosional Intelegence: 
Why it Can Matter More Than IQ. Golemen berpendapat bahwa IQ hanya 
berperan 5-10% terhadap keberhasilan, sisanya adalah faktor kecerdasan 
lain. 
Kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, memahami 
dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi ebagai sumber 
energi, informasi, koneksi dan pengaruh yang manusiawi. Maka dapat 
dikatakan EQ adalah kemampuan mendengar suara hati sebagai pusat 
informasi. EQ meupakan serangkaian kemampuan mengontrol dan 
menggunkan emosi, serta mengendalikan diri, semangat, motivasi, empati 
kecakapan social, kerja sama, dan menyesuikan diri dengan lingkungan.  
Substansi dari kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan 
dan memahami untuk kemudian disikapi secara manusiawi. Orang yang 
EQ nya tinggi dapat memahami perasaan orang lain, dapat membaca yang 
tersurat dan tersirat, dapat menangkap bahasa verbal dan non verbal. 
Semua pamahaman tersebut menuntunnya untuk bersikap sesuai dengan 
kebutuhan dan tuntutan lingkungannya, atau dengan kata lain memiliki 
kehidupan sosial yang bagus. 

































Kecerdasan pikiran berujung kepada tindakan bijaksana, bertindak 
hati-hati dan merefleksi. Sedang kecerdasan emosi berujung kepada 
pemahaman impulsif dan berpengaruh besar, namun terkadang tidak logis. 
.IQ dan EQ selalu berjalan beriringan dan saling melengkapi dalam 
mencapai pemahaman walaupun dengan cara-cara yang berbeda. 
Di sinilah kecerdasan spiritual atau yang biasa disebut SQ muncul 
untuk melengkapi IQ dan EQ yang ada di diri setiap orang. Danah Zohar 
da Ian Marshall mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai kecerdasan 
untuk menghadapi persoalan makna atau value, yaitu kecerdasan untuk 
menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih 
luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup 
seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain.  
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi 
persoalan makna atau value, yakni kecerdasan untuk menempatkan 
perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas. Kecerdasan 
untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna 
dibanding dengan yang lain. Dapat juga dikatakan bahwa kecerdasan 
spiritual merupakan kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap 
setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah- langkah dan pemikiran yang 
bersifat fitrah dalam upaya menggapai kualitas hanif dan ikhlas5. SQ 
adalah suara hati Ilahiyah yang memotivasi seseorang untuk berbuat atau 
tidak berbuat.  
 

































Spiritual Quotient (SQ) adalah kecerdasan yang berperan sebagai 
landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. 
Bahkan SQ merupakan kecerdasan tertinggi dalam diri kita. Dari 
pernyataan tersebut, jelas SQ saja tidak dapat menyelesaikan permasalahan 
yang telah dibahas sebelumnya, karena diperlukan keseimbangan pula dari 
kecerdasan emosi dan intelektualnya. Jadi seharusnya IQ, EQ dan SQ pada 
diri setiap orang mampu secara proporsional bersinergi, menghasilkan 
kekuatan jiwa-raga yang penuh keseimbangan. Dari pernyataan tersebut, 
dapat dilihat sebuah model ESQ yang merupakan sebuah keseimbangan 
Body (Fisik), Mind (Psikis) and Soul (Spiritual). 
3. Sabar 
Sabar berasal dari kata Ash Shabr yang artinya menahan atau 
mengurung. Sabar adalah menahan dan mengurung nafsu dan ego pribadi 
agar tidak melewati batas-batas yang digariskan agama. Secara sederhana 
dapat diartikan menahan untuk tidak berkeluh kesah, untuk tidak meratap 
berlebihan, untuk tidak menampar pipi, untuk tidak memuluk wajah, dan 
lain sebagainya. 
Sabar ada tiga macam, sabar dalam melaksanakan ibadah, sabar 
menahan untuk tidak melakukan maksiat, dan sabar untuk tetap bertahan 
dalam musibah. Sebagaimana yang disebutkan dalam kita Nasho’ihul Ibad 
berikut ini. 
 ْﻦِﻣ َﻮُﻫَو (ُﻪْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿَر ِِّيﺮْﺼَﺒﻟا ِﻦَﺴَﳊا ْﻦَﻋ) َةَﺮَﺸَﻋ ُﺔَِﺜﻟﺎﱠﺜﻟا ُﺔَﻟﺎَﻘَﻤْﻟا (َو)
 َﻢْﻠِﻋ َﻻ) ِﻖَْﻠْﳋا َﻊَﻣَو ﱃﺎَﻌَـﺗ ِﷲ َﻊَﻣ (ُﻪَﻟ َبََدا َﻻ ْﻦَﻣ) َْﲔِﻌِﺑﺎﱠﺘﻟا ِﺮِﺑﺎََﻛا ِﻪِﺑ (ﱡﺪَﺘْﻌُـﻳ ُﻪَﻟ

































 ﻰِﺻﺎَﻌَﻤْﻟا ِبﺎَﻨِﺘْﺟا ِﺔﱠﻘَﺸُﻣ ﻰَﻠَﻋَو ِﻖَْﻠْﳋا ىََذاَو �ََﻼَﺒْﻟا ِﻞﱡﻤََﲢ ﻰَﻠَﻋ (ُﻪَﻟ َْﱪَﺻ َﻻ ْﻦَﻣَو)
 ِِمرﺎَﺤَﻤْﻟا ِﻦَﻋ (ُﻪَﻟ ََعرَو َﻻ ْﻦَﻣَو) ِﻪِﺑ ﱡﺪَﺘْﻌُـﻳ (ُﻪَﻟ َﻦْﻳِد َﻻ) ِﺾِﺋَاﺮَﻔْﻟا ِءاََدا ﻰَﻠَﻋَو
 َﻻ) ِتﺎَﻬُـﺒﱡﺸﻟاَوﱃﺎَﻌَـﺗ ِﷲ َﻦِﻣ ُﻪَﻟ ََﺔﺑْﺮُـﻗ َﻻَو ِﷲ َﺪْﻨِﻋ ُﻪَﻟ َﺔَﺒَـﺗَﺮَﻣ َﻻ ْيَا (ُﻪَﻟ ﻰَﻔُْﻟز 
۲۳  
 (ةﺮﺸﻋ ﺔﺜﻟﺎﺜﻟا ﺔﻟﺎﻘﳌا :ﻰﺛﻼﺜﻟا بﺑﺎ) 
“(Pembahasan yang ke 13), dari Hasan Bishri r.a (salah satu dari 
pembesar Tabi’in) berkata, seseorang yang tidak memiliki adab (kepada 
Allah dan sesama makhlukNya) maka ia tidak dihitung sebagai orang 
yang berilmu, seseorang yang tidak memiliki kesabaran (dalam 
menghadapi musibah dan celaan orang, dalam beratnya menjauhi maksiat 
dan dalam mendirikan kewajiban-kewajiban) maka ia tidak termasuk 
(dalam hitungan) orang yang beragama, dan seseorang yang tidak bisa 
menjaga diri (dari perkara-perkara haram dan yang belum jelas 
hukumnya) maka ia tidak memiliki pangkat (maksudnya tidak memiliki 
martabat dihadapan Allah dan sedang jauh dari Allah.” 
Ditimbang dari maqolah di atas, kita bias melihat betapa pentingnya 
sabar dalam beragama sampai-sampai dikatakan orang yang tidak 
memiliki kesabaran dalah orang yang memiliki agama. Bersabar dalam 
beribadah berarti mengekang diri lahir batin agar selalu berada dalam 
tuntunan agama dan selalu betah di dalamnya.  Bersabar dalam menahan 
maksiat berarti mengekang diri agar tidak terjerumus kemaksiatan sekecil 
                                                            
23 Muhammad Nawawi, Syarah Nasho’ihul Ibad, (Kudus:Al Haramain Jaya Indonesia, 2005) hal. 
11 

































 kadit raga irid gnakegnem itrareb habisum nahanem rabasreB .uti nupapa
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 اَْﻋِﺮْض َﻋِﻦ اْﻟُﻤْﻠَﻐﺎة ُﺟْﺪ ﺗَـَﺘَﻜﺮﱠُم( ֎)َواْﺻِﱪْ ﺗَـَﺰﻫﱠْﺪ َواْﺋِﺘَﲔﱠ ِﺑَﻐْﲑَة 
ذﻛﺮ اﻟﻨﺎﻇﻢ ﰲ ﻫﺬا اﻟﺒﻴﺖ ﲬﺲ ﺷﻌﺐ ﻓﻴﻘﺎل ﺑﺎﻟﻌﻄﻒ ﻋﻠﻰ ﻣﺎ ﺳﺒﻖ 
واﻟﺸﻌﺒﺔ اﻟﺴﺒﻌﻮن اﻟﺼﱪ ﻋﻠﻰ اﻟﻄﺎﻋﺎت ﻳﺆدﻳﻬﺎ وﻋﻠﻰ اﳌﺼﻴﺒﺔ اﻟﺪﻧﻴﺎوﻳﺔ ﲝﻴﺚ ﻻ 
ﻳﺘﺴﺨﻄﻬﺎ وﻋﻦ اﳌﻌﺼﻴﺔ ﺣﱴ ﻻ ﻳﻘﻊ ﻓﻴﻬﺎ وﻋﻠﻰ اﻣﻮر اﻟﻨﺎس ﺑﺄن ﻻ ﻳﻜﺎﻓﺌﻬﻢ ﻋﻠﻰ 
ﻹﺣﻴﺎء واﻟﺼﱪ ﻣﺎ اﻟﺴﺎءوا و أن ﳛﺘﻤﻞ ﳍﻢ وأن ﻳﻌﻔﻮ ﻋﻨﻬﻢ. ﻗﺎل اﻟﻐﺰاﱄ ﰲ ا
ﺿﺮﺑﺎن أﺣﺪﳘﺎ ﺑﺪﱏ ﻛﺘﺤﻤﻴﻞ اﻟﺸﺎق ﺑﺎﻟﺒﺪن وﻫﻮ اﻣﺎ ﺑﺎﻟﻔﻌﻞ ﻛﺘﻌﺎﻃﻰ اﻷﻋﻤﺎل 
اﻟﺸﺎﻗﺔ ﻣﻦ اﻟﻌﺒﺎدات وﻏﲑﻫﺎ واﻣﺎ ﺑﺎﻹﺣﺘﻤﺎل ﻛﺎﻟﺼﱪ ﻋﻠﻰ اﻟﻀﺮب اﻟﺸﺪﻳﺪ  
واﳌﺮض اﻟﻌﻈﻴﻢ وذﻟﻚ ﻳﻜﻮن ﳏﻤﻮدا اذا واﻗﻒ اﻟﺸﺮع وﺛﺎﻧﻴﻬﻤﺎ ﻧﻔﺴﻰ ﻓﺈن ﻛﺎن ﻋﻦ 
ﺔ ﺗﺴﻤﻰ اﳉﺰع وإن ﻛﺎن ﰲ ﺣﺎل اﻟﻐﲎ ﺷﻬﻮة اﻟﺒﻄﻦ واﻟﻔﺮج ﲰﻲ ﺻﱪا وﺗﻀﺎدﻩ ﺣﺎﻟ
ﲰﻲ ﺿﺒﻂ اﻟﻨﻔﺲ وﺗﻀﺎدﻩ ﺣﺎﻟﺔ ﺗﺴﻤﻰ اﻟﺒﻄﺮ وإن ﻛﺎن ﰲ ﺣﺮب وﻣﻘﺎﺗﻠﺘﻪ ﲰﻲ 
ﺷﺠﺎﻋﺔ وﻳﻀﺎدﻩ اﳉﱭ وإن ﻛﺎن ﰲ ﻛﻈﻢ اﻟﻐﻴﻆ واﻟﻔﻀﺐ ﲰﻲ ﺣﻠﻤﺎ وﻳﻀﺎدﻩ 
اﻟﺘﺬﻣﺮ و إن ﻛﺎن ﰲ �ﺋﺒﺔ ﻣﻀﺠﺮة ﲰﻲ ﺳﻌﺔ اﻟﺼﺪر وﻳﻀﺎدﻩ اﻟﻀﺠﺮ واﻟﺘﱪم 
ﻛﻼم ﲰﻲ ﻛﺘﻤﺎن اﻟﺴﺮ ﲰﻲ ﻛﺘﻮﻣﺎ وإن ﻛﺎن   وﺿﻴﻖ اﻟﺼﺪر و إن ﻛﺎن ﰲ إﺧﻔﺎء
ﻋﻦ ﻓﻀﻮل اﻟﻌﻴﺶ ﲰﻲ زﻫﺪا وﻳﻀﺎدﻩ اﳊﺮص وإن ﻛﺎن ﺻﱪا ﻋﻠﻰ ﻗﺪر ﻳﺴﲑ ﻣﻦ 
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 ﻰﻬﺘﻧا ﱪﺼﻟا ﰲ ﻞﺧاد نﺎﳝﻹا قﻼﺧأ ﺮﺜﻛﺄﻓ ﻩﺮﺸﻟا ﻩدﺎﻀﻳو ﺔﻋﺎﻨﻗ ﻲﲰ ظﻮﻈﳊا
ﻪﻠﻛ نﺎﳝﻹا ﲔﻘﻴﻟاو نﺎﳝﻹا ﻒﺼﻧ ﱪﺼﻟا  ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ لﺎﻗ ﻚﻟﺬﻟو۲٥ 
ﻌﺒﺴﻟا ﺔﺒﻌﺸﻟا)(نﻮ 
Sabar, bertapa, dan juga cemburulah # Membisulah dan jadilah 
dermawan maka kamu akan menjadi mulya 
“Pengarang Nadhom menyebutkan lima cabang Iman dalam bait ini, 
beliau menyebutkan dengan susunan ‘athof sebagaimana nadhom di atas. 
Cabang iman yang ke tuju puluh yakni sabar dalam menjalankan 
ketaatan, sabar menghadapi musibah di dunia hingga tidak sampai 
menjadikan dii emosi, dan sabar menahan diri agar tidak bermaksiat serta 
tidak membalas dan malah memaafkan ketika ketika para manusia 
berbuat buruk pada diri. Imama Ghozali mengatakan dalam kitab 
Ihya’nya, sabar itu ada dua macam, yang pertama sabar secara fisik, 
yakni ketika badan menahan beban yang sangat berat, baik yang datang 
ketika sengaja melaksanakan ibadah yang berat mupun karena sesuatu 
yang datang tanpa disengaja seperti ketika dipukul dengan keras atau 
ketika sakit berat, dan sabar yang ini mendapatkan kedudukan yang 
terpuji ketika demi terjalankannya syariat. Sabar yang kedua adalah 
sabar secara jiwa, ketika menghadapai hasrat perut dan kemaluan maka 
dinamakan menahan diri, ketika menghadapi musibah maka dinamakan 
tabah, lawan dari keluh kesah, ketika dalam keadaan kaya maka 
dinamakan melawan keinginan-keinginan diri, lawan dari berfoya-foya, 
                                                            
25 Muhammad nawawi, Qomi’uth Thughyaan, (Kediri: Hidayatut Thullab, tt), hal. 23-24 

































ketika dalam peperangan dinamakan berani, lawan dari pengecut, ketika 
menahan amaarah maka dinamakan bijaksana, lawan dari menggerutu 
dan lepas kendali, ketika dalam keadaan resah gelisah maka dinamakan 
lapang dada, lawan dari jenuh, bosan, dan sempitnya hati, ketika dalam 
keadaan menyembunyikan sesuatu maka disebut menjaga rahasia 
pelakunya dinamakan penjaga rahasia, ketika dalam keadaan hidup 
berkelimpahan maka dinamakan zuhud (meninggalkan kesenangan 
dunia), lawan dari tamak, bagian paling sedikit dari kesabaran adalah 
menerima bagiannya apa adany, lawan dari rakus, Mayoritas akhlak-
akhlak dalam keimanan masuk dalam kategori sabar. Dalam hal ini 
Rasulullah SAW bersabda “Sabar itu setengah bagian dari keimanan, 
sedangkan yakin adalah keimanan seluruhnya”.” 
Sebagimana penjelasan di atas, cabang iman yang dijelaskan 
jumlahnya ada tujuh puluh tujuh, setengahnya merupakan sabar dan 
setengahnya merupakan syukur. Hal ini sesuai juga dengan hadits Nabi 
yang menjelaskan bahwa segala perkara umat muslim itu luar biasa. 
Ketika mendapatkan sesuatu yang tidak sesuai dengan ekspektasi 
pribadinya ia bersabar, dan ketika mendapatkan sesuatu yang sesuai 
dengan keningnannya ia bersyukur. Kesimpulannya hidup seorang muslim 
bias menjadi luar biasa hanya dengan modal sabar dan syukur. 
 

































4. Penerapan Kecerdasan Spiritual Menggunakan Metode Behavioristik dan 
Penanaman Kesabaran 
Pada umumnya kecerdasan spiritual yang dimiliki setiap individu 
memiliki perbedaan meskipun melakukan kegiatan secara bersmaan dan 
dengan cara yang sama. Hal ini dikarenakan dalam dunia spiritual ada 
tahap yang disebut dengan Ilmul Yaqin, ‘Ainul Yaqin dan Haqqul Yaqin. 
Tiga tahap ini akan dialami oleh semua pelaku spiritual dan selanjutnya 
disebut dengan pengalaman spiritual. 
Ilmul Yaqin adalah tahap dimana seorang pelaku spiritual 
mendapatkan materi demi materi dan disimpan dalam akal pikirannya. 
Dalam tahap ini seorang pelaku hanya sekedar mengetahui ilmu tentang 
spiritual tanpa pemahaman yang mendalam. Sederhananya pada tahap ini 
pelaku hanya mengetahui soal spiritual secara teori saja. 
Kemudian tahap ‘Ainul Yaqin adalah tahap dimana pelaku spiritual 
mulai melihat bukti-bukti kebenaran spiritual pada kehidupan nyata. 
Selanjutnya pelaku juga mulai belajar menghubungkan setipa kejadian 
yang dialami dengan teori spiritual yang sudah dipelajari sebelumnya. 
Pada tahap ini pelaku mulai mempraktekkan teori spiritual secara 
sungguh-sungguh sesuai dengan apa yang telah dipelajari. 
Dan terakhir adalah tahap Haqqul Yaqin. Pada tahap ini pelaku 
spiritual memahami secara mendalam mengenai spiritual dan mampu 
melaksanakan praktek spiritual secara mumpuni. Para pelaku spiritual 

































sudah benar-benar bisa menjiwai praktek spiritual yang dilakukan, 
keyakinan tentang spiritual sudah tidak dpat diragukan lagi. 
Tiga tahap pengalaman spiritual di atas memiliki waktu pencapaian 
yang sangat kompleks tergantung pelaku spiritual itu sendiri. Tergantung 
kepada lurusnya niat, kestabilan tekad dan juga keikhlasan dan kesabaran 
dalam melaksanakan kegiatan spiritual. 
Menangani tiga kunci dalam perkembangan pengalaman spiritual 
tersebut peneliti meimilih menggunakan pendekatan behavioristik. Yaitu 
dengan melaksanakan kegiatan spiritual secara terus menerus tanpa 
memperdulikan niat dan tekad terlebih dahulu. Para pelaku yang dalam 
penelitian ini adalah para siswa, dipaksa mengikuti kegiatan spiritual demi 
kegiatan sepiritual selama tujuh hari dalam seminggu. 
Para siswa mau tidak mau harus mengikuti setiap kegiatan secara 
berulang dari bangun tidur sampai mau tidur lagi. Pengulangan demi 
pengulangan kegiatan spiritual ditujukan untuk menumbuhkan kesadaran 
beribadah secara individual tanpa memandang keadaan pribadi yang 
tengah dihadapi. Kesadaran ini akan mulai muncul tatkala kesabaran dan 
keikhlasan mengikuti kegiatan spiritual mulai muncul dalam diri pelaku. 
Kesadaran demi kesadaran yang tumbuh berkembang menjadi 
kebutuhan yang tak bisa ditinggalkan. Seiring adanya kebutuhan juga 
tumbuh kenikmatan dalam melaksanakan kegiatan spiritual. Selanjutnya 
kenikmatan ditambah dengan penghayatan setiap gerak  gerik yang 
dilakukan. 

































Dan terakhir kenikmatan dan penghayatan yang dilakukan pada 
kegiatan spiritual yang kemudian merubah kepribadian yang kurang baik 
secara bertahap dan individual. Perubahan-perubahan inilah respon puncak 
dari stimulus-stimulus yang diberikan berupa penerapan kecerdasan 
spiritual. 
Adapun wujud perilaku spiritual yang dijadikan patokan oleh 
Pondok Psesantren Al Fithrah adalah memiliki kesadaran ibadah, hafal dan 
faham Aurad yang telah dituntunkan, memiliki sikap jujur, disiplin, satun 
serta perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Memiliki kesadaran ibadah 
berarti tidak lagi melaksanakan ibadah atas dasar paksaan, akan tetapi 
dengan suka rela dan penuh kesadaran. Hafal dan faham Aurod yang 
ditentukan berarti memperdalam Aurod yang ditentukan baik secara 
pribadi maupun mendapatkan arahan dari para guru.  
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Relevansi penelitian terlebih dahulu guna mendukunga suatu kajian 
ilmiah hingga dapat menjadikan penelitian sekarang menjadi kuat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang 
memiliki relevansi dengan penelitian yang berjudul Penerapan Kecerdasan 
Spiritual Siswa Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya, 
diantaranya: 
1. Nama  : Liwarti 
Judul  : Hubungan Pengalaman Spiritual dengan Psycological 
  Well Being pada Penghuni Lembaga Pemasyarakatan 

































Tahun : 2013 
Persamaan : Sama-sama meneliti tentang penerapan Spiritual dalam 
  kehidupan sehari-hari 
Perbedaan : Penelitian ini mencoba membuktikan apakah kecerdasan 
  spiritual memiliki pengaruh terhadap esmosi-emosi baik 
  dalam diri 
2. Nama  : Asep Solikin 
Judul  : Bimbingan Spiritual Berbasis Nilai-Nilai Budaya 
Tahun : 2015 
Persamaan : Sama-sama membahas tentang spiritual. 
Perbedaan : Penelitian ini membahas tentang bimbingan spiritual saja 
    tanpa adanya penerapan kemudian dimasukkan ke dalam 
    nilai-nilai budaya 
3. Nama  : Fasochah 
Judul  : Spiritual Leadership Memoderasi Pengaruh antara 
   Motivasi Spiritual Karyawan terhadap Kinerja Religius 
  (Studi Kasus di Kawasan Industri Kecil dan Menengah 
  Kab. Kendal) 
Tahun : - 
Persamaan : Sama-sama meneliti tentang kehidupan spiritual 
Perbedaan : Penelitian ini membahas tentang nilai-nilai kepemimpinan 
  yang adalah dalam dunia spiritual juga penerapannya 
  dalam menumbuhkan dan menjaga motivasi kinerja. 



































A. Gambaran Umum Objek Penelitian : Pondok Pesantren Assalafi Al 
Fithrah Surabaya 
1. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : PDF ULYA AL FITHRAH 
NSPDF  : 231235780008 
NPSN  : 69937227 
Alamat  : Jl. Kedinding Lor 99 Surabaya 
Kelurahan   : Tanah kali kedinding 
Kecamatan   : Kenjeran 
Kota   : Surabaya 
Telepon  : (031) 37304978 
Kode Pos  : 60129 
Email   : pdfulya.alfithrah@yahoo.com 
 
2. Latar Belakang Berdiri 
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah adalah lembaga pendidikan 
Islam yang lahir, tumbuh dan bekembang di tengah kalangan masyarakat 
awam, yang salah satu tujuannya adalah melstarikan dan mengemaangkan 
akhlaqul kaimah dan nilai-nilai ‘amaliah salaful sholih. 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dalam era globalisasi dan informasi. Serta guna memberikan landasan 

































kuat dengan didikan yang akhlaqul karimah, maka dalam hidup dan 
kehidupan ini, pendidikan- khususnya agama Islam dan tatanan hidup 
berakhlaqul karimah sangat diperlukan untuk membentengi dan 
melindungi diri dan keluarga khususnya anak-anak sebagai pemegang 
generasi masa depan. Agar kedepannya mereka mempunyai filter 
terhadap perkembangan globalisasi dan informasi, sehingga tidak terseret 
begitu saja kehilangan jati diri. 
Dalam rangka melindungi, membentengi dan memberikan 
tuntunan, didikan agama Islam dan tata laku akhlaqul karimah, maka 
pada tahun 1985, hadrotus Syaikh KH. Achmad Asrori Al Ishaqy ra. 
merintis berdirinya Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah yang berlokasi 
di jalan Kedinding Lor No. 99 Surabaya. 
Bangunan pondok bermula dari kediaman Hadrotus Syaikh KH. 
Achmad Asrori Al Ishaqy ra. dan mushola pada tahun1985 diikuti 
beberapa santri senior Pondok pesantren Darul ‘Ubudiyah Jati Purwo 
Surabaya, diantaranya : Ust. Zainul Arifin, Ust. Khoiruddin, Ust. Ali 
Gresik, Ust. Wahdi Alwy, Abah Mursyidi, Ust. Abd Kafi, Ust. Adnan, 
Ust. Sholeh Ust. Hadori. 
Pada tahun 1990 datanglah beberapa santri sekitar 3-4 santri 
(Abdul Manan, Romli, Ustman, Zulfikar), dengan kegiatan ‘ubudiyah dan 
mengaji ecara bandongan di musholla. Dalam perkembangannya jumlah 
anak yang ingin mengaji dan mondok semakin banyak (25 anak), 
sehingga pada tahun 1994 Hadrotus Syaikh memutuskan untuk 

































mendirikan Pondok Pesantren dan mengatur pendidikan agama dan 
umum secara klasikal. 
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah semakin berkembang dan 
dikenal masyarakat secara luas, sehingga banyak masyarakat yang 
memohon Hadrotus Syaikh untuk menerima santri putri. Dengan 
dorongan dan desakan itulah akhirnya pada tahun 2003 beliau membuka 
pendaftaran santri putrid an terdaftarlah 77 santri putri. Sampai pada 
tahun 2007 tercatat jumlah santri 1.999 santri. 999 santri yang menetap 
dan 1.000 santri yang tidak menetap. Selanjutnya tahun 2014-2015 
diadakan sekolah pagi dan siang dengan jumlah santri menetap 2.055, 
santri tidak menetap 513, dan sekolah malam hari yaitu TPQ sejumlah 
1.343 santri dan santri Diniyah 415 santri. Kemudian menurut data 
terakhir yakni pada tahun 2018-2019, di sekolah pagi dan  siang terdapat 
2.34 santri menetap dan 954 tidak menetap, di ekolah malam hari terdapat 
1.196 santri TPQ dan 369 santri Madrasah Diniyah. 
Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Ulya Al Fithrah, merupakan 
lembaga pendidikan jenjang menengah atas yang berada dalam naungan 
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah yang didirikan oleh Hadhrotus 
Syaikh KH. Achmad Asrori Al Ishaqy ra. 
Pendidikan setingkat Aliyah di Pondok Pesantren Assalafi Al 
fithrah sejak awal mengadopsi sistem di pesantren salaf murni, seiring 
banyaknya santri yang berkeinginan melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi, maka para santri difasilitasi program ujian paket C. Pada tahun 

































2008 pendidikan setingkat Aliyah mengikuti program mu’adalah dengan 
SK Dirjen Pendidikan Islam No. : DJ I / 457 / 2008 tanggal 23 Desember 
2008 yang mana progam ini dapat menyelenggarakan ujian akhir secara 
mandiri.  
Melalui Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 13 Tahun 2014 
tentang Pendidikan Keagamaan Islam, yang merupakan turunan atas 
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 
Agama dan Pendidikan Keagamaan, yang merupakan implementasi dari 
Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Kementerian Agama RI membuka layanan Pendidikan Diniyah 
Formal (PDF) untuk memberikan pilihan kepada masyarakat untuk 
mendidik para santri menjadi kader ulama. 
PDF merupakan salah satu dari entitas kelembagaan pendidikan 
keagamaan Islam yang bersifat formal untuk menghasilkan lulusan 
mutafaqqih fiddin (ahli ilmu agama Islam) guna menjawab atas langkanya 
kader mutafaqqih fiddin. Jenjang PDF Ulya sendiri ditempuh selama 3 
(tiga) tahun. 
Kurikulum yang dikembangkan oleh PDF terdiri atas pendidikan 
umum dan pendidikan keagamaan Islam berbasis kitab kuning (kutub al-
turats). Mata-mata pelajaran pendidikan umum hanya terdiri atas 
Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris. 
Matematika, dan Ilmu Pengetahuan Alam, serta untuk tingkat ulya 
ditambah dengan Seni dan Budaya. Sementara mata pelajaran keagamaan 

































Islam hingga di tingga ulya meliputi: Al-Qur’an, Tauhid, Tarikh, Hadist-
Ilmu Hadits, Fiqh-Ushul Fiqh, Akhlaq-Tasawuf, Tafsir-Ilmu Tafsir, 
Bahasa Arab, Nahwu-Sharf, Balaghah, Ilmu Kalam, Ilmu Arudh, Ilmu 
Mantiq, dan Ilmu Falak yang semuanya berbasis kitab dan berbahasa 
Arab. 
Kementerian agama memandang kehadiran PDF ini merupakan 
bagian implementasi dari skenario besar untuk menjadikan pendidikan di 
Indonesia, khususnya pesantren, sebagai destinasi pendidikan. Sebab, 
dalam konteks pendidikan Islam secara global, harapan masyarakat dunia 
terhadap pendidikan Islam masa kini dan masa depan itu berada di 
pundak Indonesia. Pasalnya, seperti kita saksikan dalam gejolak sosial-
politik dan perkembangan keislaman di sejumlah negara muslim 
belakangan ini, terlebih di kawasan Timur Tengah, kita patut 
menyayangkan terhadap gejolak tersebut yang mengakibatkan pusat-
pusat keislaman pun menjadi redup. Mesir, Libya, Suriah, dan Yaman 
kini ditimpa musibah konflik yang hingga kini belum usai. Dalam 
konteks di atas, terdapat sejumlah alasan mengapa Indonesia menjadi 
pusat harapan pendidikan Islam dunia.  
Pertama, pemahaman Islam yang berkembang di Indonesia adalah 
pemahaman Islam yang rahmatanlil’alamin. Islam yang senantiasa 
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, menghargai hak-hak asasi 
manusia, menghormati ragam budaya dan kultur masyarakat, 
mengidamkan kedamaian, keadilan, toleransi, dan sikap yang 

































keseimbangan (tawazun). Di tengah pelbagai perbedaan dan keragaman 
sosio-kultural, agama, adat dan budaya, bahasa, dan lokalitas dalam 
ribuan pulau serta lainnya, namun Indonesia tetap kekar dalam bingkai 
persatuan dan kesatuan keindonesiaan. Ini menunjukkan pemahaman 
keagamaan Islam yang berkembang adalah Islam yang damai, toleran, 
dan menghargai segala bentuk perbedaan. 
Kedua, Indonesia bisa menjadi harapan pusat pendidikan Islam 
dunia karena kita memiliki pondok pesantren. Pondok pesantren ini 
memiliki konvidensi dan kekuatan yang luar biasa untuk menjadi corong 
kepada masyarakat dunia. Tentu saja, nomenkaltur kelembagaan 
pendidikan Islam lainnya bukan berarti tidak memiliki peran dan arti 
sama sekali, tetapi dalam konteks ini cukup beralasan karena pondok 
pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang khas (genuin) 
Indonesia yang mampu menghasilkan intelektual muslim yang 
berkarakter rahmatanlil’alamin. 
Memperhatikan dawuh KH. Achmad Asrori Al Ishaqy ra. yang 
telah menggariskan bahwa di Pondok Pesantren Assalafi Al fithrah 
Surabaya harus bermuatan pelajaran agama 70%, sedang pelajaran umum 
30%. Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 13 Tahun 2014 tentang 
Pendidikan Keagamaan Islam sebenanya juga sejalan dengan pemikiran 
Hadhrotus Syaikh KH. Achmad Asrori Al Ishaqy ra., maka pengurus 
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah mengajukan diri sebagai pesantren 
yang mengikuti pendidikan diniyah formal. Pada tanggal 20 Mei 2015 

































pondok pesantren assalafi Al fithrah menjadi salah satu dari 14 pondok 
pesantren pertama yang mendapat pengakuan dari kemenag RI sebagai 
penyelenggara PDF dengan Piagam nomer: 2915 tahun 2015, dengan 
nomer statistik 231235780008. 
3. Kekhasan 
a. Adanya bimbingan ‘ubudiyah keseharian (siang dan malam); 
b. Kebersamaan dalam sholat maktubah dan sholat sunnah (sholat 
isyraq, sholat dhuha, sholat isti’adzah, sholat litsubutil iman, sholat 
hajat, sholat tasbih dan sholat witir); 
c. Kebersamaan dalam memuja dan memuji serta bersyukur kehadirat 
Allah SWT; 
d. Kebersamaan dalam bersholawat dan bersalam keharibaan Baginda 
Habibillah Rasulillah Muhammad SAW (maulid dan burdah); 
e. Kebersamaan dlam kirim do’a (istighosah dan tahlil); 
f. Kebersamaan dalam membaca manaqib Sulthonul Auliya Sayyidina 
Syaikh Abdul Qadir Al Jailani ra.; 
g. Kebersamaan dalam kajian dan diskusi ilmiah; 
h. Kebersamaan dalam makan talaman (menggunakan nampan). 
Selain beberapa kekhasan di atas, Al Fithrah juga memiliki 
kekhasan dalam memberikan jaminan mutu lulusan mereka, yakni 
sebagai berikut: 
a. Memiliki kesadaran ibadah; 
b. Mampu membaca Al Qur’an dengan tartil; 

































c. Hafal Al Qur’an; 
d. Hafal Aurad yang telah dituntunkan; 
e. Memiliki sikap jujur, disiplin, satun serta perilaku hidup bersih dan 
sehat (PHBS); 
f. Mampu membaca kutub at turrats; 
g. Terbiasa melaksanakan kegiatan keagamaan dan social; 
h. Lulus ujian Madsrasah dan UAN; 




































































































a. Data Lahan dan Bangunan 
No Jenis Lahan Luas (M2) 
Kepemilikan Lahan 
Instansi Lainnya 
1 Luas Lahan Bangunan 1.281,92 Pondok  
2 Luas Lahan Tapa bangunan  
 
Taman    
Lapangan Olahraga    
Lain-lain    
Total Luas lahan Seluruhnya 1.281,92   
b. Data Ruangan 
No Nama Ruang/Area Kerja 













A Ruang Pembelajaran Umum 
1 Ruang Kelas 18 66,5 1198,08 18 
2 Ruang Lab. IPA     
3 Ruang Lab. Bahasa     
4 Ruang Lab. Komputer 1 66.56 66,56 1 
5 Ruuang Lab. Multimedia     
6 Ruang Perpustakaan     
 
B Ruang Penunjang 
1 R. KepSek &Wakil (& TU) 1 66,56 66,56 2 
2 Ruang Guru (Ruang Bersama) 1 66,56 66,56 1 

































3 R. Pelayanan Administrasi (TU)     
4 BP/BK 1 16,64 16,54 1 
5 Ruang OSIS     
6 Ruang Pramuka     
7 Koperasi     
8 UKS     
9 Ruang Ibadah     
10 Ruang Bersama (Aula)     
11 Ruang Kantin Sekolah     
12 Ruang Toilet 1 49,28 49,28 1 
13 Ruang Gudang 1 17,92 17,92 1 
14 Asrama Siswa     
 
c. Data Perabotan Ruangan 
























1 2 3 4 5 6 7 
1 Komputer 
Leenovo All in 
One  Anggaran 2017 1   
PC Rakitan 
Layar LG, CPU 
Asus 
 Anggaran 2010 & 2013  2  




 Anggaran 2018 8   
2 Laptop 
Acer   Sumbangan 2016 1    
Lenovo (OSIS)   Anggaran 2017 2    
3 Sound Sistem Balok Salon   Anggaran 2013  1 1 
4 Sound Sistem Bandongan Sound Queen   Anggaran 2017 3   
5 Microphones Bandongan 
Mic Tanpa 
Kabel   Anggaran  6   

































6 Proyektor Epson   Anggaran 2014 & 2017 1 1  
7 Camera Sony   Anggaran 2017 1   
8 Printer Hp Laserjet P1102    Anggaran 
2015 & 
2017 1 1 1 
9 Printer Scan Epson L360   Anggaran 2017 1   
10 Dispenser Utopia   Anggaran 2014 1   
11 Scanner Ljk Cannon   Anggaran 2017 1   
12 Ac Daikin   Anggaran 2017 1   
13 Mesin Cukur Rambut Wahl   Anggaran 2017 1 1  
14 Isi Tinta Printer Hp   Anggaran 2016 4 1  
15 Kipas Angin Tempel Maspion   Anggaran 2016 2   




2017 1 1  
17 Lemari Besi Kaca 
Brother 6 Besi Anggaran 2015 4 2  
Frontline 1   Anggaran 2015 1   
Emporium 1   Anggaran 2016 1   
Importa 2   Anggaran 2017 1   
Vip 2   Anggaran 2017 1   
18 Lemari Arsip & Atk 
Olympic 2 Kayu Anggaran 2015 1 1  
Model Dipet 1 Kayu Anggaran 2015 1   
19 Loker Wali Kelas     Anggaran 2015 3 1  
20 Meja Tu Expo Kayu Anggaran 2017  1  
21 Meja Pengurus   Kayu Anggaran 2015 2 2 1 
22 Meja Pengurus   Besi Anggaran 
2017/20
18 3   




Kayu Kaca Anggaran 2010  1  




Spon Anggaran 2014 4   
25 Kursi Tamu   Kayu Spon Anggaran 2014 1 1  
26 Meja Tamu   Kayu Kaca Anggaran - 1 1  
27 Bantal Kursi Tamu Bantal Spon Anggaran - 3   
28 Foto Pres & Wapres Kotak Pigora Kaca Papan Anggaran  2   
29 Garuda Pancasila 
Garuda 






Kayu,Besi Anggaran  1   
31 Kotak P3k Balok Kayu Pintu Kaca Kayu Kaca Anggaran  1   
32 Kotak Sandal Asatidz Balok Kaca Kaca Anggaran -  1  
33 Rak Absensi Santri Kotak Tingkat Kayu Anggaran  2   
34 Tempat Kotak-Kotak Kayu Anggaran  2   



































35 Tempat Data Ke-Tu An Kotak 
Plastik 
Atom Anggaran   1  
36 Jam Dinding Jam Atom Kaca Anggaran  1  1 
37 Papan Tulis Tu Sanziba Triplek Anggaran  1   
38 Kursi Lipat 




6 2  




2  2 




1   
39 Bor Modern M-2130b   Anggaran  1   
40 Stop Kontak Panjang   Anggaran  8   
41 Stop Kontak Ukelan   Anggaran  1   
42 Karpet/Tikar Gulung 
Moderno Lk, 





Papan Tripleks Anggaran  1   





Gorden Kain Gorden Anggaran  2   
46 Etalase Kaca Balok Tingkat Kaca Kaca Anggaran  1   
47 Charger Baterai  Energizer   Anggaran  1   
48 Staples Besar Joyko & Eagle Besi Anggaran  2   
49 Cemplongan Besar Kenko Besi Anggaran  1  1 





Rak Tingkat   Anggaran  1   
52 Sapu Dua Macan Kayu Ujuk Anggaran  1   
53 Cikrak     Anggaran   1  
54 Pel-Pelan     Anggaran   1  
55 Cctv 
Hikvision ( 1 
Paket Isi 6 
Camera ) 
  Anggaran  1   





































d. Data Media dan Alat Pendidikan 

































3 dan 2 Putra 





 Kayu Anggran 2018 50   
 Bangku Lipat Santri  Kayu Anggran 2018 115   
3 Papan Tulis Istidad Putra  
Kayu 










  Kayu Anggran 2017 3   
6 Papan Tulis Putri ( Aula )   
Stenlis 
Tripel Anggran 2017 2   
7 Komputer PC Rakitan   Anggaran 2018 8   
 
6. Visi, Misi dan Tujuan 
a. Visi 
Adapun visi dari Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah adalah 
sebagai berikut, “Membentuk generasi sholih dan sholihah, 
mensuritauladani Akhlaqul Karimah Baginda Habibillah Rasulillah 
Muhammad SAW., meneruskan perjuangan Salafush Sholih, 
Terdepan dalam berilmu dan Beragama serta mampu menghadapi 
tantangan zaman.” 

































Kemudian dar Visi diatas juga indikator-indikator yang 
menjelaskan maknanya secara lebih terperinci. Pertama, 
“Mensuritauladani Akhlaqul Karimah Baginda Habibillah Rasulillah 
Muhammad SAW.”, indikatornya adalah ta’at kepada Allah SWT. 
dan Rasulullah SAW.; pandai bersyukur; rahmatan lil ‘alamin; 
berperilaku kasih sayang terhadap siapa saja; meneladani sifat dan 
sikap Rasul (shiddiq, amanah, tabligh dan fathonah); berbakti kepada 
orang tua; berbakti kepada guru; berbakti kepada Nusa dan Bangsa; 
dan berperilaku hidup bersih dan sehat. 
Kedua, “Meneruskan perjuangan Salafush Sholih”, memliki 
indikator, melestarikan dan melaksanakan kegiatan kewadhifahan 
(kegiatan ‘ubudiyah sehari semalam) secara istiqomah dan 
thuma’ninah; melestarikan dan melaksanakan kegiatan-kegiatan 
syi’ar (majlis dzikir, maulidur Rasul, manaqib dan majlis kirim do’a) 
secara istiqomah dan thuma’ninah. 
Ketiga, “Terdepan dalam berilmu dan beragama”, memiliki 
indicator sebagai berikut, faham, mendalam dan luas dalam ilmu 
keislaman; bersikap terbuka dalam berilmu dan beragama; bersikap 
hati-hati, mengambil yang mu’tamad, aslam wa aghnam (dapat 
dipertanggungjawabkan, lebih selamat dan lebih menguntungkan 
dunia dan akhirat); dan berprestasi tingkat regional, rasional dan 
internasional. 

































Kemudian terakhir adalah “Mampu menghadapi tantangan zaman” 
mencakup beberapa indicator sebagi berikut, mempunyai pengetahuan 
luas yang relevan dengan zaman; mempunyai keahlian yang relevan 
dengan zaman; mampu berdikari dengan pengetahuan dan keahlian 
yang dimiliki; tidak larut dan tenggelam dalam kemajuan zaman. 
Selain dari visi pondok di atas, visi tersebut lebih diruncingkan lagi 
karena selain sebagai santri pondok, mereka juga sebagai siswa 
Pendidikan Diniyah Formal Ulya. Adapun visi PDF Ulya adalah 
sebagai berikut, “Membentuk santri berakhlakul karimah, berilmu dan 
berprestasi tingkat nasional 2021”. Kemudian dari visi PDF Ulya ini 
juga memiliki indikator-indikator sebagai berikut. 
“Berakhlaqul Karimah” memiliki indikator, memiliki sikap sopan 
santun, jujur, disiplin, serta berbudaya hidup bersih dan sehat; 
memiliki sikap toleransi dan solidaritas; dan mengamalkan tuntunan 
Hadrotus Syaikh KH. Ahmad Asrori Al Ishaqy. 
“Berilmu” memiliki indikator, mampu membaca Al QUr’an 
dengan baik dan benar; mampu menghafal juz 1 dan 30; memahami 
makna Al Qur’an; hafal aurod yang telah dituntunkan Hadrotus 
Syaikh KH. Ahmad Asrori Al Ishaqy; mampu membaca dan 
memahami kutub at turats (Fathul Muin sederajat); lulus ujian akhir 
berstandar nasional PDF Ulya dengan minimal rata-rata nilai 75; 
memiliki keterampilan hidup (Berbahasa Inggris, Arab dan 
Komputer). 

































“Berprestasi” indikatornya adalah, berprestasi dalam lomba baca 
kitab kuning tingkat nasional; berprestasi dalam lomba pidato, story 
telling, dan olimpiade nahwu shorof tingkat provinsi; masuk Ma’had 
Aly dan Perguruan Tinggi Islam Negeri. 
b. Misi 
PDF Ulya Al Fithrah menyelenggarakan pendidikan diniyah 
menengah yang bermutu untuk membentuk jiwa santri yang 
mensuritauladani Akhlak Rasulillah SAW., melanjutkan perjuangan 
Ulama Salafush Sholih yang berilmu dan beramaliah serta mampu 
menghadapi tantangan zaman. 
c. Tujuan 
1) Menyelenggarakan pendidikan berbasis pesantren dengan 
menumbuh kembangkan perilaku religius sehingga santri mampu 
menjadi tauladan bagi teman dan masyarakatnya. 
2) Menyelenggarakan pendidikan yang berbasis kitab kuning untuk 
menumbuh kembangkan kreatifitas pengembangan diri sehingga 
santri mampu mandiri dan mengaktualisasikan diri dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3) Mengembangkan sikap dan perilaku sopan santun dalam tata 






































B. Penerapan Proses Spiritual 
Pertama, dari segi penerimaan siswa, sebagaimana yang disampaikan 
oleh Hadrotus Syaikh KH. Ahmad Asrori Al Ishaqy, PDF tidak boleh 
menolak anak yang ingin belajar, mereka haru selalu ramah dan sopan. Maka 
dari itu PDF Ulya selalu membuka pintu lebar-lebar bagi setiap anak yang 
mau belajar disana, baik saat awal semester, tengah semester maupun pada 
saat akhir semester. Selain itu juga calon siswa baru diperbolehkan masuk 
kelas sesuai jenjnjangnya tanpa mengulangi dari kelas sepuluh lagi. 
Dari segi mata pelajaran, PDF Ulya membebankan mata pelajaran 
sebanyak 70% merupakan mata pelajaran agama Islam, dan 30% nya lagi 
mata pelajaran umum. Oleh karena itu, setidaknya siswa PDF Ulya 
memahami ilmu nahwu shorof dan bisa membaca kitab kuning. Bagi calon 
siswa yang belum pernah atau kurang mengenyam ilmu nahwu shorof dan 
kitab kuning, disediakan kelas isti’dad selama satu tahun kemudian bisa 
melanjutkan ke jenjang kelas yang dimaksudkan di awal. Berbeda dengan 
pondok pesantren lain seperti Lirboyo misalnya, jika tidak mampu melewati 
tes masuk maka harus mengulang dari kelas yang lebih rendah yang 
terkadang jauh lebih rendah dari jenjang kelas yang seharusnya, disini hanya 
diharuskan masuk kelas isti’dad selama satu tahun saja. 
Selanjutnya dari seragam, disana seragam resmi adalah jubah panjang 
putih dan kopyah putih. Seragam formal ini dipakai ketika di masjid dan 
ketika di sekolah. Dari dua kegiatan tersebut, santri harus memakai sarung, 

































baju lengan panjang dan kopyah putih selalu. Untuk jubah putih, setiap santri 
harus mempunyai minimal dua jubah.  
Jubah putih ini merupakan salah satu pesan dari Hadrotus Syaikh KH. 
Ahmad Asrori Al Ishaqy yang menganjurkan semua santri dan ustadz agar 
mengenakannya untuk kegiatan-kegiatan sekolah dan juga ketika di masjid. 
Awalnya hanya disyaatkan pakaian yang berwana putih saja, kemudian 
seiring waktu berjalan diseragamkan menjadi jubbah dan kopyah putih.  
Busana putih ini memiliki beberapa filosofi. Pertama berdasarkan pada 
Surat Al A’raf ayat 31 sebagai berikut: 
 ﱡﺐُِﳛ َﻻ ُﻪﱠﻧِإ 
ۚ
اْﻮُـِﻓﺮْﺴُﺗ َﻻَو اْﻮُـﺑَﺮْﺷاَو اْﻮُﻠَُﻛو ٍﺪِﺠْﺴَﻣ ِّﻞُﻛ َﺪْﻨِﻋ ْﻢُﻜَﺘَـﻨْـِﻳز اْوُﺬُﺧ َمَدٓأ ِﲏَﺑ �ٰ
 َْﲔِِﻓﺮْﺴُﻤْﻟا ۞  : فﺮﻋﻷا)٣١( 
“Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang bagus setiap 
(memasuki) masjid, makan dan minumlah tetapi jangan sampai berlebihan. 
Sungguh Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.” (Q.S. Al A’raf 
: 31) 
Ayat diatas menjadi dasar disunnahkannya menghias diri (memakai 
wewangian dan bersiwak) dan memakai pakaian yang terbaik ketika 
melaksanakan ibadah, khususnya pada hari Jum’at dan hari raya. Pakaian 
terbaik yang dimaksud diatas adalah pakaian berwarna putih, sebagaimana 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Ibnu ‘Abbas r.a, sebagai 
hadits marfu’, ia berkata, Rasulullah bersabda: 
 ﱠنِإَو ، ْﻢُﻛَﺗﺎْﻮَﻣ ﺎَﻬ ْـﻴِﻓ اْﻮُـﻨِّﻔََﻛو ، ْﻢُﻜِﺑﺎَِﻴﺛ ِْﲑَﺧ ْﻦِﻣ َﺎ ﱠ�َِﺈﻓ ، َضﺎَﻴَـﺒْﻟا ْﻢُﻜَﺑﺎَِﻴﺛ ْﻦِﻣ اْﻮُﺴَﺒَْﻟأ
. َﺮْﻌﱠﺸﻟا ُﺖِﺒْﻨَـﻳَو ، َﺮَﺼَﺒْﻟا ﻮُﻠَْﳚ ُﻪﱠَﻧِﻷ ، ُﺪ
ِْﲦِﻹا ْﻢُﻜِﻟﺎَﺤْﻛَأ َْﲑَﺧ 

































“pakailah pakaian kalian yang berwarna putih, sesungguhnya itu adalah 
sebaik-biknya pakaian kalian. Kafanilah orang-orang mati di antara kalian 
dengan pakaian berwarna putih juga. Dan sungguh sebaik-baik celak mata 
kalian adalah yang dibuat dari batu itsmid, karena ia dapat memperjelas 
pandangan mata dan menumbuhkan rambut.” (HR. Ahmad) 
Hadits tersebut barsanad jayyid dan para perawinya memenuhi syarat 
Muslim. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, At-
Tirmidzi dan Ibnu Majah. Dan Imam Tirmidzi mengatakan bahwa hadits 
tersebut hasan shohih.26 
Kedua, selain atas dasar nash diatas, jubah putih juga dimaksudkan 
untuk ittiba’ salafunas sholih (mengikuti kebiasaan-kebiasaan orang sholih 
terdahulu). Dimana para ulama’ terdahulu selalu mengutamakan adab ketika 
beribadah, yang dalam pembahasan kali ini adalah adab dalam berpakaian. 
Filosofi ketiga yaitu untuk saling menjaga niat. Yakni melaksanakan 
‘ubudiyah dengan meyakini bahwa hati sendiri masih lemah dan mudah 
sekali tergoyahkan. Maka jika sedang beribadah dan melihat teman-teman 
yang lain yang berada di depan dan disampingnya yang berwarna-warni dan 
mempunyai berbagai mptif, dikhawatirkan hati dan pikiran akan tergoyahkan, 
maka untuk saling menjaga fokus ibadah masing-masing, dipakailah jubah 
berwarna putih polos. Bahkan sebenarnya juga dianjurkan juga untuk 
memakai sajadah berwarna putih polos juga untuk menjaga niat ibadah. Dan 
saking pentingnya menjaga niat dan itikad baik, Hadrotusy Syaikh Ahmad 
                                                            
26 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq, Lubaabut Tafsiir Min Ibni Katsiir, 
(Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 2003) jilid 3, hal. 371-372 

































Asrori Al Ishaqy juga menganjurkan ketika sedng berangkat ke masjid untuk 
tidak mampir dan bahkan menoleh ketika dipanggil seorang teman atau 
siapapun. 
Secara global, kegiatan di Al Fithrah dibagi menjadi tiga: wadlifah, 
pendidikan dan kegiatan yang bersifat syiar. Pertama; wadlifah, yaitu 
kegiatan yang bersifat berangkat, yakni “suatu kegiatan yang berkaitan 
langsung dengan Allah SWT., Baginda Habibillah Rasulilah Muhammad 
SAW., Sulthonul Aulia’ Syaikh Abdul Qodir Al Jilany ra., Al ‘Arif Billah 
Syaikhul Qudwah KH. Muhammad Utsman Al Ishaqy ra., dan Hadhratusy 
Syaikh KH. Achmad Asrori Al Ishaqy ra. dan berguna untuk menanamkan 
dan melatih tanggung jawab dan kejujuran hati kepada Allah SWT., Baginda 
Habibillah Rasulillah Muhammad SAW., Sulthonul Aulia’ Syaikh Abdul 
Qodir Al Jilany ra., Al ‘Arif Billah Syaikhul Qudwah KH. Muhammad 
Utsman Al Ishaqy ra. dan Hadhratusy Syaikh KH. Achmad Asrori Al Ishaqy 
ra.”. 
Kegiatan wadlifah tidak boleh diubah oleh siapapun dan kapanpun. 
Kegiatan wadlifah harus didahulukan sebelum kegiatan lain ketika mulai 
mendirikan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah sebagai pondasi 
ruhananiyah. Kegiatan wadlifah meliputi:  
a. Jama’ah maktubah, Sholat sunah (Qobliyah dan ba’diyah, Isyraq, Dhuha, 
Isti’adzah, Tsubutil Iman, Hajat dan Tasbih); 
b. Aurod-Aurod yang telah di Tuntunkan dan dibimbingkan; 

































c. Qiro’atul Qur’an Al Karim; dilakukan setelah tahlil subuh, diawali 
dengan Al Fatihah 3 kali, membaca Al Qur’an dengan sendiri-sendiri satu 
juz ditutup dengan kalaamun dan do’a Al Qur’an; 
d. Maulid; dilakukan: setiap malam jum’at, diawali dengan Al Fatihah 3 
kali, kemudian membaca “Ya Robby”, “Inna Fatahna”, “Yaa Rosulallah”, 
dengan dipandu oleh pembaca, kemudian membaca rowi mulai dari “Al 
Hamdu lillahil qowiyyil gholib” dengan dibaca sendirisendiri sampai 
“Fahtazzal ‘Arsyu”, lalu bacaan “Fahtazzal Arsyu” sampai “Mahallul 
Qiyaam” dibaca dengan dipandu oleh  pembaca, kemudian “Wawulida” 
dan rowi-rowi setelahnya dibaca dengan sendiri-sendiri sampai do’a. 
Kemudian membaca “al istiqbalat wat tawajjuhhat wal munaajat” 
(nasyid) dengan diiringi dzikir “Laa ilaaHha il-lallaaHh”;  
e. Burdah; dilakukan setelah Sholat Litsubutil Iman dan aurad secara 
sempurna, pada selain malam jum’at dan selain malam ahad, dimulai 
dengan “Al FaatihaHh” dan ditutup dengan do’a yang telah dituntunkan; 
f. Manaqib; dilakukan setiap malam ahad, diawali dengan Al Fatihah 3 kali, 
kemudian membaca manaqib sendiri-sendiri  selama 20 menit lalu do’a 
kemudian membaca Ibadallah, Yaa Arhamarrohimin  dan Nasyid sampai 
selesai kira-kira 10-15 menit. 
Kedua; Pendidikan; Rasio perbandingan mata pelajaran keagamaan 
dengan mata pelajaran umum di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 
Surabaya adalah 70% : 30%. Sedangkan Pendidikan Pondok Pesantren 

































Assalafi Al Fithrah selain Surabaya disesuaikan dengan kemaslahatan dan 
kebutuhan masyarakat. 
Ketiga; Syi’ar; Yaitu kegiatan yang bersifat menunjukkan dan berdakwah 
kepada warga dan dan masyarakat di luar santri pondok sendiri. Meliputi 
manaqib ahad awal, pengajian ahad kedua, haul, majlis dzikir dan maulidur 
Rasul SAW. 
Sebagai catatan, di Pondok Al Fithrah ini dalam kegiatan sehari-hari 
menggunkan WIS (Waktu istiwa’), waktu ini terhitung lebih cepat kurang 
lebih 30 menit dari pada WIB (Waktu Indonesia Barat). Berikut ini jadwal 
harian santri mukim PDF Ulya Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 
Surabaya: 
1. Pagi Hari 
Dimulai dari jam 04.15 Wis, dibangunkan secara bertahap, 
biasanya dua sampai tiga kali untuk melaksanakan sholat subuh 
berjamaah. Ketika sudah sampai masjid, seluruh santri disuruh untuk 
melaksanakan sholat sunnah Qobliyah subuh terlebih dahulu. Kemudian 
setelah itu sholat subuh berjamaah. Setelah sholat subuh, seluruh siswa 
bersama-sama melantunkan dzikir sebagai berikut: 
 ﻪﻟﺄﺳأو ، ﻪﻴﻟا بﻮﺗأو مﻮّﻴﻘﻟا ّﻲﳊا ﻮﻫ ّﻻا ﻪﻟإ ﻻ ىﺬّﻟا ، ﻢﻴﻈﻌﻟا ﷲ ﺮﻔﻐﺘﺳأ
 ﻊﻴﲨ ﻦﻣ ةﺮﻔﻐﳌاو ﺔﺑﻮّﺘﻟا)  . بﻮﻧّﺬﻟا١٠(× 

































أﺳﺘﻐﻔﺮ ﷲ اﻟﻌﻈﻴﻢ ، ﱃ وﻟﻮاﻟﺪّى وﻷﺻﺤﺎب اﳊﻘﻮق اﻟﻮاﺟﺒﺎت ﻋﻠّﻰ ، وﳉﻤﻴﻊ  
 ×(٣اﳌﺴﻠﻤﲔ واﳌﺴﻠﻤﺎت واﳌﺆﻣﻴﻨﲔ واﳌﺆﻣﻨﺎت اﻷﺣﻴﺎء ﻣﻨﻬﻢ و اﻷﻣﻮات . )
 ×(٧أﺳﺘﻐﻔﺮ ﷲ ذا اﳉﻼل واﻹﻛﺮام ﻣﻦ ﲨﻴﻊ اﻟّﺬﻧﻮب واﻷﺛﺎم . )
ﻘﺘﲏ وا� ﻋﺒﺪك وا� ﻋﻠﻰ ﻋﻬﺪك أﻟّﻠﻬﻢ اﻧﺖ رّﰊ ﻻ إﻟﻪ اﻻ اﻧﺖ ، ﺧﻠ
ووﻋﺪك ﻣﺎ اﺳﺘﻄﻌﺖ ، أﻋﻮذ ﺑﻚ ﻣﻦ ﺷّﺮ ﻣﺎ ﺻﻨﻌﺖ ، أﺑﻮء ﻟﻚ ﺑﻨﻌﻤﺘﻚ ﻋﻠّﻲ ، 
 ×(٣و أﺑﻮء ﺑﺬﻧﱯ ﻓﺎﻏﻔﺮﱄ ﻓﺈﻧﻪ ﻻ ﻳﻐﻔﺮ اﻟّﺬﻧﻮب إﻻ اﻧﺖ . )
ﻻ إﻟﻪ اﻻ ﷲ وﺣﺪﻩ ﻻ ﺷﺮﻳﻚ ﻟﻪ ، ﻟﻪ اﳌﻠﻚ وﻟﻪ اﳊﻤﺪ ﳛﲕ وﳝﻴﺖ ، وﻫﻮ 
 ×(٠١ﻋﻠﻰ ﻛﻞ ﺷﻲء ﻗﺪﻳﺮ. )
ﺎﻧﻊ ﳌﺎ أﻋﻄﻴﺖ ، وﻻﻣﻌﻄﻲ ﳌﺎ ﻣﻨﻌﺖ، وﻻ راّد ﳌﺎ ﻗﻀﻴﺖ ، وﻻ ﻳﻨﻔﻊ ذا اﻟﻠﻬّﻢ ﻻ ﻣ 
 اﳉّﺪ ﻣﻨﻚ اﳉّﺪ.
اﻟّﻠﻬﻢ اﻧﺖ اﻟّﺴﻼم ، وﻣﻨﻚ اﻟّﺴﻼم ، واﻟﻴﻚ ﻳﻌﻮد اﻟّﺴﻼم ، ﻓﺤّﻴﻨﺎ رﺑّﻨﺎ ﺑﺎﻟّﺴﻼم ،  
 وأدﺧﻠﻨﺎ اﳉّﻨﺔ دار اﻟّﺴﻼم ، ﺗﺒﺎرﻛﺖ رﺑّﻨﺎ وﺗﻌﺎﻟﻴﺖ � ذا اﳉﻼل واﻹﻛﺮام.
 ﻴﻄﻦ اﻟّﺮﺟﻴﻢأﻋﻮذ ﺑﺎﻟﻠﻪ ﻣﻦ اﻟﺸ ّ 
ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ  ۞ اﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ رّب اﻟﻌﺎﳌﲔ ۞ اﻟّﺮﲪﻦ اﻟّﺮﺣﻴﻢ ۞ ﻣﻠﻚ ﻳﻮم  
اﻟﺪﻳﻦ ۞ إ�ّك ﻧﻌﺒﺪ وإ�ّك ﻧﺴﺘﻌﲔ ۞ إﻫﺪ� اﻟّﺼﺮاط اﳌﺴﺘﻘﻴﻢ ۞ ﺻﺮاط اّﻟﺬﻳﻦ 
 أﻧﻌﻤﺖ ﻋﻠﻴﻬﻢ ﻏﲑ اﳌﻐﻀﻮب ﻋﻠﻴﻬﻢ وﻻ اﻟّﻀﺎّﻟﲔ ۞ آﻣﲔ.
ﻟّﺮﺣﻴﻢ ۞ ﷲ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ ﻫﻮ اﳊﻲ اﻟﻘﻴﻮۚم ﻻ وإﳍﻜﻢ إﻟﻪ وﺣۖﺪ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ ﻫﻮ اﻟّﺮﲪﻦ ا 
ﺗﺄﺧﺬﻩ ﺳﻨﺔ وﻻ ﻧﻮۚم ﻟﻪ ﻣﺎ ﰱ اﻟّﺴﻤﻮات وﻣﺎ ﰱ اﻷرۗض ﻣﻦ ذا اّﻟﺬى ﻳﺸﻔﻊ ﻋﻨﺪﻩ 
إﻻ ﺑﺈذﻧۚﻪ ﻳﻌﻠﻢ ﻣﺎ ﺑﲔ أﻳﺪﻳﻬﻢ وﻣﺎ ﺧﻠﻔﻬۖﻢ وﻻ ﳛﻴﻄﻮن ﺑﺸﻰء ّﻣﻦ ﻋﻠﻤﻪ إّﻻ ﲟﺎ ﺷﺎۚء 
 وﻫﻮ اﻟﻌﻠّﻰ ا
ۚ
 ﻟﻌﻈﻴﻢ ۞وﺳﻊ ﻛﺮﺳّﻴﻪ اﻟّﺴﻤﻮات واﻷرۖض وﻻ ﻳﺌﻮدﻩ ﺣﻔﻈﻬﻤﺎ
ﻟﻠﻪ ﻣﺎ ﰱ اﻟّﺴﻤﺎوات وﻣﺎ ﰱ اﻷرۗض وإن ﺗﺒﺪوا ﻣﺎ ﰱ أﻧﻔﺴﻜﻢ أوﲣﻔﻮﻩ 
ﳛﺎﺳﺒﻜﻢ ﺑﻪ ۖﷲ ﻓﻴﻐﻔﺮ ﳌﻦ ﻳﺸﺎء وﻳﻌّﺬب ﻣﻦ ﻳﺸﺎۗء وﷲ ﻋﻠﻰ ﻛﻞ ﺷﻲء ﻗﺪﻳﺮ ۞ 

































 ﻛّﻞ ءاﻣﻦ ﺑﺎﻟﻠﻪ وﻣﻠﺌﻜﺘﻪ وﻛﺘﺒﻪ ورﺳﻠﻪ 
ۚ
ءاﻣﻦ اﻟّﺮﺳﻮل ﲟﺎ أﻧﺰل إﻟﻴﻪ ﻣﻦ رّﺑّﻪ واﳌﺆﻣﻨﻮن
ﺎﻟﻮا ﲰﻌﻨﺎ وأﻃﻌﻨﺎ ﻏﻔﺮاﻧﻚ رﺑﻨﺎ وإﻟﻴﻚ اﳌﺼﲑ ۞ ﻻ ﻻﻧﻔﺮق ﺑﲔ أﺣﺪ ّﻣﻦ ّرّﺳﻠۚﻪ وﻗ
 ﳍﺎ ﻣﺎ ﻛﺴﺒﺖ وﻋﻠﻴﻬﺎ ﻣﺎ اﻛﺘﺴﺒۗﺖ رﺑّﻨﺎ ﻻ ﺗﺆاﺧﺬ� إن 
ۚ
ﻳﻜّﻠﻒ ﷲ ﻧﻔﺴﺎ إّﻻ وﺳﻌﻬﺎ
 رﺑّﻨﺎ وﻻ 
ۚ
 رﺑّﻨﺎ وﻻ ﲢﻤﻞ ﻋﻠﻴﻨﺎ إﺻﺮا ﻛﻤﺎ ﲪﻠﺘﻪ ﻋﻠﻰ اّﻟﺬﻳﻦ ﻣﻦ ﻗﺒﻠﻨﺎ
ۚ
ّﻧﺴﻴﻨﺎ أو أﺧﻄﺄ�




ﺷﻬﺪ ﷲ أﻧّﻪ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ ﻫﻮ واﳌﻠﺌﻜﺔ وأوﻟﻮا اﻟﻌﻠﻢ ﻗﺎﺋۢﻤﺎ ﺑﺎﻟﻘﺴﻂۚ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ ﻫﻮ  
اﻟﻌﺰﻳﺰ اﳊﻜﻴﻢ ۞ إّن اّﻟﺪﻳﻦ ﻋﻨﺪ ﷲ اﻹﺳﻼۗم ۞ ﻗﻞ اﻟّﻠﻬّﻢ ﻣﻠﻚ اﳌﻠﻚ ﺗﺆﺗﻰ اﳌﻠﻚ 
ﻣﻦ ﺗﺸﺎۖء ﺑﻴﺪك اﳋۖﲑ إّﻧﻚ  ﻣﻦ ﺗﺸﺎء وﺗﻨﺰع اﳌﻠﻚ ّﳑﻦ ﺗﺸﺎء وﺗﻌّﺰ ﻣﻦ ﺗﺸﺎء وﺗﺬل ّ
 ﻋﻠﻰ ﻛّﻞ ﺷﻰء ﻗﺪﻳﺮ ۞
ﺗﻮﰿ اﻟّﻴﻞ ﰱ اﻟﻨّﻬﺎر وﺗﻮﰿ اﻟّﻨﻬﺎر ﰱ اﻟّﻴۖﻞ وﲣﺮج اﳊّﻰ ﻣﻦ اﳌّﻴﺖ وﲣﺮج اﳌّﻴﺖ ﻣﻦ  
 اﳊّﻰۖ وﺗﺮزق ﻣﻦ ﺗﺸﺎء ﺑﻐﲑ ﺣﺴﺎب ۞
ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ ۞ ﻗﻞ ﻫﻮ ﷲ أﺣﺪ ۞ ﷲ اﻟﺼﻤﺪ ۞ ﱂ ﻳﻠﺪ وﱂ ﻳﻮﻟﺪ ۞ وﱂ  
 أﺣﺪ ۞ﻳﻜﻦ ﻟﻪ ﻛﻔﻮا 
ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ ۞ ﻗﻞ أﻋﻮذ ﺑﺮّب اﻟﻔﻠﻖ ۞ ﻣﻦ ﺷّﺮ ﻣﺎ ﺧﻠﻖ ۞ وﻣﻦ 
ﺷّﺮ ﻏﺎﺳﻖ إذا وﻗﺐ ۞ وﻣﻦ ﺷّﺮ اﻟﻨّـّﻔﺜﺖ ﰱ اﻟﻌﻘﺪ ۞ وﻣﻦ ﺷّﺮ ﺣﺎﺳﺪ إذا ﺣﺴﺪ 
 ۞
ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ ۞ ﻗﻞ أﻋﻮذ ﺑﺮّب اﻟّﻨﺎس ۞ ﻣﻠﻚ اﻟّﻨﺎس ۞ إﻟﻪ اﻟّﻨﺎس 
ﺪور اﻟّﻨﺎس ۞ ﻣﻦ اﳉّﻨﺔ ۞ ﻣﻦ ﺷّﺮ اﻟﻮﺳﻮاس اﳋّﻨﺎس ۞ اّﻟﺬى ﻳﻮﺳﻮس ﰱ ﺻ
 واﻟّﻨﺎس ۞
 اﳍﻰ �رّﰉ ، 
 ×(.٣٣ﺳﺒﺤﺎن ﷲ . ) 

































 ﺳﺒﺤﺎن ﷲ وﲝﻤﺪﻩ داﺋﻤﺎ. 
 ×(.٣٣اﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ . ) 
 اﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ رّب اﻟﻌﻠﻤﲔ ﻋﻠﻰ ﻛﻞ ﺣﺎل و ﻧﻌﻤﺔ . 
 ×(.٣٣ﷲ أﻛﱪ . ) 
 ﷲ أﻛﱪ ﻛﺒﲑا واﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ ﻛﺜﲑا ، وﺳﺒﺤﺎن ﷲ ﺑﻜﺮة واﺻﻴﻼ ، ﻻ إﻟﻪ اّﻻ ﷲ 
وﺣﺪﻩ ﻻ ﺷﺮﻳﻚ ﻟﻪ ، ﻟﻪ اﳌﻠﻚ وﻟﻪ اﳊﻤﺪ ﳛﲕ وﳝﻴﺖ وﻫﻮ ﻋﻠﻰ ﻛّﻞ ﺷﻲء ﻗﺪﻳﺮ ، 
 وﻻ ﺣﻮل وﻻ ﻗّﻮة اّﻻ ﺑﺎﻟﻠﻪ اﻟﻌﻠّﲕ اﻟﻌﻈﻴﻢ.
 ×(.٣أﺳﺘﻐﻔﺮ ﷲ اﻟﻐﻔﻮر اﻟّﺮﺣﻴﻢ. ) 
 ×(.٣اﻟﻠﻬﻢ ﺻّﻞ ﻋﻠﻰ ﺳﻴﺪ� ﳏﻤﺪ وﻋﻠﻰ اﻟﻪ وﺻﺤﺒﻪ وﺳّﻠﻢ. ) 
 ×(.٥٦١ﻻ إﻟﻪ اﻻ ﷲ. ) 
 ﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳّﻠﻢ.ﺳﻴﺪ� ﳏّﻤﺪ رﺳﻮل ﷲ ﺻﻠ ّ 
 ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ 
اﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ رّب اﻟﻌﺎﳌﲔ ، اﻟﻠﻬّﻢ ﺻّﻞ ﻋﻠﻰ ﺳّﻴﺪ� ﳏّﻤﺪ ﺻﻼة ﺗﻨﺠﻴﻨﺎ ﺑﻬﺎ ﻣﻦ 
ﲨﻴﻊ اﻷﻫﻮال واﻟﻔﺎت ، وﺗﻘﻀﻰ ﻟﻨﺎ ﺑﻬﺎ ﲨﻴﻊ اﳊﺎﺟﺎت ، وﺗﻄّﻬﺮ� ﺑﻬﺎ ﻣﻦ ﲨﻴﻊ 
ﻣﻦ ﲨﻴﻊ اﻟّﺴّﻴﺌﺎت ، وﺗﺮﻓﻌﻨﺎ ﺑﻬﺎ أﻋﻠﻰ اﻟّﺪرﺟﺎت ، وﺗﺒّﻠﻐﻨﺎ ﺑﻬﺎ أﻗﺼﻰ اﻟﻐﺎ�ت ، 
 اﳋﲑات ﰲ اﳊﻴﺎت وﺑﻌﺪ اﳌﻤﺎت .
 ×(٧ﺣﺴﱯ ﷲ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ ﻫﻮ ، ﻋﻠﻴﻪ ﺗﻮّﻛﻠﺖ وﻫﻮ رّب اﻟﻌﺮش اﻟﻌﻈﻴﻢ . )
ااﻟّﻠﻬّﻢ إّﱏ أﺳﺄﻟﻚ ﻣﻦ اﳋﲑ ﻛّﻠﻪ ﻋﺎﺟﻠﻪ واﺟﻠﻪ ، ﻣﺎ ﻋﻠﻤﺖ ﻣﻨﻪ وﻣﺎﱂ أﻋﻠﻢ ، 
واﻋﻮذ ﺑﻚ ﻣﻦ اﻟّﺸّﺮ ﻛّﻠﻪ ﻋﺎﺟﻠﻪ وأﺟﻠﻪ ، ﻣﺎ ﻋﻠﻤﺖ ﻣﻨﻪ وﻣﺎﱂ أﻋﻠﻢ ، وأﺳﺄﻟﻚ 
اﳉّﻨﺔ وﻣﺎ ﻳﻘّﺮب اﻟﻴﻬﺎ ﻣﻦ ﻗﻮل وﻋﻤﻞ وﻧﻴﺔ واﻋﺘﻘﺎد ، وأﻋﻮذ ﺑﻚ ﻣﻦ رﺿﺎك و 
ﺳﺨﻄﻚ واﻟّﻨﺎر وﻣﺎ ﻳﻘّﺮب اﻟﻴﻬﺎ ﻣﻦ ﻗﻮل وﻋﻤﻞ وﻧﻴﺔ واﻋﺘﻘﺎد ، وأﺳﺄﻟﻚ ﻣﻦ ﺧﲑ 

































، وأﻋﻮذﺑﻚ  -ﺻّﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳّﻠﻢ –ﻣﺎﺳﺄﻟﻚ ﻣﻨﻪ ﻋﺒﺪك وﻧﺒّﻴﻚ ورﺳﻮﻟﻚ ﳏّﻤﺪ 
 .- ﻋﻠﻴﻪ وﺳّﻠﻢﺻّﻠﻰ ﷲ -ﻣﻦ ﺷّﺮ ﻣﺎ اﺳﺘﻌﺎذك ﻣﻨﻪ ﻋﺒﺪك وﻧﺒّﻴﻚ ورﺳﻮﻟﻚ ﳏّﻤﺪ
اﻟّﻠﻬّﻢ وﻣﺎ ﻗﻀﻴﺖ ﱃ ﻣﻦ اﻣﺮ ﻓﺎﺟﻌﻞ ﻋﺎﻗﺒﺘﻪ رﺷﺪا ، � ﺣّﲕ � ﻗّﻴﻮم ، � ذا 
اﳉﻼل واﻹﻛﺮام ، ﻻ إﻟﻪ اّﻻ أﻧﺖ ﺑﺮﲪﺘﻚ أﺳﺘﻐﻴﺚ ، وﻣﻦ ﻋﺬاﺑﻚ أﺳﺘﺠﲑ ، 
وﻻﺗﻜﻠﲎ اﱃ ﻧﻔﺴﻰ  وﻻ اﱃ أﺣﺪ ﻣﻦ ﺧﻠﻘﻚ ﻃﺮﻓﺔ ﻋﲔ ، وأﺻﻠﺢ ﱃ ﺷﺄﱏ ﻛّﻠﻪ 
 ﲟﺎ أﺻﻠﺤﺖ ﺑﻪ اﻟّﺼﺎﳊﲔ.
ّﻢ ﲪّﻠﻨﺎ ﺑﺎﻟﻌﺎﻓﻴﺔ واﻟّﺴﻼﻣﺔ ، وﺣّﻘﻘﻨﺎ ﺑﺎﻟّﺘﻘﻮى واﻻﺳﺘﻘﺎﻣﺔ ، وأﻋﺬ� ﻣﻦ اﻟّﻠﻬ
 ﻣﻮﺟﺒﺎت اﻟّﻨﺪاﻣﺔ ، إّﻧﻚ ﲰﻴﻊ اﻟّﺪﻋﺎء.
اﻟّﻠﻬّﻢ اّﱏ أﺳﺄﻟﻚ اﻟﻌﻔﻮ واﻟﻌﺎﻓﻴﺔ واﳌﻌﺎﻓﺎة اﻟّﺪاﺋﻤﺔ ، وادﻣﻨﺎ اﻟﻌّﺰ واﻟﻜﺮاﻣﺔ ﰲ 
 اﻟّﺪﻳﻦ واﻟّﺪﻧﻴﺎ واﻻﺧﺮة � رّب اﻟﻌﺎﳌﲔ.
ﻴﻨﺎ وﲤﻴﺘﻨﺎ وﺗﺒﻌﺜﻨﺎ ﻋﻠﻰ ﻗﻮل ﻻ إﻟﻪ اّﻻ ﷲ اﻟّﻠﻬّﻢ �ﻛﺮﱘ ﻧﺴﺄﻟﻚ أن ﲢﻴ
 ﳐﻠﺼﲔ وواﻟﺪﻳﻨﺎ وأوﻻد� وأﻫﻠﻨﺎ وﲨﻴﻊ اﳌﺴﻠﻤﲔ.
ﺻّﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ  -اﻟّﻠﻬّﻢ أﻣﺘﻨﺎ ﻋﻠﻰ دﻳﻦ اﻹﺳﻼم وارزﻗﻨﺎ ﺷﻔﺎﻋﺔ رﺳﻮل ﷲ 
، واﳊﻘﻨﺎ ﻣﻊ اّﻟﺬﻳﻦ اﻧﻌﻤﺖ ﻋﻠﻴﻬﻢ ﻣﻦ اﻟّﻨﺒّﲔ واﻟّﺼّﺪﻳﻘﲔ واﻟّﺸﻬﺪاء  -وﺳّﻠﻢ 
 اوﻟﺌﻚ رﻓﻴﻘﺎ ﺑﺮﲪﺘﻚ � ارﺣﻢ اﻟﺮّاﲪﲔ.واﻟّﺼﺎﳊﲔ وﺣﺴﻦ 
 رﺑّﻨﺎ ﻇﻠﻤﻨﺎ أﻧﻔﺴﻨﺎ وان ﱂ ﺗﻐﻔﺮ ﻟﻨﺎ وﺗﺮﲪﻨﺎ ﻟﻨﻜﻮﻧّﻦ ﻣﻦ اﳋﺎﺳﺮﻳﻦ. 
رﺑّﻨﺎ اﻏﻔﺮﻟﻨﺎ وﻹﺧﻮاﻧﻨﺎ اّﻟﺬﻳﻦ ﺳﺒﻘﻮ� ﺑﺎﻹﳝﺎن ، وﻻ ﲡﻌﻞ ﰱ ﻗﻠﻮﺑﻨﺎ ﻏّﻼ 
 ﻟّﻠﺬﻳﻦ اﻣﻨﻮا رﺑّﻨﺎ اّﻧﻚ رءوف رﺣﻴﻢ.
وإﺧﻮاﻧﻨﺎ وﻃّﻼﺑﻨﺎ وﲨﺎﻋﺘﻨﺎ وﻣﻦ إﻏﻔﺮﻟﻨﺎ وارﲪﻨﺎ وواﻟﺪﻳﻨﺎ وﻣﺸﺎﳜﻨﺎ وأﻫﻠﻴﻨﺎ 
ﺣﻮﻟﻨﺎ وﲨﻴﻊ اﳌﺴﻠﻤﲔ واﳌﺴﻠﻤﺎت واﳌﺆﻣﻨﲔ واﳌﺆﻣﻨﺎت اﻷﺣﻴﺎء ﻣﻨﻬﻢ واﻷﻣﻮات ﰱ 
 ﲨﻴﻊ اﳉﻬﺎت.
 رﺑّﻨﺎ ﻫﺐ ﻟﻨﺎ ﻣﻦ أزواﺟﻨﺎ وذّر�ّﺗﻨﺎ ﻗﺮّة أﻋﲔ، واﺟﻌﻠﻨﺎ ﻟﻠﻤّﺘﻘﲔ إﻣﺎﻣﺎ.

































ﻧﺖ رﺑّﻨﺎ ﻻ ﺗﺰغ ﻗﻠﻮﺑﻨﺎ ﺑﻌﺪ إذ ﻫﺪﻳﺘﻨﺎ وﻫﺐ ﻟﻨﺎ ﻣﻦ ﻟﺪﻧﻚ اﻟّﺮﲪﺔ ، إّﻧﻚ ا
 اﻟﻮّﻫﺎب ، واﻓﺮغ ﻋﻠﻴﻨﺎ ﺻﱪا وﺗﻮﻓّﻨﺎ ﻣﺴﻠﻤﲔ.
رﺑّﻨﺎ أﺗﻨﺎ ﰱ اﻟّﺪﻧﻴﺎ ﺣﺴﻨﺔ ، وﰱ اﻷﺧﺮة ﺣﺴﻨﺔ ، وﻗﻨﺎ ﻋﺬاب اﻟّﻨﺎر، وأدﺧﻠﻨﺎ 
اﳉّﻨﺔ ﻣﻊ اﻷﺑﺮار ، وأﻣّﺪ� اﻟّﻨﻈﺮ ﻟﻮﺟﻬﻚ اﻟﻜﺮﱘ ، � ﻋﺰﻳﺰ ، � ﻏّﻔﺎر ،� رّب 
 اﻟﻌﺎﳌﲔ.
ﻟﻪ وﺻﺤﺒﻪ وﺳّﻠﻢ ، واﳊﻤﺪ وﺻّﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻰ ﺳﻴﺪ� ﳏّﻤﺪ اﻟّﻨّﱯ اﻷّﳑّﻲ وﻋﻠﻰ ا
 ﻟﻠﻪ رّب اﻟﻌﺎﳌﲔ .
اﱃ أرواح ﻣﺸﺎﻳﺦ أﻫﻞ اﻟّﺴﻠﺴﻠﺔ اﻟﻘﺎدرﻳّﺔ واﻟّﻨﻘﺸﺒﻨﺪﻳّﺔ وﲨﻴﻊ اﻫﻞ اﻟﻄّﺮق ، 
ﺧﺼﻮﺻﺎ اﱃ ﺣﻀﺮة ﺳّﻴﺪ� وﻣﻮﻻ� ﺳﻠﻄﺎن اﻷوﻟﻴﺎء اﻟّﺸﻴﺦ ﻋﺒﺪ اﻟﻘﺎدر اﳉﻴﻼﱐ 
–ّﺮﳘﺎ اﻟﻌﺰﻳﺰﻗّﺪس ﷲ ﺳ –وﺳّﻴﺪ� اﻟﻄّﺎﺋﻔﺔ اﻟّﺼﻮﻓّﻴﺔ ﺳّﻴﺪ� اﻟّﺸﻴﺦ ﺟﻨﻴﺪ اﻟﺒﻐﺪادّي 
 . )اﻟﻔﺎﲢﺔ( .
 ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ
ﺑﺴﻢ ﷲ ﻣﺎ ﺷﺎء ﷲ ، ﻻ ﻳﺴﻮق اﳋﲑ اﻻ ﷲ ، ﺑﺴﻢ ﷲ ﻣﺎ ﺷﺎء ﷲ ، ﻻ 
ﻳﺼﺮف اﻟّﺴﻮء اﻻ ﷲ ، ﺑﺴﻢ ﷲ ﻣﺎ ﺷﺎء ﷲ ، ﻣﺎ ﻛﺎن ﻣﻦ ﻧﻌﻤﺔ ﻓﻤﻦ ﷲ ، ﺑﺴﻢ 
 ×(٣ﻴﻢ . )ﷲ ﻣﺎ ﺷﺎء ﷲ ، ﻻ ﺣﻮل وﻻ ﻗّﻮة اﻻ ﺑﺎﻟﻠﻪ اﻟﻌﻠّﻲ اﻟﻌﻈ
 ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ
إّﱐ ﺗﻮّﻛﻠﺖ ﻋﻠﻰ ﷲ رّﰊ ورّﺑﻜﻢ ﻣﺎ ﻣﻦ داﺑّﺔ إﻻ ﻫﻮ أﺧﺬ ﺑﻨﺎﺻﻴﺘﻬﺎ إّن رّﰉ 
 ×(٣ﻋﻠﻰ ﺻﺮاط ﻣﺴﺘﻘﻴﻢ . )
ﺣﺼﻨﺘﻜﻢ ﺑﺎﳊّﻲ اﻟﻘّﻴﻮم اّﻟﺬي ﻻﳝﻮت أﺑﺪا ودﻓﻌﺖ ﻋﻨﻜﻢ اﻟّﺴﻮء ﺑﺄﻟﻒ أﻟﻒ 
 ×(٣أﻟﻒ ﻻ ﺣﻮل وﻻ ﻗّﻮة اﻻ ﺑﺎﻟﻠﻪ اﻟﻌﻠّﻲ اﻟﻌﻈﻴﻢ . )
 ×(١١)ﻏّﻔﺎر ﻋﻔﻮا وﺗﻮﺑﺔ # وﺑﺎﻟﻘﻬﺮ � ﻗّﻬﺎر ﺧﺬ ﻣﻦ ﲢّﻴﻼ  ﺳﺄﻟﺘﻚ �
 اﻟﻔﺎﲢﺔ×( ١٧)� ﻓّﺘﺎح . 
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 ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ
إﱃ ﺣﻀﺮة اﻟّﻨّﱯ اﳌﺼﻄﻔﻰ ﺳّﻴﺪ� وﺣﺒﻴﺒﻨﺎ وﺷﻔﻴﻌﻨﺎ وﻗﺮّة أﻋﻴﻨﻨﺎ وﻣﻮﻟﻨﺎ ﳏّﻤﺪ 
 ۞ اﻟﻔﺎﲢﺔ۞ ﺷﻲء ﻟﻠﻪ ۞ ﻟﻨﺎ وﳍﻢ  -ﺻّﻞ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳّﻠﻢ وأﻟﻪ وﺻﺤﺒﻪ أﲨﻌﲔ–
ّﰒ إﱃ أرواح أﺑﺎﺋﻪ وإﺧﻮاﻧﻪ ﻣﻦ اﻷﻧﺒﻴﺎء واﳌﺮﺳﻠﲔ ۞ وإﱃ اﳌﻼﺋﻜﺔ اﳌﻘﺮّﺑﲔ 
واﻟﻜﺮوﺑّﻴﲔ واﻟّﺮوﺣﺎﻧّﻴﲔ ۞ واﻟّﺼﺪﻳﻘﲔ واﻟّﺸﻬﺪاء واﻟّﺼﺎﳊﲔ ۞ وأل ﻛّﻞ وأﺻﺤﺎب  
ﻛّﻞ ﻣﻨﻬﻢ ۞ وإﱃ أﺑﻴﻨﺎ ﺳّﻴﺪ� أدم وأّﻣﻨﺎ ﺳّﻴﺪﺗﻨﺎ ﺣّﻮاء وﻣﺎ ﺗﻨﺎﺳﻞ ﺑﻴﻨﻬﻤﺎ إﱃ ﻳﻮم 
 ۞ اﻟﻔﺎﲢﺔﻢ اﻟﺪﻳﻦ ۞ ﺷﻲء ﻟﻠﻪ ۞ ﻟﻨﺎ وﳍ
ﰒ ّإﱃ أرواح ﺳﺎداﺗﻨﺎ وﻣﻮاﻟﻴﻨﺎ وأﺋّﻤﺘﻨﺎ ذوى اﻟﻘﺪر اﻟﻌﻠّﻲ واﻟﻔﺠﺮ اﳉﻠّﻲ ۞ أﰉ 
ﺑﻜﺮ وﻋﻤﺮ وﻋﺜﻤﺎن وﻋﻠﻰ ۞ وإﱃ أرواح ﺑﻘّﻴﺔ اﻟّﺼﺤﺎﺑﺔ واﻟﻘﺮاﺑﺔ واﻟّﺘﺎﺑﻌﲔ وﺗﺎﺑﻊ 
 ۞ اﻟﻔﺎﲢﺔاﻟّﺘﺎﺑﻌﲔ ۞ وﻣﻦ ﺗﺒﻌﻬﻢ ﺑﺈﺣﺴﺎن إﱃ ﻳﻮم اﻟﺪﻳﻦ ۞ ﺷﻲء ﻟﻠﻪ ۞ ﻟﻨﺎ وﳍﻢ 
ﺋّﻤﺔ اﻟﻤﺠﺘﻬﺪﻳﻦ ۞ وﻣﻘّﻠﺪﻳﻬﻢ ﰱ اﻟّﺪﻳﻦ ۞  واﻟﻌﻠﻤﺎء اﻟﺮّاﺷﺪﻳﻦ ّﰒ إﱃ أرواح اﻷ
۞ واﻟﻘﺮّاء اﳌﺨﻠﺼﲔ ۞ وأﺋّﻤﺔ اﳊﺪﻳﺚ واﳌﻔّﺴﺮﻳﻦ ۞ وﺳﺎﺋﺮ ﺳﺎداﺗﻨﺎ اﻟّﺼﻮﻓّﻴﺔ 
اﶈّﻘﻘﲔ ۞ وإﱃ أرواح ﻛّﻞ وّﱄ ووﻟّﻴﺔ ۞ وﻣﺴﻠﻢ وﻣﺴﻠﻤﺔ ۞ ﻣﻦ ﻣﺸﺎرق اﻷرض 
 ۞ اﻟﻔﺎﲢﺔﻢ إﱃ ﻣﻐﺎرﺑﻬﺎ وﻣﻦ ﳝﻴﻨﻬﺎ إﱃ ﴰﺎﳍﺎ ۞ ﺷﻲء ﻟﻠﻪ ۞ ﻟﻨﺎ وﳍ
ّﰒ اﱃ أرواح ﻣﺸﺎﻳﺦ اﻟﻘﺎدرﻳّﺔ واﻟّﻨﻘﺸﺒﻨﺪﻳّﺔ ۞ وﲨﻴﻊ اﻫﻞ اﻟﻄّﺮق ۞ 
ﺧﺼﻮﺻﺎ ﺳﻠﻄﺎن اﻷوﻟﻴﺎء اﻟّﺸﻴﺦ ﻋﺒﺪ اﻟﻘﺎدر اﳉﻴﻼﱐ ۞ وﺳّﻴﺪى اﻟﻄّﺎﺋﻔﺔ اﻟّﺼﻮﻓّﻴﺔ 
ﺳّﻴﺪ� اﻟّﺸﻴﺦ أﰉ اﻟﻘﺎﺳﻢ ﺟﻨﻴﺪ اﻟﺒﻐﺪادّي ۞ وﺳّﻴﺪى اﻟّﺸﻴﺦ ﺳﺮّى اﻟّﺴﻘﻄّﻲ ۞ 
ﺣﺒﻴﺐ اﻟﻌﺠﻤّﻲ ۞ وﺳّﻴﺪى  وﺳّﻴﺪى اﻟّﺸﻴﺦ ﻣﻌﺮوف اﻟﻜﺮﺧّﻲ ۞ وﺳّﻴﺪى اﻟّﺸﻴﺦ
اﻟّﺸﻴﺦ ﺣﺴﻦ اﻟﺒﺼﺮّي ۞ وﺳّﻴﺪى اﻟّﺸﻴﺦ اﻹﻣﺎم ﺟﻌﻔﺮ اﻟّﺼﺎدق ۞ وﺳّﻴﺪى 

































اﻟّﺸﻴﺦ ﻳﻮﺳﻒ اﳍﻤﺪاّﱐ ۞ وﺳّﻴﺪى اﻟّﺸﻴﺦ أﰉ ﻳﺰﻳﺪ اﻟﺒﺴﻄﺎﻣّﻲ ۞ وﺳّﻴﺪى اﻟّﺸﻴﺦ 
ﳏّﻤﺪ ﺑﻬﺎء اﻟّﺪﻳﻦ اﻟّﻨﻘﺸﺒﻨﺪّي ۞ وإﱃ ﺣﻀﺮة اﻹﻣﺎم اﻟﺮّّﺑّﲎ ۞ وأﺻﻮﳍﻢ وﻓﺮوﻋﻬﻢ ۞ 
 ۞ اﻟﻔﺎﲢﺔﺧﺬﻳﻦ ﻣﻨﻬﻢ ۞ ﺷﻲء ﻟﻠﻪ ۞ ﻟﻨﺎ وﳍﻢ وأﻫﻞ ﺳﻠﺴﻠﺘﻬﻢ واﻷ
ّﰒ إﱃ أرواح ﺳﺎداﺗﻨﺎ وﺣﺒﺎﺋﺒﻨﺎ اﻟﻌﻠّﻮّﻳﲔ ۞ وأﺻﻮﳍﻢ وﻓﺮوﻋﻬﻢ ۞ وإﱃ أرواح 
ﺳﺎﺋﺮ اﻷوﻟﻴﺎء اﻟّﺘﺴﻌﺔ وﻣﻦ ﺣﻮﳍﻢ ۞ وأﻋﻮا�ﻢ وأﺗﺒﺎﻋﻬﻢ ۞ واﻟﻤﺠﺎﻫﺪﻳﻦ ﻣﻌﻬﻢ ۞ 
وأﺻﻮﳍﻢ وﻓﺮوﻋﻬﻢ ۞ وإﱃ ﺻﺎﺣﺐ ﻫﺬﻩ اﻟﻮﻻﻳﺔ ...... وﻣﻦ ﺣﻮﻟﻪ ۞ ﺷﻲء ﻟﻠﻪ ۞ 
 ۞ اﻟﻔﺎﲢﺔﺎ وﳍﻢ ﻟﻨ
وﺧﺼﻮﺻﺎ إﱃ روح ﺻﺎﺣﺐ ﻫﺬﻩ اﻷﻧﻔﺎس اﻟﺰّﻛّﻴﺔ ۞ وأﺧﻼق اﻟّﺮﲪﺎﻧّﻴﺔ ۞ 
واﳌﺄﺛﺮ اﻟّﺴﻨّﻴﺔ ۞ ﺳّﻴﺪ� اﻟّﺸﻴﺦ ﳏّﻤﺪ ﻋﺜﻤﺎن اﻹﺳﺤﺎﻗّﻰ ۞ وﻣﺸﺎﳜﻪ وﻣﺸﺎﳜﻬﻢ ۞ 
وأﻫﻞ ﺳﻠﺴﻠﺘﻪ وﺑﻴﺘﻪ وﻣﺮﻳﺪﻳﻪ وﻣﺘﺒﻌﻴﻪ وﳏّﺒﻴﻪ وﻣﻌﺘﻘﺪﻳﻪ ۞ وأﺻﻮﳍﻢ وﻓﺮوﻋﻬﻢ ۞ 
 اﻟﻔﺎﲢﺔوأﺻﻮﳍﻢ وﻓﺮوﻋﻬﻢ ۞ ﺷﻲء ﻟﻠﻪ ۞ ﻟﻨﺎ وﳍﻢ وإﻟﻴﻨﺎ اﳊﺎﺿﺮﻳﻦ ﻣﻌﻬﻢ أﲨﻌﲔ 
 ۞
ّﰒ إﱃ أرواح واﻟﺪﻳﻨﺎ وواﻟﺪﻛﻢ ۞ وﻣﺸﺎﳜﻨﺎ وﻣﺸﺎﳜﻜﻢ ۞ وأﻣﻮاﺗﻨﺎ وأﻣﻮاﺗﻜﻢ 
۞ وﳌﻦ أﺣﺴﻦ إﻟﻴﻨﺎ ۞ وأﺳﺎء ﻋﻠﻴﻨﺎ ۞ وﳌﻦ ﻟﻪ ﺣّﻖ إﻟﻴﻨﺎ ۞ وﳌﻦ أوﺻﺎ� 
 ۞ اﻟﻔﺎﲢﺔواﺳﺘﻮﺻﺎ� وﻗّﻠﺪ� ﻋﻨﺪك ﺑﺪﻋﺎء اﳋﲑ ۞ ﺷﻲء ﻟﻠﻪ ۞ ﻟﻨﺎ وﳍﻢ 
واﳌﺆﻣﻨﲔ واﳌﺆﻣﻨﺎت ۞ اﻷﺣﻴﺎء  أرواح ﲨﻴﻊ اﳌﺴﻠﻤﲔ واﳌﺴﻠﻤﺎت ۞ ّﰒ إﱃ
ﻣﻨﻬﻢ واﻷﻣﻮات ۞ ﻣﻦ ﻣﺸﺎرق اﻷرض إﱃ ﻣﻐﺎرﺑﻬﺎ ۞ وﻣﻦ ﳝﻴﻨﻬﺎ إﱃ ﴰﺎﳍﺎ ۞ 
ﺑّﺮﻫﺎ وﲝﺮﻫﺎ ۞ وﻣﻦ ﻗﺎف إﱃ ﻗﺎف ۞ ﻣﻦ ﻟﺪن ﺳّﻴﺪ� أدم إﱃ ﻳﻮم اﻟﻘﻴﺎﻣﺔ ۞ 
 ۞ اﻟﻔﺎﲢﺔﺷﻲء ﻟﻠﻪ ۞ ﻟﻨﺎ وﳍﻢ 
ﳊﺎﺟﺔ وأﻫﻞ ﺑﻴﺘﻪ وأﻋﻮاﻧﻪ أﲨﻌﲔ ۞ وﺧﺼﻮﺻﺎ إﱃ ﺣﻀﺮة ﺻﺎﺣﺐ ﻫﺬﻩ ا
ﻋﻠﻰ ﻧّﻴﺔ اﻟّﺼﺪق واﻟﻘﺒﻮل ۞ وﺣﺼﻮل اﻷﻣﺎل واﳌﺄﻣﻮل ۞ ﲜﺎﻩ وﺷﻔﺎﻋﺔ اﻟّﺮﺳﻮل ۞ 
 ۞ اﻟﻔﺎﲢﺔ۞ ۞ ﺷﻲء ﻟﻠﻪ ۞ ﻟﻨﺎ وﳍﻢ  -ﺻّﻞ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ وأﻟﻪ وﺳّﻠﻢ–ﺳّﻴﺪ� ﳏّﻤﺪ 

































Setelah itu setiap siswa berkumpul menurut kelompok (halaqah) 
yang telah ditentukan untuk membaca Al Qur’an satu juz bersama-sama 
kurang lebih selama setengah jam yaitu dari jam 05.40-06.25 Wis. Setelah 
selesai membaca Al Qur’an, semua membentuk shaf sebagimana shaf 
sholat lalu membaca doa berikut ini:  
ﻢﻴﺣﺮﻟا ﻦﲪﺮﻟا ﷲ ﻢﺴﺑ 
ﻛﺔّﻴﻧو ﻞﻌﻓو لﻮﻗ ﻦﻋ ّﻩﺰﻨﺗ # ﻪﻋﺎﲰ ّﻞﳝ ﻻ ﱘﺪﻗ مﻼ 
ﻰﺗﲑﺣو ﻰﻠﻬﺟ ﺪﻨﻋ ﺐﻠﻘﻟ ﻞﻴﻟد # ﻪﻧﺈﻓ ءاد ّﻞﻛ ﻦﻣ ﻰﻔﺘﺷأ ﻪﺑ 
ﱴﻠﻘﻣو ﱮﻠﻗو ﻰﻌﲰ ﻪﺑ رّﻮﻧو # ﻪﻓوﺮﺣ ّﺮﺴﺑ ﲎﻌﻔﻨﻓ ّبر ﺎﻴﻓ 
ﱴﺸﺣو ﱪﻘﻟا ﰱ ّبر � ﻪﺑ ﺲﻧأو # ﺔﻤﻜﺣو ﺎﻤﻠﻋو ﺎﺤﺘﻓ ﻪﺑ ﱃ ﺐﻫو 
 ﺮﻟا ﻪﺑ ﻦﻣ ﻰﻠﻋ # ﺔﻠﻴﻟو مﻮﻳ ّﻞﻛ ﻢّﻠﺳو ّﻞﺻوﻰﺗﻮﻋد ﻞﺒﻘﻳ ﻦﲪ 
ﱴّﻟزو ﱮﻧذ رﺎّﻔﻐﻟا ﺮﻔﻐﻳ ﻢﺑﻬ # ﺔّﻤﺋأ ماﺮﻛ بﺎﺤﺻأو لأو 
 . ﱃﻮﻗ اﻮﻬﻘﻔﻳ ﱏﺎﺴّﻟ ﻦﻣ ةﺪﻘﻋ ﻞﻠﺣاو ىﺮﻣأ ﱃﺮّﺴﻳو ىرﺪﺻ ﱃ حﺮﺷا ّبر
)٣(× 
ﲔﲪاﺮﻟا ﻢﺣرأ � ﻚﺘﲪﺮﺑ 
Setelah itu sholat sunnah bersama, sholat yang dilaksanakan adalah 
sholat sunnah isyroq, Dhuha dan sholat sunnah Isti’adzah. Alokasi waktu 
untuk sholat sunnah ini pukul 06.25-06.35 Wis. Sholat Isyroq 
dimaksudkan untuk meraih cahaya petunjuk di dalam hidup dan 
kehidupan serta setelah meninggal dalam menuju kehadiat Allah SWT. 
Waktu diperbolehkannya Sholat Isyroq yaitu ketika permulaan 
hilangnya waktu tahrim yakni setelah matahari bersinar dan naik kira-kira 

































satu tombak (7 Dziro’/ 336 cm) hingga siang sebelum tengah hari. 
Berikut ini niat sholat Isyroq: 
ﱃﺎﻌﺗ ﻟﻠﻪ ﲔﺘﻌﻛر قاﺮﺷﻹا ﺔّﻨﺳ ﻰﻠﺻأ 
Pada Rakaat pertama setelah membaca surat Al Fatihah membaca 
surat Adh Dhuha. Lalu pada rakaat kedua setelah surat Al Fatihah 
membaca surat Al Insyiroh. 
Sholat sunnah yang kedua yaitu sholat sunnah Dhuha. Sholat ini 
dimaksudkan agar diberi kemudahan, kelancaran, kelapangan dan 
keberkahan rizqi serta dianugerahi apa yang telah dianugerahi kepada 
hamba-hamba Allah yang sholih. Niat sholat sunnah Dhuha yaitu: 
ﱃﺎﻌﺗ ﻟﻠﻪ ﲔﺘﻌﻛر ﻰﺤﻀﻟا ﺔّﻨﺳ ﻰﻠﺻأ 
Pada Rakaat pertama setelah membaca surat Al Fatihah membaca 
surat Asy Syamsi. Lalu pada rakaat kedua setelah membaca Surat Al 
Fatihah membaca surat Adh Dhuha. 
Sholat sunnah yang ketiga yaitu sholat sunnah Isti’adzah. Yaitu 
sholat sunnah yang dimaksudkan agar dinaungi dan dilindungi oleh Allah 
SWT. dari segala keburukan dan kejahatan yang akan terjafi baik pada 
siang maupun malam hari. Niat sholat Isti’adzah yaitu: 
ﱃﺎﻌﺗ ﻟﻠﻪ ﲔﺘﻌﻛر ةﺎﻌﺘﺳﻹا ﺔّﻨﺳ ﻰﻠﺻأ 
Pada Rakaat pertama setelah membaca surat Al Fatihah membaca 
surat Al Falaq. Lalu pada rakaat kedua setelah membaca Surat Al Fatihah 
membaca surat An Nas. 

































Untuk wirid di atas dilaksanakan pada hari senin sampai sabtu. 
Untuk hari ahad, setelah dzikir dan tawassul, kegiatan membaca Al Qur-
an diganti dengan senam bersama-sama. Senam ini juga sama alokasi 
waktunya, yaitu berakhir pada pukul 06.35 Wis. Lalu pada pukul 06.35-
07.15 para santri berbondong-bondong menuju kantin untuk sarapan pagi. 
Setiap santri mendapatkan satu kupon makan. 4 kupon makan bisa ditukar 
dengan satu talam nasi. Di Pondok Al Fitroh ini hanya disediakan makan 
talaman, tidaak menyediakan makan piringan. Hal ini dilakukan guna 
melatih jiwa solidaritas santri sebagaimana Nabi Ibrahim yang tidak mau 
makan bila sendirian. Beliau hanya mau makan bersama-sama, bahkan 
pada satu riwayat pernah diceritakan beliau sampai mencari teman makan 
sampai berkilo-kilo meter hingga mendpatkan teman makan baru beliau 
mau makan. 
Adab yang diajarkan pondok ketika makan yaitu ketika salah satu 
teman belum selesai makan, maka teman yang lain yang selesai makan 
tidak boleh meninggalkannya sendirian, ada yang hanya menunggu, ada 
yang mencuci tangan lalu kembali lagi untuk menunggu, ada juga yang 
pura-pura makan untuk menunggu. Setelah semua selesai baru semuanya 
kembali ke kamar masing-masing untuk bersiap sekolah. 
Pukul 07.15-07.30 Wis digunakan para santri untuk bersiap-siap 
sekolah. Lalu pada pukul 07.30-11.50 Wis para santri sekolah di 
jenjangnya masing-masing. 

































Ketika dikelas, peneliti menemukan beberap adab kebiasaan yang 
dilakukan para santri terhadap Ustadz-Ustadznya yaitu: 
a. Santri membangunkan/ menyiapkan teman-temannya ketika ustad 
masuk ke kelas. 
b. Meja ustad dipersiapkan sebisanya, misalnya dikasih taplak meja, 
minum, permen, spidol yang sudah dicek dan penghapus. 
c. Diam ketika ustad menjelaskan. 
d. Memelankan suara ketika ustad bicara. 
e. Berdiri memberi hormat ketika ustad keluar dari kelas. 
f. Membukakan pintu ketika ustad mau keluar kelas. 
g. Tidak keluar kelas sebelum ustad keluar duluan. 
Untuk kelas putri, ada beberapa adab tambahan yaitu, 
a. Semua santri berdiri ketika ustad masuk kelas dengan aba-aba ﺎﻣﺎﻴﻗ, 
lalu mengucapkan salam bersama, kemudian duduk setelah ustad 
duduk dulu, dengan aba-ba ادﻮﻌﻗ. 
b. Selesai kelas juga sama demikian. 
c. Ketika ustad mau lewat, santri minggir dan berdiri ditempat sambil 
menundukkan wajah untuk memberi hormat. 
2. Siang-Sore Hari 
Tepat pukul 11.50-12.40 Wis dilaksanakanlah sholat dzuhur dan 
makan siang. Sebelum sholat dzuhur, santri disuruh untuk melsanakan 
sholat sunnah qobliyah dzuhur. Setalh itu sholat dzuhur secra berjamaah, 
kemudian membaca wirid sebagai berikut. 

































 ×(.٢ اﻟﻌﻈﻴﻢ ، اّﻟﺬى ﻻ إﻟﻪ اّﻻ ﻫﻮ اﳊّﻲ اﻟﻘّﻴﻮم وأﺗﻮب اﻟﻴﻪ. )أﺳﺘﻐﻔﺮ ﷲ
أﺳﺘﻐﻔﺮ ﷲ اﻟﻌﻈﻴﻢ ، ﱃ وﻟﻮاﻟﺪّى وﻷﺻﺤﺎب اﳊﻘﻮق اﻟﻮاﺟﺒﺎت ﻋﻠّﻰ ، وﳉﻤﻴﻊ  
 اﳌﺴﻠﻤﲔ واﳌﺴﻠﻤﺎت واﳌﺆﻣﻴﻨﲔ واﳌﺆﻣﻨﺎت اﻷﺣﻴﺎء ﻣﻨﻬﻢ و اﻷﻣﻮات.
ﳛﲕ وﳝﻴﺖ ، وﻫﻮ ﻋﻠﻰ  ﻻ إﻟﻪ اﻻ ﷲ وﺣﺪﻩ ﻻ ﺷﺮﻳﻚ ﻟﻪ ، ﻟﻪ اﳌﻠﻚ وﻟﻪ اﳊﻤﺪ  
 ×(.٣ﻛﻞ ﺷﻲء ﻗﺪﻳﺮ. )
اﻟﻠﻬّﻢ ﻻ ﻣﺎﻧﻊ ﳌﺎ أﻋﻄﻴﺖ ، وﻻﻣﻌﻄﻲ ﳌﺎ ﻣﻨﻌﺖ، وﻻ راّد ﳌﺎ ﻗﻀﻴﺖ ، وﻻ ﻳﻨﻔﻊ ذا  
 اﳉّﺪ ﻣﻨﻚ اﳉّﺪ.
اﻟّﻠﻬﻢ اﻧﺖ اﻟّﺴﻼم ، وﻣﻨﻚ اﻟّﺴﻼم ، واﻟﻴﻚ ﻳﻌﻮد اﻟّﺴﻼم ، ﻓﺤّﻴﻨﺎ رﺑّﻨﺎ ﺑﺎﻟّﺴﻼم ،  
 ﻨﺎ وﺗﻌﺎﻟﻴﺖ � ذا اﳉﻼل واﻹﻛﺮام.وأدﺧﻠﻨﺎ اﳉّﻨﺔ دار اﻟّﺴﻼم ، ﺗﺒﺎرﻛﺖ رﺑ ّ
 أﻋﻮذ ﺑﺎﻟﻠﻪ ﻣﻦ اﻟّﺸﻴﻄﻦ اﻟّﺮﺟﻴﻢ 
ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ  ۞ اﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ رّب اﻟﻌﺎﳌﲔ ۞ اﻟّﺮﲪﻦ اﻟّﺮﺣﻴﻢ ۞ ﻣﻠﻚ ﻳﻮم  
اﻟﺪﻳﻦ ۞ إ�ّك ﻧﻌﺒﺪ وإ�ّك ﻧﺴﺘﻌﲔ ۞ إﻫﺪ� اﻟّﺼﺮاط اﳌﺴﺘﻘﻴﻢ ۞ ﺻﺮاط اّﻟﺬﻳﻦ 
 اﻟّﻀﺎّﻟﲔ ۞ آﻣﲔ.أﻧﻌﻤﺖ ﻋﻠﻴﻬﻢ ﻏﲑ اﳌﻐﻀﻮب ﻋﻠﻴﻬﻢ وﻻ 
وإﳍﻜﻢ إﻟﻪ وﺣۖﺪ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ ﻫﻮ اﻟّﺮﲪﻦ اﻟّﺮﺣﻴﻢ ۞ ﷲ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ ﻫﻮ اﳊﻲ اﻟﻘﻴﻮۚم ﻻ  
ﺗﺄﺧﺬﻩ ﺳﻨﺔ وﻻ ﻧﻮۚم ﻟﻪ ﻣﺎ ﰱ اﻟّﺴﻤﻮات وﻣﺎ ﰱ اﻷرۗض ﻣﻦ ذا اّﻟﺬى ﻳﺸﻔﻊ ﻋﻨﺪﻩ 
 إﻻ ﺑﺈذﻧۚﻪ ﻳﻌﻠﻢ ﻣﺎ ﺑﲔ أﻳﺪﻳﻬﻢ وﻣﺎ ﺧﻠﻔﻬۖﻢ وﻻ ﳛﻴﻄﻮن ﺑﺸﻰء ّﻣﻦ ﻋﻠﻤﻪ إّﻻ ﲟﺎ ﺷﺎء ۚ
 وﻫﻮ اﻟﻌﻠّﻰ اﻟﻌﻈﻴﻢ ۞
ۚ
 وﺳﻊ ﻛﺮﺳّﻴﻪ اﻟّﺴﻤﻮات واﻷرۖض وﻻ ﻳﺌﻮدﻩ ﺣﻔﻈﻬﻤﺎ
ﻟﻠﻪ ﻣﺎ ﰱ اﻟّﺴﻤﺎوات وﻣﺎ ﰱ اﻷرۗض وإن ﺗﺒﺪوا ﻣﺎ ﰱ أﻧﻔﺴﻜﻢ أوﲣﻔﻮﻩ 
ﳛﺎﺳﺒﻜﻢ ﺑﻪ ۖﷲ ﻓﻴﻐﻔﺮ ﳌﻦ ﻳﺸﺎء وﻳﻌّﺬب ﻣﻦ ﻳﺸﺎۗء وﷲ ﻋﻠﻰ ﻛﻞ ﺷﻲء ﻗﺪﻳﺮ ۞ 
 ﻛّﻞ ء
ۚ
اﻣﻦ ﺑﺎﻟﻠﻪ وﻣﻠﺌﻜﺘﻪ وﻛﺘﺒﻪ ورﺳﻠﻪ ءاﻣﻦ اﻟّﺮﺳﻮل ﲟﺎ أﻧﺰل إﻟﻴﻪ ﻣﻦ رّﺑّﻪ واﳌﺆﻣﻨﻮن
ﻻﻧﻔﺮق ﺑﲔ أﺣﺪ ّﻣﻦ ّرّﺳﻠۚﻪ وﻗﺎﻟﻮا ﲰﻌﻨﺎ وأﻃﻌﻨﺎ ﻏﻔﺮاﻧﻚ رﺑﻨﺎ وإﻟﻴﻚ اﳌﺼﲑ ۞ ﻻ 
 ﳍﺎ ﻣﺎ ﻛﺴﺒﺖ وﻋﻠﻴﻬﺎ ﻣﺎ اﻛﺘﺴﺒۗﺖ رﺑّﻨﺎ ﻻ ﺗﺆاﺧﺬ� إن 
ۚ
ﻳﻜّﻠﻒ ﷲ ﻧﻔﺴﺎ إّﻻ وﺳﻌﻬﺎ

































 رﺑّﻨﺎ وﻻ ﲢﻤﻞ ﻋﻠﻴﻨﺎ إﺻﺮا ﻛﻤﺎ ﲪﻠﺘﻪ ﻋﻠﻰ اّﻟﺬﻳﻦ ﻣﻦ ﻗﺒﻠ
ۚ
 رﺑّﻨﺎ وﻻ ّﻧﺴﻴﻨﺎ أو أﺧﻄﺄ�
ۚ
ﻨﺎ
 أﻧﺖ ﻣﻮﻟﻨﺎ ﻓﺎﻧﺼﺮ� ﻋﻠﻰ اﻟﻘﻮم 
ۚ
ﲢﻤﻠﻨﺎ ﻣﺎ ﻻ ﻃﺎﻗﺔ ﻟﻨﺎ ﺑۖﻪ واﻋﻒ ﻋّﻨﺎ واﻏﻔﺮﻟﻨﺎ وارﲪﻨﺎ
 اﻟﻜﻔﺮﻳﻦ ۞
ﺷﻬﺪ ﷲ أﻧّﻪ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ ﻫﻮ واﳌﻠﺌﻜﺔ وأوﻟﻮا اﻟﻌﻠﻢ ﻗﺎﺋۢﻤﺎ ﺑﺎﻟﻘﺴﻂۚ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ ﻫﻮ  
ﺗﺆﺗﻰ اﳌﻠﻚ اﻟﻌﺰﻳﺰ اﳊﻜﻴﻢ ۞ إّن اّﻟﺪﻳﻦ ﻋﻨﺪ ﷲ اﻹﺳﻼۗم ۞ ﻗﻞ اﻟّﻠﻬّﻢ ﻣﻠﻚ اﳌﻠﻚ 
ﻣﻦ ﺗﺸﺎء وﺗﻨﺰع اﳌﻠﻚ ّﳑﻦ ﺗﺸﺎء وﺗﻌّﺰ ﻣﻦ ﺗﺸﺎء وﺗﺬّل ﻣﻦ ﺗﺸﺎۖء ﺑﻴﺪك اﳋۖﲑ إّﻧﻚ 
 ﻋﻠﻰ ﻛّﻞ ﺷﻰء ﻗﺪﻳﺮ ۞
ﺗﻮﰿ اﻟّﻴﻞ ﰱ اﻟﻨّﻬﺎر وﺗﻮﰿ اﻟّﻨﻬﺎر ﰱ اﻟّﻴۖﻞ وﲣﺮج اﳊّﻰ ﻣﻦ اﳌّﻴﺖ وﲣﺮج اﳌّﻴﺖ ﻣﻦ  
 اﳊّﻰۖ وﺗﺮزق ﻣﻦ ﺗﺸﺎء ﺑﻐﲑ ﺣﺴﺎب ۞
ﷲ أﺣﺪ ۞ ﷲ اﻟﺼﻤﺪ ۞ ﱂ ﻳﻠﺪ وﱂ ﻳﻮﻟﺪ ۞ وﱂ ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ ۞ ﻗﻞ ﻫﻮ  
 ﻳﻜﻦ ﻟﻪ ﻛﻔﻮا أﺣﺪ ۞
ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ ۞ ﻗﻞ أﻋﻮذ ﺑﺮّب اﻟﻔﻠﻖ ۞ ﻣﻦ ﺷّﺮ ﻣﺎ ﺧﻠﻖ ۞ وﻣﻦ 
ﺷّﺮ ﻏﺎﺳﻖ إذا وﻗﺐ ۞ وﻣﻦ ﺷّﺮ اﻟﻨّـّﻔﺜﺖ ﰱ اﻟﻌﻘﺪ ۞ وﻣﻦ ﺷّﺮ ﺣﺎﺳﺪ إذا ﺣﺴﺪ 
 ۞
س ۞ إﻟﻪ ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ ۞ ﻗﻞ أﻋﻮذ ﺑﺮّب اﻟّﻨﺎس ۞ ﻣﻠﻚ اﻟّﻨﺎ
اﻟّﻨﺎس ۞ ﻣﻦ ﺷّﺮ اﻟﻮﺳﻮاس اﳋّﻨﺎس ۞ اّﻟﺬى ﻳﻮﺳﻮس ﰱ ﺻﺪور اﻟّﻨﺎس ۞ ﻣﻦ 
 اﳉّﻨﺔ واﻟّﻨﺎس ۞
 اﳍﻰ �رّﰉ ، 
 ×(.٣٣ﺳﺒﺤﺎن ﷲ . ) 
 ﺳﺒﺤﺎن ﷲ وﲝﻤﺪﻩ داﺋﻤﺎ. 
 ×(.٣٣اﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ . ) 
 اﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ رّب اﻟﻌﻠﻤﲔ ﻋﻠﻰ ﻛﻞ ﺣﺎل و ﻧﻌﻤﺔ . 

































 ×(.٣٣ﷲ أﻛﱪ . ) 
ﻤﺪ ﻟﻠﻪ ﻛﺜﲑا ، وﺳﺒﺤﺎن ﷲ ﺑﻜﺮة واﺻﻴﻼ ، ﻻ إﻟﻪ اّﻻ ﷲ ﷲ أﻛﱪ ﻛﺒﲑا واﳊ 
وﺣﺪﻩ ﻻ ﺷﺮﻳﻚ ﻟﻪ ، ﻟﻪ اﳌﻠﻚ وﻟﻪ اﳊﻤﺪ ﳛﲕ وﳝﻴﺖ وﻫﻮ ﻋﻠﻰ ﻛّﻞ ﺷﻲء ﻗﺪﻳﺮ ، 
 وﻻ ﺣﻮل وﻻ ﻗّﻮة اّﻻ ﺑﺎﻟﻠﻪ اﻟﻌﻠّﲕ اﻟﻌﻈﻴﻢ.
 ×(.٣أﺳﺘﻐﻔﺮ ﷲ اﻟﻐﻔﻮر اﻟّﺮﺣﻴﻢ. ) 
 ×(.٣) اﻟﻠﻬﻢ ﺻّﻞ ﻋﻠﻰ ﺳﻴﺪ� ﳏﻤﺪ وﻋﻠﻰ اﻟﻪ وﺻﺤﺒﻪ وﺳّﻠﻢ. 
 ×(.٥٦١ﻻ إﻟﻪ اﻻ ﷲ. ) 
 ﺳﻴﺪ� ﳏّﻤﺪ رﺳﻮل ﷲ ﺻّﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳّﻠﻢ. 
 ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ 
اﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ رّب اﻟﻌﺎﳌﲔ ، اﻟﻠﻬّﻢ ﺻّﻞ ﻋﻠﻰ ﺳّﻴﺪ� ﳏّﻤﺪ ﺻﻼة ﺗﻨﺠﻴﻨﺎ ﺑﻬﺎ ﻣﻦ 
ﲨﻴﻊ اﻷﻫﻮال واﻟﻔﺎت ، وﺗﻘﻀﻰ ﻟﻨﺎ ﺑﻬﺎ ﲨﻴﻊ اﳊﺎﺟﺎت ، وﺗﻄّﻬﺮ� ﺑﻬﺎ ﻣﻦ ﲨﻴﻊ 
، وﺗﺮﻓﻌﻨﺎ ﺑﻬﺎ أﻋﻠﻰ اﻟّﺪرﺟﺎت ، وﺗﺒّﻠﻐﻨﺎ ﺑﻬﺎ أﻗﺼﻰ اﻟﻐﺎ�ت ، ﻣﻦ ﲨﻴﻊ اﻟّﺴّﻴﺌﺎت 
 اﳋﲑات ﰲ اﳊﻴﺎت وﺑﻌﺪ اﳌﻤﺎت .
 ﺣﺴﱯ ﷲ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ ﻫﻮ ، ﻋﻠﻴﻪ ﺗﻮّﻛﻠﺖ وﻫﻮ رّب اﻟﻌﺮش اﻟﻌﻈﻴﻢ .
ااﻟّﻠﻬّﻢ إّﱏ أﺳﺄﻟﻚ ﻣﻦ اﳋﲑ ﻛّﻠﻪ ﻋﺎﺟﻠﻪ واﺟﻠﻪ ، ﻣﺎ ﻋﻠﻤﺖ ﻣﻨﻪ وﻣﺎﱂ أﻋﻠﻢ 
ﻋﺎﺟﻠﻪ وأﺟﻠﻪ ، ﻣﺎ ﻋﻠﻤﺖ ﻣﻨﻪ وﻣﺎﱂ أﻋﻠﻢ ، وأﺳﺄﻟﻚ  ، واﻋﻮذ ﺑﻚ ﻣﻦ اﻟّﺸّﺮ ﻛّﻠﻪ
رﺿﺎك واﳉّﻨﺔ وﻣﺎ ﻳﻘّﺮب اﻟﻴﻬﺎ ﻣﻦ ﻗﻮل وﻋﻤﻞ وﻧﻴﺔ واﻋﺘﻘﺎد ، وأﻋﻮذ ﺑﻚ ﻣﻦ 
ﺳﺨﻄﻚ واﻟّﻨﺎر وﻣﺎ ﻳﻘّﺮب اﻟﻴﻬﺎ ﻣﻦ ﻗﻮل وﻋﻤﻞ وﻧﻴﺔ واﻋﺘﻘﺎد ، وأﺳﺄﻟﻚ ﻣﻦ ﺧﲑ 
، وأﻋﻮذﺑﻚ  -ﺻّﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳّﻠﻢ –ﻣﺎﺳﺄﻟﻚ ﻣﻨﻪ ﻋﺒﺪك وﻧﺒّﻴﻚ ورﺳﻮﻟﻚ ﳏّﻤﺪ 
 .-ﺻّﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳّﻠﻢ -ﻦ ﺷّﺮ ﻣﺎ اﺳﺘﻌﺎذك ﻣﻨﻪ ﻋﺒﺪك وﻧﺒّﻴﻚ ورﺳﻮﻟﻚ ﳏّﻤﺪﻣ
اﻟّﻠﻬّﻢ وﻣﺎ ﻗﻀﻴﺖ ﱃ ﻣﻦ اﻣﺮ ﻓﺎﺟﻌﻞ ﻋﺎﻗﺒﺘﻪ رﺷﺪا ، � ﺣّﲕ � ﻗّﻴﻮم ، � ذا 
اﳉﻼل واﻹﻛﺮام ، ﻻ إﻟﻪ اّﻻ أﻧﺖ ﺑﺮﲪﺘﻚ أﺳﺘﻐﻴﺚ ، وﻣﻦ ﻋﺬاﺑﻚ أﺳﺘﺠﲑ ، 

































ﲔ ، وأﺻﻠﺢ ﱃ ﺷﺄﱏ ﻛّﻠﻪ وﻻﺗﻜﻠﲎ اﱃ ﻧﻔﺴﻰ  وﻻ اﱃ أﺣﺪ ﻣﻦ ﺧﻠﻘﻚ ﻃﺮﻓﺔ ﻋ
 ﲟﺎ أﺻﻠﺤﺖ ﺑﻪ اﻟّﺼﺎﳊﲔ.
اﻟّﻠﻬّﻢ ﲪّﻠﻨﺎ ﺑﺎﻟﻌﺎﻓﻴﺔ واﻟّﺴﻼﻣﺔ ، وﺣّﻘﻘﻨﺎ ﺑﺎﻟّﺘﻘﻮى واﻻﺳﺘﻘﺎﻣﺔ ، وأﻋﺬ� ﻣﻦ 
 ﻣﻮﺟﺒﺎت اﻟّﻨﺪاﻣﺔ ، إّﻧﻚ ﲰﻴﻊ اﻟّﺪﻋﺎء.
اﻟّﻠﻬّﻢ اّﱏ أﺳﺄﻟﻚ اﻟﻌﻔﻮ واﻟﻌﺎﻓﻴﺔ واﳌﻌﺎﻓﺎة اﻟّﺪاﺋﻤﺔ ، وادﻣﻨﺎ اﻟﻌّﺰ واﻟﻜﺮاﻣﺔ ﰲ 
 واﻻﺧﺮة � رّب اﻟﻌﺎﳌﲔ. اﻟّﺪﻳﻦ واﻟّﺪﻧﻴﺎ
اﻟّﻠﻬّﻢ �ﻛﺮﱘ ﻧﺴﺄﻟﻚ أن ﲢﻴﻴﻨﺎ وﲤﻴﺘﻨﺎ وﺗﺒﻌﺜﻨﺎ ﻋﻠﻰ ﻗﻮل ﻻ إﻟﻪ اّﻻ ﷲ 
 ﳐﻠﺼﲔ وواﻟﺪﻳﻨﺎ وأوﻻد� وأﻫﻠﻨﺎ وﲨﻴﻊ اﳌﺴﻠﻤﲔ.
ﺻّﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ  -اﻟّﻠﻬّﻢ أﻣﺘﻨﺎ ﻋﻠﻰ دﻳﻦ اﻹﺳﻼم وارزﻗﻨﺎ ﺷﻔﺎﻋﺔ رﺳﻮل ﷲ 
ﻣﻦ اﻟّﻨﺒّﲔ واﻟّﺼّﺪﻳﻘﲔ واﻟّﺸﻬﺪاء  ، واﳊﻘﻨﺎ ﻣﻊ اّﻟﺬﻳﻦ اﻧﻌﻤﺖ ﻋﻠﻴﻬﻢ -وﺳّﻠﻢ 
 واﻟّﺼﺎﳊﲔ وﺣﺴﻦ اوﻟﺌﻚ رﻓﻴﻘﺎ ﺑﺮﲪﺘﻚ � ارﺣﻢ اﻟﺮّاﲪﲔ.
 رﺑّﻨﺎ ﻇﻠﻤﻨﺎ أﻧﻔﺴﻨﺎ وان ﱂ ﺗﻐﻔﺮ ﻟﻨﺎ وﺗﺮﲪﻨﺎ ﻟﻨﻜﻮﻧّﻦ ﻣﻦ اﳋﺎﺳﺮﻳﻦ. 
رﺑّﻨﺎ اﻏﻔﺮﻟﻨﺎ وﻹﺧﻮاﻧﻨﺎ اّﻟﺬﻳﻦ ﺳﺒﻘﻮ� ﺑﺎﻹﳝﺎن ، وﻻ ﲡﻌﻞ ﰱ ﻗﻠﻮﺑﻨﺎ ﻏّﻼ 
 رﺣﻴﻢ.ﻟّﻠﺬﻳﻦ اﻣﻨﻮا رﺑّﻨﺎ اّﻧﻚ رءوف 
إﻏﻔﺮﻟﻨﺎ وارﲪﻨﺎ وواﻟﺪﻳﻨﺎ وﻣﺸﺎﳜﻨﺎ وأﻫﻠﻴﻨﺎ وإﺧﻮاﻧﻨﺎ وﻃّﻼﺑﻨﺎ وﲨﺎﻋﺘﻨﺎ وﻣﻦ 
ﺣﻮﻟﻨﺎ وﲨﻴﻊ اﳌﺴﻠﻤﲔ واﳌﺴﻠﻤﺎت واﳌﺆﻣﻨﲔ واﳌﺆﻣﻨﺎت اﻷﺣﻴﺎء ﻣﻨﻬﻢ واﻷﻣﻮات ﰱ 
 ﲨﻴﻊ اﳉﻬﺎت.
 رﺑّﻨﺎ ﻫﺐ ﻟﻨﺎ ﻣﻦ أزواﺟﻨﺎ وذّر�ّﺗﻨﺎ ﻗﺮّة أﻋﲔ، واﺟﻌﻠﻨﺎ ﻟﻠﻤّﺘﻘﲔ إﻣﺎﻣﺎ.
ﺎ ﺑﻌﺪ إذ ﻫﺪﻳﺘﻨﺎ وﻫﺐ ﻟﻨﺎ ﻣﻦ ﻟﺪﻧﻚ اﻟّﺮﲪﺔ ، إّﻧﻚ اﻧﺖ رﺑّﻨﺎ ﻻ ﺗﺰغ ﻗﻠﻮﺑﻨ
 اﻟﻮّﻫﺎب ، واﻓﺮغ ﻋﻠﻴﻨﺎ ﺻﱪا وﺗﻮﻓّﻨﺎ ﻣﺴﻠﻤﲔ.

































 ﺎﻨﻠﺧدأو ،رﺎّﻨﻟا باﺬﻋ ﺎﻨﻗو ، ﺔﻨﺴﺣ ةﺮﺧﻷا ﰱو ، ﺔﻨﺴﺣ ﺎﻴﻧّﺪﻟا ﰱ ﺎﻨﺗأ ﺎّﻨﺑر
 ّبر �، رﺎّﻔﻏ � ، ﺰﻳﺰﻋ � ، ﱘﺮﻜﻟا ﻚﻬﺟﻮﻟ ﺮﻈّﻨﻟا �ّﺪﻣأو ، راﺮﺑﻷا ﻊﻣ ﺔّﻨﳉا
.ﲔﳌﺎﻌﻟا 
ﺻو ، ﻢّﻠﺳو ﻪﺒﺤﺻو ﻪﻟا ﻰﻠﻋو ّﻲّﳑﻷا ّﱯّﻨﻟا ﺪّﻤﳏ �ﺪﻴﺳ ﻰﻠﻋ ﷲ ﻰّﻠ
. ﲔﳌﺎﻌﻟا ّبر ﻟﻠﻪ ﺪﻤﳊاو 
 ، قﺮّﻄﻟا ﻞﻫا ﻊﻴﲨو ّﺔﻳﺪﻨﺒﺸﻘّﻨﻟاو ّﺔﻳردﺎﻘﻟا ﺔﻠﺴﻠّﺴﻟا ﻞﻫأ ﺦﻳﺎﺸﻣ حاورأ ﱃا
 ﱐﻼﻴﳉا ردﺎﻘﻟا ﺪﺒﻋ ﺦﻴّﺸﻟا ءﺎﻴﻟوﻷا نﺎﻄﻠﺳ �ﻻﻮﻣو �ﺪّﻴﺳ ةﺮﻀﺣ ﱃا ﺎﺻﻮﺼﺧ
 ّﺼﻟا ﺔﻔﺋّﺎﻄﻟا �ﺪّﻴﺳو ّيداﺪﻐﺒﻟا ﺪﻴﻨﺟ ﺦﻴّﺸﻟا �ﺪّﻴﺳ ﺔّﻴﻓﻮ–  ﺎﳘّﺮﺳ ﷲ سّﺪﻗ
ﺰﻳﺰﻌﻟا–. (ﺔﲢﺎﻔﻟا) . 
Setelah selesai wirid, para santri disuruh untuk melaksanakan 
sholat sunnah ba’diyah dzuhur. Kemudian para santri makan siang 
bersama di kantin. Lalu pukul 12.40-15.00 Wis para santri istirahat. 
Selain itu juga jadwal ngaji sorogan secara bergantian setiap kelas selama 
seminggu sekali. Kemudian pada pukul 15.00-15.20 Wis para santri 
disidak dan dibangunkan untuk mempersiapkan diri melaksanakan sholat 
ashar secara berjamaah di masjid. Sholat Ashar dan membaca Al Qur’an 
dialokasikan pada pukul 15.20-17.00 Wis. 
Sebelum melaksanakan sholat ashar, para santri disuruh untuk 
melaksanakan sholat sunnah qobliyah ashar. Kemudian sholat asar 
berjamaah, kemudian membaca wirid sebagai berikut. 
ﺘﺳأ ﻪﻟﺄﺳأو ، ﻪﻴﻟا بﻮﺗأو مﻮّﻴﻘﻟا ّﻲﳊا ﻮﻫ ّﻻا ﻪﻟإ ﻻ ىﺬّﻟا ، ﻢﻴﻈﻌﻟا ﷲ ﺮﻔﻐ
) بﻮﻧﺬﻟا ﻊﻴﲨ ﻦﻣ ةﺮﻔﻐﳌاو ﺔﺑﻮّﺘﻟا١٠.(× 

































أﺳﺘﻐﻔﺮ ﷲ اﻟﻌﻈﻴﻢ ، ﱃ وﻟﻮاﻟﺪّى وﻷﺻﺤﺎب اﳊﻘﻮق اﻟﻮاﺟﺒﺎت ﻋﻠّﻰ ، وﳉﻤﻴﻊ  
 ×(٣اﳌﺴﻠﻤﲔ واﳌﺴﻠﻤﺎت واﳌﺆﻣﻴﻨﲔ واﳌﺆﻣﻨﺎت اﻷﺣﻴﺎء ﻣﻨﻬﻢ و اﻷﻣﻮات . )
 إﻟﻪ اﻻ ﷲ وﺣﺪﻩ ﻻ ﺷﺮﻳﻚ ﻟﻪ ، ﻟﻪ اﳌﻠﻚ وﻟﻪ اﳊﻤﺪ ﳛﲕ وﳝﻴﺖ ، وﻫﻮ ﻋﻠﻰ  ﻻ 
 ×(.٣ﻛﻞ ﺷﻲء ﻗﺪﻳﺮ. )
اﻟﻠﻬّﻢ ﻻ ﻣﺎﻧﻊ ﳌﺎ أﻋﻄﻴﺖ ، وﻻﻣﻌﻄﻲ ﳌﺎ ﻣﻨﻌﺖ، وﻻ راّد ﳌﺎ ﻗﻀﻴﺖ ، وﻻ ﻳﻨﻔﻊ ذا  
 اﳉّﺪ ﻣﻨﻚ اﳉّﺪ.
ﺎ ﺑﺎﻟّﺴﻼم ، اﻟّﻠﻬﻢ اﻧﺖ اﻟّﺴﻼم ، وﻣﻨﻚ اﻟّﺴﻼم ، واﻟﻴﻚ ﻳﻌﻮد اﻟّﺴﻼم ، ﻓﺤّﻴﻨﺎ رﺑّﻨ 
 وأدﺧﻠﻨﺎ اﳉّﻨﺔ دار اﻟّﺴﻼم ، ﺗﺒﺎرﻛﺖ رﺑّﻨﺎ وﺗﻌﺎﻟﻴﺖ � ذا اﳉﻼل واﻹﻛﺮام.
 أﻋﻮذ ﺑﺎﻟﻠﻪ ﻣﻦ اﻟّﺸﻴﻄﻦ اﻟّﺮﺟﻴﻢ 
ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ  ۞ اﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ رّب اﻟﻌﺎﳌﲔ ۞ اﻟّﺮﲪﻦ اﻟّﺮﺣﻴﻢ ۞ ﻣﻠﻚ ﻳﻮم  
ﺻﺮاط اّﻟﺬﻳﻦ اﻟﺪﻳﻦ ۞ إ�ّك ﻧﻌﺒﺪ وإ�ّك ﻧﺴﺘﻌﲔ ۞ إﻫﺪ� اﻟّﺼﺮاط اﳌﺴﺘﻘﻴﻢ ۞ 
 أﻧﻌﻤﺖ ﻋﻠﻴﻬﻢ ﻏﲑ اﳌﻐﻀﻮب ﻋﻠﻴﻬﻢ وﻻ اﻟّﻀﺎّﻟﲔ ۞ آﻣﲔ.
وإﳍﻜﻢ إﻟﻪ وﺣۖﺪ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ ﻫﻮ اﻟّﺮﲪﻦ اﻟّﺮﺣﻴﻢ ۞ ﷲ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ ﻫﻮ اﳊﻲ اﻟﻘﻴﻮۚم ﻻ  
ﺗﺄﺧﺬﻩ ﺳﻨﺔ وﻻ ﻧﻮۚم ﻟﻪ ﻣﺎ ﰱ اﻟّﺴﻤﻮات وﻣﺎ ﰱ اﻷرۗض ﻣﻦ ذا اّﻟﺬى ﻳﺸﻔﻊ ﻋﻨﺪﻩ 
ﺧﻠﻔﻬۖﻢ وﻻ ﳛﻴﻄﻮن ﺑﺸﻰء ّﻣﻦ ﻋﻠﻤﻪ إّﻻ ﲟﺎ ﺷﺎۚء  إﻻ ﺑﺈذﻧۚﻪ ﻳﻌﻠﻢ ﻣﺎ ﺑﲔ أﻳﺪﻳﻬﻢ وﻣﺎ
 وﻫﻮ اﻟﻌﻠّﻰ اﻟﻌﻈﻴﻢ ۞
ۚ
 وﺳﻊ ﻛﺮﺳّﻴﻪ اﻟّﺴﻤﻮات واﻷرۖض وﻻ ﻳﺌﻮدﻩ ﺣﻔﻈﻬﻤﺎ
ﻟﻠﻪ ﻣﺎ ﰱ اﻟّﺴﻤﺎوات وﻣﺎ ﰱ اﻷرۗض وإن ﺗﺒﺪوا ﻣﺎ ﰱ أﻧﻔﺴﻜﻢ أوﲣﻔﻮﻩ 
ﳛﺎﺳﺒﻜﻢ ﺑﻪ ۖﷲ ﻓﻴﻐﻔﺮ ﳌﻦ ﻳﺸﺎء وﻳﻌّﺬب ﻣﻦ ﻳﺸﺎۗء وﷲ ﻋﻠﻰ ﻛﻞ ﺷﻲء ﻗﺪﻳﺮ ۞ 
 ﻛّﻞ ءاﻣﻦ ﺑﺎﻟﻠﻪ وﻣﻠﺌﻜﺘﻪ وﻛﺘﺒﻪ ورﺳﻠﻪ 
ۚ
ءاﻣﻦ اﻟّﺮﺳﻮل ﲟﺎ أﻧﺰل إﻟﻴﻪ ﻣﻦ رّﺑّﻪ واﳌﺆﻣﻨﻮن
ﻨﺎ وأﻃﻌﻨﺎ ﻏﻔﺮاﻧﻚ رﺑﻨﺎ وإﻟﻴﻚ اﳌﺼﲑ ۞ ﻻ ﻻﻧﻔﺮق ﺑﲔ أﺣﺪ ّﻣﻦ ّرّﺳﻠۚﻪ وﻗﺎﻟﻮا ﲰﻌ
 ﳍﺎ ﻣﺎ ﻛﺴﺒﺖ وﻋﻠﻴﻬﺎ ﻣﺎ اﻛﺘﺴﺒۗﺖ رﺑّﻨﺎ ﻻ ﺗﺆاﺧﺬ� إن 
ۚ
ﻳﻜّﻠﻒ ﷲ ﻧﻔﺴﺎ إّﻻ وﺳﻌﻬﺎ
 رﺑّﻨﺎ وﻻ 
ۚ
 رﺑّﻨﺎ وﻻ ﲢﻤﻞ ﻋﻠﻴﻨﺎ إﺻﺮا ﻛﻤﺎ ﲪﻠﺘﻪ ﻋﻠﻰ اّﻟﺬﻳﻦ ﻣﻦ ﻗﺒﻠﻨﺎ
ۚ
ّﻧﺴﻴﻨﺎ أو أﺧﻄﺄ�



































أﻧﺖ ﻣﻮﻟﻨﺎ ﻓﺎﻧﺼﺮ� ﻋﻠﻰ اﻟﻘﻮم  ﲢﻤﻠﻨﺎ ﻣﺎ ﻻ ﻃﺎﻗﺔ ﻟﻨﺎ ﺑۖﻪ واﻋﻒ ﻋّﻨﺎ واﻏﻔﺮﻟﻨﺎ وارﲪﻨﺎ
 اﻟﻜﻔﺮﻳﻦ ۞
ﺷﻬﺪ ﷲ أﻧّﻪ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ ﻫﻮ واﳌﻠﺌﻜﺔ وأوﻟﻮا اﻟﻌﻠﻢ ﻗﺎﺋۢﻤﺎ ﺑﺎﻟﻘﺴﻂۚ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ ﻫﻮ  
اﻟﻌﺰﻳﺰ اﳊﻜﻴﻢ ۞ إّن اّﻟﺪﻳﻦ ﻋﻨﺪ ﷲ اﻹﺳﻼۗم ۞ ﻗﻞ اﻟّﻠﻬّﻢ ﻣﻠﻚ اﳌﻠﻚ ﺗﺆﺗﻰ اﳌﻠﻚ 
ۖء ﺑﻴﺪك اﳋۖﲑ إّﻧﻚ ﻣﻦ ﺗﺸﺎء وﺗﻨﺰع اﳌﻠﻚ ّﳑﻦ ﺗﺸﺎء وﺗﻌّﺰ ﻣﻦ ﺗﺸﺎء وﺗﺬّل ﻣﻦ ﺗﺸﺎ
 ﻋﻠﻰ ﻛّﻞ ﺷﻰء ﻗﺪﻳﺮ ۞
ﺗﻮﰿ اﻟّﻴﻞ ﰱ اﻟﻨّﻬﺎر وﺗﻮﰿ اﻟّﻨﻬﺎر ﰱ اﻟّﻴۖﻞ وﲣﺮج اﳊّﻰ ﻣﻦ اﳌّﻴﺖ وﲣﺮج اﳌّﻴﺖ ﻣﻦ  
 اﳊّﻰۖ وﺗﺮزق ﻣﻦ ﺗﺸﺎء ﺑﻐﲑ ﺣﺴﺎب ۞
ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ ۞ ﻗﻞ ﻫﻮ ﷲ أﺣﺪ ۞ ﷲ اﻟﺼﻤﺪ ۞ ﱂ ﻳﻠﺪ وﱂ ﻳﻮﻟﺪ ۞ وﱂ  
 ﻳﻜﻦ ﻟﻪ ﻛﻔﻮا أﺣﺪ ۞
ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ ۞ ﻗﻞ أﻋﻮذ ﺑﺮّب اﻟﻔﻠﻖ ۞ ﻣﻦ ﺷّﺮ ﻣﺎ ﺧﻠﻖ ۞ وﻣﻦ  ﺑﺴﻢ
ﺷّﺮ ﻏﺎﺳﻖ إذا وﻗﺐ ۞ وﻣﻦ ﺷّﺮ اﻟﻨّـّﻔﺜﺖ ﰱ اﻟﻌﻘﺪ ۞ وﻣﻦ ﺷّﺮ ﺣﺎﺳﺪ إذا ﺣﺴﺪ 
 ۞
ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ ۞ ﻗﻞ أﻋﻮذ ﺑﺮّب اﻟّﻨﺎس ۞ ﻣﻠﻚ اﻟّﻨﺎس ۞ إﻟﻪ 
س ۞ ﻣﻦ اﻟّﻨﺎس ۞ ﻣﻦ ﺷّﺮ اﻟﻮﺳﻮاس اﳋّﻨﺎس ۞ اّﻟﺬى ﻳﻮﺳﻮس ﰱ ﺻﺪور اﻟّﻨﺎ
 اﳉّﻨﺔ واﻟّﻨﺎس ۞
 اﳍﻰ �رّﰉ ، 
 ×(.٣٣ﺳﺒﺤﺎن ﷲ . ) 
 ﺳﺒﺤﺎن ﷲ وﲝﻤﺪﻩ داﺋﻤﺎ. 
 ×(.٣٣اﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ . ) 
 اﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ رّب اﻟﻌﻠﻤﲔ ﻋﻠﻰ ﻛﻞ ﺣﺎل و ﻧﻌﻤﺔ . 
 ×(.٣٣ﷲ أﻛﱪ . ) 

































ﷲ أﻛﱪ ﻛﺒﲑا واﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ ﻛﺜﲑا ، وﺳﺒﺤﺎن ﷲ ﺑﻜﺮة واﺻﻴﻼ ، ﻻ إﻟﻪ اّﻻ ﷲ  
ﺷﺮﻳﻚ ﻟﻪ ، ﻟﻪ اﳌﻠﻚ وﻟﻪ اﳊﻤﺪ ﳛﲕ وﳝﻴﺖ وﻫﻮ ﻋﻠﻰ ﻛّﻞ ﺷﻲء ﻗﺪﻳﺮ ، وﺣﺪﻩ ﻻ 
 وﻻ ﺣﻮل وﻻ ﻗّﻮة اّﻻ ﺑﺎﻟﻠﻪ اﻟﻌﻠّﲕ اﻟﻌﻈﻴﻢ.
 ×(.٣أﺳﺘﻐﻔﺮ ﷲ اﻟﻐﻔﻮر اﻟّﺮﺣﻴﻢ. ) 
 ×(.٣اﻟﻠﻬﻢ ﺻّﻞ ﻋﻠﻰ ﺳﻴﺪ� ﳏﻤﺪ وﻋﻠﻰ اﻟﻪ وﺻﺤﺒﻪ وﺳّﻠﻢ. ) 
 ×(.٥٦١ﻻ إﻟﻪ اﻻ ﷲ. ) 
 ﻠﻴﻪ وﺳّﻠﻢ.ﺳﻴﺪ� ﳏّﻤﺪ رﺳﻮل ﷲ ﺻّﻠﻰ ﷲ ﻋ 
 ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ 
اﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ رّب اﻟﻌﺎﳌﲔ ، اﻟﻠﻬّﻢ ﺻّﻞ ﻋﻠﻰ ﺳّﻴﺪ� ﳏّﻤﺪ ﺻﻼة ﺗﻨﺠﻴﻨﺎ ﺑﻬﺎ ﻣﻦ 
ﲨﻴﻊ اﻷﻫﻮال واﻟﻔﺎت ، وﺗﻘﻀﻰ ﻟﻨﺎ ﺑﻬﺎ ﲨﻴﻊ اﳊﺎﺟﺎت ، وﺗﻄّﻬﺮ� ﺑﻬﺎ ﻣﻦ ﲨﻴﻊ 
اﻟّﺴّﻴﺌﺎت ، وﺗﺮﻓﻌﻨﺎ ﺑﻬﺎ أﻋﻠﻰ اﻟّﺪرﺟﺎت ، وﺗﺒّﻠﻐﻨﺎ ﺑﻬﺎ أﻗﺼﻰ اﻟﻐﺎ�ت ، ﻣﻦ ﲨﻴﻊ 
 ﳋﲑات ﰲ اﳊﻴﺎت وﺑﻌﺪ اﳌﻤﺎت .ا
 ×(٧ﺣﺴﱯ ﷲ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ ﻫﻮ ، ﻋﻠﻴﻪ ﺗﻮّﻛﻠﺖ وﻫﻮ رّب اﻟﻌﺮش اﻟﻌﻈﻴﻢ . )
ااﻟّﻠﻬّﻢ إّﱏ أﺳﺄﻟﻚ ﻣﻦ اﳋﲑ ﻛّﻠﻪ ﻋﺎﺟﻠﻪ واﺟﻠﻪ ، ﻣﺎ ﻋﻠﻤﺖ ﻣﻨﻪ وﻣﺎﱂ أﻋﻠﻢ 
، واﻋﻮذ ﺑﻚ ﻣﻦ اﻟّﺸّﺮ ﻛّﻠﻪ ﻋﺎﺟﻠﻪ وأﺟﻠﻪ ، ﻣﺎ ﻋﻠﻤﺖ ﻣﻨﻪ وﻣﺎﱂ أﻋﻠﻢ ، وأﺳﺄﻟﻚ 
ﺎ ﻳﻘّﺮب اﻟﻴﻬﺎ ﻣﻦ ﻗﻮل وﻋﻤﻞ وﻧﻴﺔ واﻋﺘﻘﺎد ، وأﻋﻮذ ﺑﻚ ﻣﻦ رﺿﺎك واﳉّﻨﺔ وﻣ
ﺳﺨﻄﻚ واﻟّﻨﺎر وﻣﺎ ﻳﻘّﺮب اﻟﻴﻬﺎ ﻣﻦ ﻗﻮل وﻋﻤﻞ وﻧﻴﺔ واﻋﺘﻘﺎد ، وأﺳﺄﻟﻚ ﻣﻦ ﺧﲑ 
، وأﻋﻮذﺑﻚ  -ﺻّﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳّﻠﻢ –ﻣﺎﺳﺄﻟﻚ ﻣﻨﻪ ﻋﺒﺪك وﻧﺒّﻴﻚ ورﺳﻮﻟﻚ ﳏّﻤﺪ 
 .-وﺳّﻠﻢﺻّﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ  -ﻣﻦ ﺷّﺮ ﻣﺎ اﺳﺘﻌﺎذك ﻣﻨﻪ ﻋﺒﺪك وﻧﺒّﻴﻚ ورﺳﻮﻟﻚ ﳏّﻤﺪ
اﻟّﻠﻬّﻢ وﻣﺎ ﻗﻀﻴﺖ ﱃ ﻣﻦ اﻣﺮ ﻓﺎﺟﻌﻞ ﻋﺎﻗﺒﺘﻪ رﺷﺪا ، � ﺣّﲕ � ﻗّﻴﻮم ، � ذا 
اﳉﻼل واﻹﻛﺮام ، ﻻ إﻟﻪ اّﻻ أﻧﺖ ﺑﺮﲪﺘﻚ أﺳﺘﻐﻴﺚ ، وﻣﻦ ﻋﺬاﺑﻚ أﺳﺘﺠﲑ ، 

































وﻻﺗﻜﻠﲎ اﱃ ﻧﻔﺴﻰ  وﻻ اﱃ أﺣﺪ ﻣﻦ ﺧﻠﻘﻚ ﻃﺮﻓﺔ ﻋﲔ ، وأﺻﻠﺢ ﱃ ﺷﺄﱏ ﻛّﻠﻪ 
 ﲟﺎ أﺻﻠﺤﺖ ﺑﻪ اﻟّﺼﺎﳊﲔ.
ﺑﺎﻟﻌﺎﻓﻴﺔ واﻟّﺴﻼﻣﺔ ، وﺣّﻘﻘﻨﺎ ﺑﺎﻟّﺘﻘﻮى واﻻﺳﺘﻘﺎﻣﺔ ، وأﻋﺬ� ﻣﻦ  اﻟّﻠﻬّﻢ ﲪّﻠﻨﺎ
 ﻣﻮﺟﺒﺎت اﻟّﻨﺪاﻣﺔ ، إّﻧﻚ ﲰﻴﻊ اﻟّﺪﻋﺎء.
اﻟّﻠﻬّﻢ اّﱏ أﺳﺄﻟﻚ اﻟﻌﻔﻮ واﻟﻌﺎﻓﻴﺔ واﳌﻌﺎﻓﺎة اﻟّﺪاﺋﻤﺔ ، وادﻣﻨﺎ اﻟﻌّﺰ واﻟﻜﺮاﻣﺔ ﰲ 
 اﻟّﺪﻳﻦ واﻟّﺪﻧﻴﺎ واﻻﺧﺮة � رّب اﻟﻌﺎﳌﲔ.
وﲤﻴﺘﻨﺎ وﺗﺒﻌﺜﻨﺎ ﻋﻠﻰ ﻗﻮل ﻻ إﻟﻪ اّﻻ ﷲ اﻟّﻠﻬّﻢ �ﻛﺮﱘ ﻧﺴﺄﻟﻚ أن ﲢﻴﻴﻨﺎ 
 ﳐﻠﺼﲔ وواﻟﺪﻳﻨﺎ وأوﻻد� وأﻫﻠﻨﺎ وﲨﻴﻊ اﳌﺴﻠﻤﲔ.
ﺻّﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ  -اﻟّﻠﻬّﻢ أﻣﺘﻨﺎ ﻋﻠﻰ دﻳﻦ اﻹﺳﻼم وارزﻗﻨﺎ ﺷﻔﺎﻋﺔ رﺳﻮل ﷲ 
، واﳊﻘﻨﺎ ﻣﻊ اّﻟﺬﻳﻦ اﻧﻌﻤﺖ ﻋﻠﻴﻬﻢ ﻣﻦ اﻟّﻨﺒّﲔ واﻟّﺼّﺪﻳﻘﲔ واﻟّﺸﻬﺪاء  -وﺳّﻠﻢ 
 رﻓﻴﻘﺎ ﺑﺮﲪﺘﻚ � ارﺣﻢ اﻟﺮّاﲪﲔ.واﻟّﺼﺎﳊﲔ وﺣﺴﻦ اوﻟﺌﻚ 
 رﺑّﻨﺎ ﻇﻠﻤﻨﺎ أﻧﻔﺴﻨﺎ وان ﱂ ﺗﻐﻔﺮ ﻟﻨﺎ وﺗﺮﲪﻨﺎ ﻟﻨﻜﻮﻧّﻦ ﻣﻦ اﳋﺎﺳﺮﻳﻦ. 
رﺑّﻨﺎ اﻏﻔﺮﻟﻨﺎ وﻹﺧﻮاﻧﻨﺎ اّﻟﺬﻳﻦ ﺳﺒﻘﻮ� ﺑﺎﻹﳝﺎن ، وﻻ ﲡﻌﻞ ﰱ ﻗﻠﻮﺑﻨﺎ ﻏّﻼ 
 ﻟّﻠﺬﻳﻦ اﻣﻨﻮا رﺑّﻨﺎ اّﻧﻚ رءوف رﺣﻴﻢ.
وﻃّﻼﺑﻨﺎ وﲨﺎﻋﺘﻨﺎ وﻣﻦ إﻏﻔﺮﻟﻨﺎ وارﲪﻨﺎ وواﻟﺪﻳﻨﺎ وﻣﺸﺎﳜﻨﺎ وأﻫﻠﻴﻨﺎ وإﺧﻮاﻧﻨﺎ 
ﺣﻮﻟﻨﺎ وﲨﻴﻊ اﳌﺴﻠﻤﲔ واﳌﺴﻠﻤﺎت واﳌﺆﻣﻨﲔ واﳌﺆﻣﻨﺎت اﻷﺣﻴﺎء ﻣﻨﻬﻢ واﻷﻣﻮات ﰱ 
 ﲨﻴﻊ اﳉﻬﺎت.
 رﺑّﻨﺎ ﻫﺐ ﻟﻨﺎ ﻣﻦ أزواﺟﻨﺎ وذّر�ّﺗﻨﺎ ﻗﺮّة أﻋﲔ، واﺟﻌﻠﻨﺎ ﻟﻠﻤّﺘﻘﲔ إﻣﺎﻣﺎ.
رﺑّﻨﺎ ﻻ ﺗﺰغ ﻗﻠﻮﺑﻨﺎ ﺑﻌﺪ إذ ﻫﺪﻳﺘﻨﺎ وﻫﺐ ﻟﻨﺎ ﻣﻦ ﻟﺪﻧﻚ اﻟّﺮﲪﺔ ، إّﻧﻚ اﻧﺖ 
 ب ، واﻓﺮغ ﻋﻠﻴﻨﺎ ﺻﱪا وﺗﻮﻓّﻨﺎ ﻣﺴﻠﻤﲔ.اﻟﻮّﻫﺎ

































رﺑّﻨﺎ أﺗﻨﺎ ﰱ اﻟّﺪﻧﻴﺎ ﺣﺴﻨﺔ ، وﰱ اﻷﺧﺮة ﺣﺴﻨﺔ ، وﻗﻨﺎ ﻋﺬاب اﻟّﻨﺎر، وأدﺧﻠﻨﺎ 
اﳉّﻨﺔ ﻣﻊ اﻷﺑﺮار ، وأﻣّﺪ� اﻟّﻨﻈﺮ ﻟﻮﺟﻬﻚ اﻟﻜﺮﱘ ، � ﻋﺰﻳﺰ ، � ﻏّﻔﺎر ،� رّب 
 اﻟﻌﺎﳌﲔ.
وﺳّﻠﻢ ، وﺻّﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻰ ﺳﻴﺪ� ﳏّﻤﺪ اﻟّﻨّﱯ اﻷّﳑّﻲ وﻋﻠﻰ اﻟﻪ وﺻﺤﺒﻪ 
 واﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ رّب اﻟﻌﺎﳌﲔ .
اﱃ أرواح ﻣﺸﺎﻳﺦ أﻫﻞ اﻟّﺴﻠﺴﻠﺔ اﻟﻘﺎدرﻳّﺔ واﻟّﻨﻘﺸﺒﻨﺪﻳّﺔ وﲨﻴﻊ اﻫﻞ اﻟﻄّﺮق ، 
ﺧﺼﻮﺻﺎ اﱃ ﺣﻀﺮة ﺳّﻴﺪ� وﻣﻮﻻ� ﺳﻠﻄﺎن اﻷوﻟﻴﺎء اﻟّﺸﻴﺦ ﻋﺒﺪ اﻟﻘﺎدر اﳉﻴﻼﱐ 
ﻗّﺪس ﷲ ﺳّﺮﳘﺎ  –وﺳّﻴﺪ� اﻟﻄّﺎﺋﻔﺔ اﻟّﺼﻮﻓّﻴﺔ ﺳّﻴﺪ� اﻟّﺸﻴﺦ ﺟﻨﻴﺪ اﻟﺒﻐﺪادّي 
 . )اﻟﻔﺎﲢﺔ( .–ﺰﻳﺰاﻟﻌ
 )haqalah( kopmolek turunem lupmukreb awsis paites uti haleteS
 gnaruk amas-amasreb na’ruQ lA acabmem kutnu nakutnetid halet gnay
 aumes ,na’ruQ lA acabmem iaseles haleteS .maj hagnetes amales hibel
  :ini tukireb aod acabmem ulal talohs fahs anamigabes fahs kutnebmem
 ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ
 ﻛﻼم ﻗﺪﱘ ﻻ ﳝّﻞ ﲰﺎﻋﻪ # ﺗﻨﺰّﻩ ﻋﻦ ﻗﻮل وﻓﻌﻞ وﻧّﻴﺔ
 ﺑﻪ أﺷﺘﻔﻰ ﻣﻦ ﻛّﻞ داء ﻓﺈﻧﻪ # دﻟﻴﻞ ﻟﻘﻠﺐ ﻋﻨﺪ ﺟﻬﻠﻰ وﺣﲑﺗﻰ
 ﻓﻴﺎ رّب ﻓﻨﻔﻌﲎ ﺑﺴّﺮ ﺣﺮوﻓﻪ # وﻧّﻮر ﺑﻪ ﲰﻌﻰ وﻗﻠﱮ وﻣﻘﻠﱴ
 ﻟﻘﱪ وﺣﺸﱴوﻫﺐ ﱃ ﺑﻪ ﻓﺘﺤﺎ وﻋﻠﻤﺎ وﺣﻜﻤﺔ # وأﻧﺲ ﺑﻪ � رّب ﰱ ا
 وﺻّﻞ وﺳّﻠﻢ ﻛّﻞ ﻳﻮم وﻟﻴﻠﺔ # ﻋﻠﻰ ﻣﻦ ﺑﻪ اﻟﺮﲪﻦ ﻳﻘﺒﻞ دﻋﻮﺗﻰ
 وأل وأﺻﺤﺎب ﻛﺮام أﺋّﻤﺔ # ﺑﻬﻢ ﻳﻐﻔﺮ اﻟﻐّﻔﺎر ذﻧﱮ وزّﻟﱴ

































 . ﱃﻮﻗ اﻮﻬﻘﻔﻳ ﱏﺎﺴّﻟ ﻦﻣ ةﺪﻘﻋ ﻞﻠﺣاو ىﺮﻣأ ﱃﺮّﺴﻳو ىرﺪﺻ ﱃ حﺮﺷا ّبر
)٣(× 
ﲔﲪاﺮﻟا ﻢﺣرأ � ﻚﺘﲪﺮﺑ 
Setelah selesai melantunkan doa setelah membaca Al Qur’an, para 
santri disuruh untuk melaksanakan sholat sunnah ba’diyah ashar. Lalu 
pada pukul 17.00-17.30 Wis para santri kembali ke kamar masing-
masing dan bersiap melaksanakan sholat maghrib secaa berjamaah di 
masjid. 
3. Malam Hari 
Pada pukul 17.30-19.20 para santri melaksanakan sholat maghrib 
dan membaca sholawat burdah secara bersama-sama. Sebelum 
melaksanakan sholat maghrib, para santri disuruh untuk melaksanakan 
sholat sunnah qobliyah maghrib. Kemudian sholat maghrib secara 
berjamaah, lalu membaca wirid sebagai berikut. 
 ﻪﻴﻟا بﻮﺗأو تﻮﳝ ﻻ ىﺬّﻟا مﻮّﻴﻘﻟا ّﻲﳊا ﻮﻫ ّﻻا ﻪﻟإ ﻻ ىﺬّﻟا ، ﷲ ﺮﻔﻐﺘﺳأ
) ﱄﺮﻔﻏا بر ،٤.(× 
  ، ّﻰﻠﻋ تﺎﺒﺟاﻮﻟا قﻮﻘﳊا بﺎﺤﺻﻷو ّىﺪﻟاﻮﻟو ﱃ ، ﻢﻴﻈﻌﻟا ﷲ ﺮﻔﻐﺘﺳأ
 . تاﻮﻣﻷا و ﻢﻬﻨﻣ ءﺎﻴﺣﻷا تﺎﻨﻣﺆﳌاو ﲔﻨﻴﻣﺆﳌاو تﺎﻤﻠﺴﳌاو ﲔﻤﻠﺴﳌا ﻊﻴﻤﳉو
)٣(× 
  كﺪﻬﻋ ﻰﻠﻋ �او كﺪﺒﻋ �او ﲏﺘﻘﻠﺧ ، ﺖﻧا ﻻا ﻪﻟإ ﻻ ّﰊر ﺖﻧا ﻢﻬّﻠﻟأ
 ، ّﻲﻠﻋ ﻚﺘﻤﻌﻨﺑ ﻚﻟ ءﻮﺑأ ، ﺖﻌﻨﺻ ﺎﻣ ّﺮﺷ ﻦﻣ ﻚﺑ ذﻮﻋأ ، ﺖﻌﻄﺘﺳا ﺎﻣ كﺪﻋوو
) . ﺖﻧا ﻻإ بﻮﻧّﺬﻟا ﺮﻔﻐﻳ ﻻ ﻪﻧﺈﻓ ﱄﺮﻔﻏﺎﻓ ﱯﻧﺬﺑ ءﻮﺑأ و٣(× 

































، وﻫﻮ ﻻ إﻟﻪ اﻻ ﷲ وﺣﺪﻩ ﻻ ﺷﺮﻳﻚ ﻟﻪ ، ﻟﻪ اﳌﻠﻚ وﻟﻪ اﳊﻤﺪ ﳛﲕ وﳝﻴﺖ 
 ×(.٣ﻋﻠﻰ ﻛﻞ ﺷﻲء ﻗﺪﻳﺮ. )
اﻟﻠﻬّﻢ ﻻ ﻣﺎﻧﻊ ﳌﺎ أﻋﻄﻴﺖ ، وﻻﻣﻌﻄﻲ ﳌﺎ ﻣﻨﻌﺖ، وﻻ راّد ﳌﺎ ﻗﻀﻴﺖ ، وﻻ  
 ﻳﻨﻔﻊ ذا اﳉّﺪ ﻣﻨﻚ اﳉّﺪ.
اﻟّﻠﻬﻢ اﻧﺖ اﻟّﺴﻼم ، وﻣﻨﻚ اﻟّﺴﻼم ، واﻟﻴﻚ ﻳﻌﻮد اﻟّﺴﻼم ، ﻓﺤّﻴﻨﺎ رﺑّﻨﺎ  
� ذا اﳉﻼل ﺑﺎﻟّﺴﻼم ، وأدﺧﻠﻨﺎ اﳉّﻨﺔ دار اﻟّﺴﻼم ، ﺗﺒﺎرﻛﺖ رﺑّﻨﺎ وﺗﻌﺎﻟﻴﺖ 
 واﻹﻛﺮام.
 أﻋﻮذ ﺑﺎﻟﻠﻪ ﻣﻦ اﻟّﺸﻴﻄﻦ اﻟّﺮﺟﻴﻢ 
ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ  ۞ اﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ رّب اﻟﻌﺎﳌﲔ ۞ اﻟّﺮﲪﻦ اﻟّﺮﺣﻴﻢ ۞  
ﻣﻠﻚ ﻳﻮم اﻟﺪﻳﻦ ۞ إ�ّك ﻧﻌﺒﺪ وإ�ّك ﻧﺴﺘﻌﲔ ۞ إﻫﺪ� اﻟّﺼﺮاط اﳌﺴﺘﻘﻴﻢ ۞ 
 ﺻﺮاط اّﻟﺬﻳﻦ أﻧﻌﻤﺖ ﻋﻠﻴﻬﻢ ﻏﲑ اﳌﻐﻀﻮب ﻋﻠﻴﻬﻢ وﻻ اﻟّﻀﺎّﻟﲔ ۞ آﻣﲔ.
وإﳍﻜﻢ إﻟﻪ وﺣۖﺪ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ ﻫﻮ اﻟّﺮﲪﻦ اﻟّﺮﺣﻴﻢ ۞ ﷲ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ ﻫﻮ اﳊﻲ  
اﻟﻘﻴﻮۚم ﻻ ﺗﺄﺧﺬﻩ ﺳﻨﺔ وﻻ ﻧﻮۚم ﻟﻪ ﻣﺎ ﰱ اﻟّﺴﻤﻮات وﻣﺎ ﰱ اﻷرۗض ﻣﻦ ذا اّﻟﺬى 
ﻳﺸﻔﻊ ﻋﻨﺪﻩ إﻻ ﺑﺈذﻧۚﻪ ﻳﻌﻠﻢ ﻣﺎ ﺑﲔ أﻳﺪﻳﻬﻢ وﻣﺎ ﺧﻠﻔﻬۖﻢ وﻻ ﳛﻴﻄﻮن ﺑﺸﻰء ّﻣﻦ 
 وﻫﻮ اﻟﻌﻠّﻰ ﻋﻠﻤﻪ إّﻻ ﲟﺎ ﺷﺎۚء وﺳﻊ ﻛﺮﺳّﻴﻪ اﻟّﺴﻤﻮ 
ۚ
ات واﻷرۖض وﻻ ﻳﺌﻮدﻩ ﺣﻔﻈﻬﻤﺎ
 اﻟﻌﻈﻴﻢ ۞
ﻟﻠﻪ ﻣﺎ ﰱ اﻟّﺴﻤﺎوات وﻣﺎ ﰱ اﻷرۗض وإن ﺗﺒﺪوا ﻣﺎ ﰱ أﻧﻔﺴﻜﻢ أوﲣﻔﻮﻩ 
ﳛﺎﺳﺒﻜﻢ ﺑﻪ ۖﷲ ﻓﻴﻐﻔﺮ ﳌﻦ ﻳﺸﺎء وﻳﻌّﺬب ﻣﻦ ﻳﺸﺎۗء وﷲ ﻋﻠﻰ ﻛﻞ ﺷﻲء ﻗﺪﻳﺮ ۞ 
 ﻛّﻞ ءاﻣﻦ ﺑﺎﻟﻠﻪ وﻣﻠﺌﻜﺘﻪ 
ۚ
وﻛﺘﺒﻪ ورﺳﻠﻪ ءاﻣﻦ اﻟّﺮﺳﻮل ﲟﺎ أﻧﺰل إﻟﻴﻪ ﻣﻦ رّﺑّﻪ واﳌﺆﻣﻨﻮن
ﻻﻧﻔﺮق ﺑﲔ أﺣﺪ ّﻣﻦ ّرّﺳﻠۚﻪ وﻗﺎﻟﻮا ﲰﻌﻨﺎ وأﻃﻌﻨﺎ ﻏﻔﺮاﻧﻚ رﺑﻨﺎ وإﻟﻴﻚ اﳌﺼﲑ ۞ ﻻ 
 ﳍﺎ ﻣﺎ ﻛﺴﺒﺖ وﻋﻠﻴﻬﺎ ﻣﺎ اﻛﺘﺴﺒۗﺖ رﺑّﻨﺎ ﻻ ﺗﺆاﺧﺬ� 
ۚ
ﻳﻜّﻠﻒ ﷲ ﻧﻔﺴﺎ إّﻻ وﺳﻌﻬﺎ
 
ۚ
 رﺑّﻨﺎ وﻻ ﲢﻤﻞ ﻋﻠﻴﻨﺎ إﺻﺮا ﻛﻤﺎ ﲪﻠﺘﻪ ﻋﻠﻰ اّﻟﺬﻳﻦ ﻣﻦ ﻗﺒﻠﻨﺎ
ۚ
إن ّﻧﺴﻴﻨﺎ أو أﺧﻄﺄ�

































 أﻧﺖ ﻣﻮﻟﻨﺎ ﻓﺎﻧﺼﺮ� رﺑّﻨﺎ وﻻ ﲢﻤﻠ
ۚ
ﻨﺎ ﻣﺎ ﻻ ﻃﺎﻗﺔ ﻟﻨﺎ ﺑۖﻪ واﻋﻒ ﻋّﻨﺎ واﻏﻔﺮﻟﻨﺎ وارﲪﻨﺎ
 ﻋﻠﻰ اﻟﻘﻮم اﻟﻜﻔﺮﻳﻦ ۞
ﺷﻬﺪ ﷲ أﻧّﻪ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ ﻫﻮ واﳌﻠﺌﻜﺔ وأوﻟﻮا اﻟﻌﻠﻢ ﻗﺎﺋۢﻤﺎ ﺑﺎﻟﻘﺴﻂۚ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ  
ﻫﻮ اﻟﻌﺰﻳﺰ اﳊﻜﻴﻢ ۞ إّن اّﻟﺪﻳﻦ ﻋﻨﺪ ﷲ اﻹﺳﻼۗم ۞ ﻗﻞ اﻟّﻠﻬّﻢ ﻣﻠﻚ اﳌﻠﻚ ﺗﺆﺗﻰ 
وﺗﻨﺰع اﳌﻠﻚ ّﳑﻦ ﺗﺸﺎء وﺗﻌّﺰ ﻣﻦ ﺗﺸﺎء وﺗﺬّل ﻣﻦ ﺗﺸﺎۖء ﺑﻴﺪك  اﳌﻠﻚ ﻣﻦ ﺗﺸﺎء
 اﳋۖﲑ إّﻧﻚ ﻋﻠﻰ ﻛّﻞ ﺷﻰء ﻗﺪﻳﺮ ۞
ﺗﻮﰿ اﻟّﻴﻞ ﰱ اﻟﻨّﻬﺎر وﺗﻮﰿ اﻟّﻨﻬﺎر ﰱ اﻟّﻴۖﻞ وﲣﺮج اﳊّﻰ ﻣﻦ اﳌّﻴﺖ وﲣﺮج  
 اﳌّﻴﺖ ﻣﻦ اﳊّﻰۖ وﺗﺮزق ﻣﻦ ﺗﺸﺎء ﺑﻐﲑ ﺣﺴﺎب ۞
ﺼﻤﺪ ۞ ﱂ ﻳﻠﺪ وﱂ ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ ۞ ﻗﻞ ﻫﻮ ﷲ أﺣﺪ ۞ ﷲ اﻟ 
 ﻳﻮﻟﺪ ۞ وﱂ ﻳﻜﻦ ﻟﻪ ﻛﻔﻮا أﺣﺪ ۞
ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ ۞ ﻗﻞ أﻋﻮذ ﺑﺮّب اﻟﻔﻠﻖ ۞ ﻣﻦ ﺷّﺮ ﻣﺎ ﺧﻠﻖ ۞ 
وﻣﻦ ﺷّﺮ ﻏﺎﺳﻖ إذا وﻗﺐ ۞ وﻣﻦ ﺷّﺮ اﻟﻨّـّﻔﺜﺖ ﰱ اﻟﻌﻘﺪ ۞ وﻣﻦ ﺷّﺮ ﺣﺎﺳﺪ إذا 
 ﺣﺴﺪ ۞
ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ ۞ ﻗﻞ أﻋﻮذ ﺑﺮّب اﻟّﻨﺎس ۞ ﻣﻠﻚ اﻟّﻨﺎس ۞ إﻟﻪ 
ﻦ ﺷّﺮ اﻟﻮﺳﻮاس اﳋّﻨﺎس ۞ اّﻟﺬى ﻳﻮﺳﻮس ﰱ ﺻﺪور اﻟّﻨﺎس ۞ ﻣﻦ اﻟّﻨﺎس ۞ ﻣ
 اﳉّﻨﺔ واﻟّﻨﺎس ۞
 اﳍﻰ �رّﰉ ، 
 ×(.٣٣ﺳﺒﺤﺎن ﷲ . ) 
 ﺳﺒﺤﺎن ﷲ وﲝﻤﺪﻩ داﺋﻤﺎ. 
 ×(.٣٣اﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ . ) 
 اﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ رّب اﻟﻌﻠﻤﲔ ﻋﻠﻰ ﻛﻞ ﺣﺎل و ﻧﻌﻤﺔ . 
 ×(.٣٣ﷲ أﻛﱪ . ) 

































ﺒﺤﺎن ﷲ ﺑﻜﺮة واﺻﻴﻼ ، ﻻ إﻟﻪ اّﻻ ﷲ أﻛﱪ ﻛﺒﲑا واﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ ﻛﺜﲑا ، وﺳ 
ﷲ وﺣﺪﻩ ﻻ ﺷﺮﻳﻚ ﻟﻪ ، ﻟﻪ اﳌﻠﻚ وﻟﻪ اﳊﻤﺪ ﳛﲕ وﳝﻴﺖ وﻫﻮ ﻋﻠﻰ ﻛّﻞ ﺷﻲء 
 ﻗﺪﻳﺮ ، وﻻ ﺣﻮل وﻻ ﻗّﻮة اّﻻ ﺑﺎﻟﻠﻪ اﻟﻌﻠّﲕ اﻟﻌﻈﻴﻢ.
 ×(.٣أﺳﺘﻐﻔﺮ ﷲ اﻟﻐﻔﻮر اﻟّﺮﺣﻴﻢ. ) 
 ×(.٣اﻟﻠﻬﻢ ﺻّﻞ ﻋﻠﻰ ﺳﻴﺪ� ﳏﻤﺪ وﻋﻠﻰ اﻟﻪ وﺻﺤﺒﻪ وﺳّﻠﻢ. ) 
 ×(.٥٦١ﷲ. ) ﻻ إﻟﻪ اﻻ 
 ﺳﻴﺪ� ﳏّﻤﺪ رﺳﻮل ﷲ ﺻّﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳّﻠﻢ. 
 ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ 
اﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ رّب اﻟﻌﺎﳌﲔ ، اﻟﻠﻬّﻢ ﺻّﻞ ﻋﻠﻰ ﺳّﻴﺪ� ﳏّﻤﺪ ﺻﻼة ﺗﻨﺠﻴﻨﺎ ﺑﻬﺎ 
ﻣﻦ ﲨﻴﻊ اﻷﻫﻮال واﻟﻔﺎت ، وﺗﻘﻀﻰ ﻟﻨﺎ ﺑﻬﺎ ﲨﻴﻊ اﳊﺎﺟﺎت ، وﺗﻄّﻬﺮ� ﺑﻬﺎ ﻣﻦ 
اﻟّﺪرﺟﺎت ، وﺗﺒّﻠﻐﻨﺎ ﺑﻬﺎ أﻗﺼﻰ اﻟﻐﺎ�ت ، ﻣﻦ  ﲨﻴﻊ اﻟّﺴّﻴﺌﺎت ، وﺗﺮﻓﻌﻨﺎ ﺑﻬﺎ أﻋﻠﻰ
 ﲨﻴﻊ اﳋﲑات ﰲ اﳊﻴﺎت وﺑﻌﺪ اﳌﻤﺎت .
 ×(٧ﺣﺴﱯ ﷲ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ ﻫﻮ ، ﻋﻠﻴﻪ ﺗﻮّﻛﻠﺖ وﻫﻮ رّب اﻟﻌﺮش اﻟﻌﻈﻴﻢ . )
ااﻟّﻠﻬّﻢ إّﱏ أﺳﺄﻟﻚ ﻣﻦ اﳋﲑ ﻛّﻠﻪ ﻋﺎﺟﻠﻪ واﺟﻠﻪ ، ﻣﺎ ﻋﻠﻤﺖ ﻣﻨﻪ وﻣﺎﱂ أﻋﻠﻢ 
، ﻣﺎ ﻋﻠﻤﺖ ﻣﻨﻪ وﻣﺎﱂ أﻋﻠﻢ ، وأﺳﺄﻟﻚ ، واﻋﻮذ ﺑﻚ ﻣﻦ اﻟّﺸّﺮ ﻛّﻠﻪ ﻋﺎﺟﻠﻪ وأﺟﻠﻪ 
رﺿﺎك واﳉّﻨﺔ وﻣﺎ ﻳﻘّﺮب اﻟﻴﻬﺎ ﻣﻦ ﻗﻮل وﻋﻤﻞ وﻧﻴﺔ واﻋﺘﻘﺎد ، وأﻋﻮذ ﺑﻚ ﻣﻦ 
ﺳﺨﻄﻚ واﻟّﻨﺎر وﻣﺎ ﻳﻘّﺮب اﻟﻴﻬﺎ ﻣﻦ ﻗﻮل وﻋﻤﻞ وﻧﻴﺔ واﻋﺘﻘﺎد ، وأﺳﺄﻟﻚ ﻣﻦ ﺧﲑ 
،  -ﺻّﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳّﻠﻢ –ﻣﺎﺳﺄﻟﻚ ﻣﻨﻪ ﻋﺒﺪك وﻧﺒّﻴﻚ ورﺳﻮﻟﻚ ﳏّﻤﺪ 
ﺻّﻠﻰ ﷲ  -ﺎذك ﻣﻨﻪ ﻋﺒﺪك وﻧﺒّﻴﻚ ورﺳﻮﻟﻚ ﳏّﻤﺪوأﻋﻮذﺑﻚ ﻣﻦ ﺷّﺮ ﻣﺎ اﺳﺘﻌ
 .-ﻋﻠﻴﻪ وﺳّﻠﻢ
اﻟّﻠﻬّﻢ وﻣﺎ ﻗﻀﻴﺖ ﱃ ﻣﻦ اﻣﺮ ﻓﺎﺟﻌﻞ ﻋﺎﻗﺒﺘﻪ رﺷﺪا ، � ﺣّﲕ � ﻗّﻴﻮم ، � 
ذا اﳉﻼل واﻹﻛﺮام ، ﻻ إﻟﻪ اّﻻ أﻧﺖ ﺑﺮﲪﺘﻚ أﺳﺘﻐﻴﺚ ، وﻣﻦ ﻋﺬاﺑﻚ أﺳﺘﺠﲑ ، 

































ﺷﺄﱏ ﻛّﻠﻪ  وﻻﺗﻜﻠﲎ اﱃ ﻧﻔﺴﻰ  وﻻ اﱃ أﺣﺪ ﻣﻦ ﺧﻠﻘﻚ ﻃﺮﻓﺔ ﻋﲔ ، وأﺻﻠﺢ ﱃ
 ﲟﺎ أﺻﻠﺤﺖ ﺑﻪ اﻟّﺼﺎﳊﲔ.
اﻟّﻠﻬّﻢ ﲪّﻠﻨﺎ ﺑﺎﻟﻌﺎﻓﻴﺔ واﻟّﺴﻼﻣﺔ ، وﺣّﻘﻘﻨﺎ ﺑﺎﻟّﺘﻘﻮى واﻻﺳﺘﻘﺎﻣﺔ ، وأﻋﺬ� ﻣﻦ 
 ﻣﻮﺟﺒﺎت اﻟّﻨﺪاﻣﺔ ، إّﻧﻚ ﲰﻴﻊ اﻟّﺪﻋﺎء.
اﻟّﻠﻬّﻢ اّﱏ أﺳﺄﻟﻚ اﻟﻌﻔﻮ واﻟﻌﺎﻓﻴﺔ واﳌﻌﺎﻓﺎة اﻟّﺪاﺋﻤﺔ ، وادﻣﻨﺎ اﻟﻌّﺰ واﻟﻜﺮاﻣﺔ ﰲ 
 ّب اﻟﻌﺎﳌﲔ.اﻟّﺪﻳﻦ واﻟّﺪﻧﻴﺎ واﻻﺧﺮة � ر 
اﻟّﻠﻬّﻢ �ﻛﺮﱘ ﻧﺴﺄﻟﻚ أن ﲢﻴﻴﻨﺎ وﲤﻴﺘﻨﺎ وﺗﺒﻌﺜﻨﺎ ﻋﻠﻰ ﻗﻮل ﻻ إﻟﻪ اّﻻ ﷲ 
 ﳐﻠﺼﲔ وواﻟﺪﻳﻨﺎ وأوﻻد� وأﻫﻠﻨﺎ وﲨﻴﻊ اﳌﺴﻠﻤﲔ.
ﺻّﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ  -اﻟّﻠﻬّﻢ أﻣﺘﻨﺎ ﻋﻠﻰ دﻳﻦ اﻹﺳﻼم وارزﻗﻨﺎ ﺷﻔﺎﻋﺔ رﺳﻮل ﷲ 
واﻟّﺼّﺪﻳﻘﲔ واﻟّﺸﻬﺪاء ، واﳊﻘﻨﺎ ﻣﻊ اّﻟﺬﻳﻦ اﻧﻌﻤﺖ ﻋﻠﻴﻬﻢ ﻣﻦ اﻟّﻨﺒّﲔ  -وﺳّﻠﻢ 
 واﻟّﺼﺎﳊﲔ وﺣﺴﻦ اوﻟﺌﻚ رﻓﻴﻘﺎ ﺑﺮﲪﺘﻚ � ارﺣﻢ اﻟﺮّاﲪﲔ.
 رﺑّﻨﺎ ﻇﻠﻤﻨﺎ أﻧﻔﺴﻨﺎ وان ﱂ ﺗﻐﻔﺮ ﻟﻨﺎ وﺗﺮﲪﻨﺎ ﻟﻨﻜﻮﻧّﻦ ﻣﻦ اﳋﺎﺳﺮﻳﻦ. 
رﺑّﻨﺎ اﻏﻔﺮﻟﻨﺎ وﻹﺧﻮاﻧﻨﺎ اّﻟﺬﻳﻦ ﺳﺒﻘﻮ� ﺑﺎﻹﳝﺎن ، وﻻ ﲡﻌﻞ ﰱ ﻗﻠﻮﺑﻨﺎ ﻏّﻼ 
 ﻟّﻠﺬﻳﻦ اﻣﻨﻮا رﺑّﻨﺎ اّﻧﻚ رءوف رﺣﻴﻢ.
وارﲪﻨﺎ وواﻟﺪﻳﻨﺎ وﻣﺸﺎﳜﻨﺎ وأﻫﻠﻴﻨﺎ وإﺧﻮاﻧﻨﺎ وﻃّﻼﺑﻨﺎ وﲨﺎﻋﺘﻨﺎ وﻣﻦ  إﻏﻔﺮﻟﻨﺎ
ﺣﻮﻟﻨﺎ وﲨﻴﻊ اﳌﺴﻠﻤﲔ واﳌﺴﻠﻤﺎت واﳌﺆﻣﻨﲔ واﳌﺆﻣﻨﺎت اﻷﺣﻴﺎء ﻣﻨﻬﻢ واﻷﻣﻮات 
 ﰱ ﲨﻴﻊ اﳉﻬﺎت.
 رﺑّﻨﺎ ﻫﺐ ﻟﻨﺎ ﻣﻦ أزواﺟﻨﺎ وذّر�ّﺗﻨﺎ ﻗﺮّة أﻋﲔ، واﺟﻌﻠﻨﺎ ﻟﻠﻤّﺘﻘﲔ إﻣﺎﻣﺎ.
ﻨﺎ وﻫﺐ ﻟﻨﺎ ﻣﻦ ﻟﺪﻧﻚ اﻟّﺮﲪﺔ ، إّﻧﻚ اﻧﺖ رﺑّﻨﺎ ﻻ ﺗﺰغ ﻗﻠﻮﺑﻨﺎ ﺑﻌﺪ إذ ﻫﺪﻳﺘ
 اﻟﻮّﻫﺎب ، واﻓﺮغ ﻋﻠﻴﻨﺎ ﺻﱪا وﺗﻮﻓّﻨﺎ ﻣﺴﻠﻤﲔ.

































 ﺎﻨﻠﺧدأو ،رﺎّﻨﻟا باﺬﻋ ﺎﻨﻗو ، ﺔﻨﺴﺣ ةﺮﺧﻷا ﰱو ، ﺔﻨﺴﺣ ﺎﻴﻧّﺪﻟا ﰱ ﺎﻨﺗأ ﺎّﻨﺑر
 ّبر �، رﺎّﻔﻏ � ، ﺰﻳﺰﻋ � ، ﱘﺮﻜﻟا ﻚﻬﺟﻮﻟ ﺮﻈّﻨﻟا �ّﺪﻣأو ، راﺮﺑﻷا ﻊﻣ ﺔّﻨﳉا
.ﲔﳌﺎﻌﻟا 
 ﻰﻠﻋ ﷲ ﻰّﻠﺻو ، ﻢّﻠﺳو ﻪﺒﺤﺻو ﻪﻟا ﻰﻠﻋو ّﻲّﳑﻷا ّﱯّﻨﻟا ﺪّﻤﳏ �ﺪﻴﺳ
. ﲔﳌﺎﻌﻟا ّبر ﻟﻠﻪ ﺪﻤﳊاو 
 ، قّﺮﻄﻟا ﻞﻫا ﻊﻴﲨو ّﺔﻳﺪﻨﺒﺸﻘّﻨﻟاو ّﺔﻳردﺎﻘﻟا ﺔﻠﺴﻠّﺴﻟا ﻞﻫأ ﺦﻳﺎﺸﻣ حاورأ ﱃا
 ﱐﻼﻴﳉا ردﺎﻘﻟا ﺪﺒﻋ ﺦﻴّﺸﻟا ءﺎﻴﻟوﻷا نﺎﻄﻠﺳ �ﻻﻮﻣو �ﺪّﻴﺳ ةﺮﻀﺣ ﱃا ﺎﺻﻮﺼﺧ
 �ﺪّﻴﺳ ﺔّﻴﻓﻮّﺼﻟا ﺔﻔﺋّﺎﻄﻟا �ﺪّﻴﺳو ّيداﺪﻐﺒﻟا ﺪﻴﻨﺟ ﺦﻴّﺸﻟا–  ﺎﳘّﺮﺳ ﷲ سّﺪﻗ
ﺰﻳﺰﻌﻟا–. (ﺔﲢﺎﻔﻟا) . 
Kemudian setelah selesai membaca wirid di atas para santri 
secara bersama-sama melantukan sholawat burdah. Kemudian sholat 
sunnah ba’diyah lalu sholat sunnah litsubutil iman (minta ditetapkan 
iman saat hidup, saat meninggal dan setelah meninggal) dengan niat 
sebagai berikut : 
ﱃﺎَﻌَـﺗ ِﻟﻠﻪ ِْﲔَﺘَﻌَْﻛر ِنَﺎْﳝِﻹا ِتْﻮُـﺒُـِﺜﻟ ًﺔﱠﻨُﺳ ﻲ
ِّﻠَﺻٌأ 
Pada rakaat pertama sesudah Al Fatihah membaca surat Al 
Ikhlash sebanyak enam kali, dan pada rakaat yang kedua sesudah Al 
Fatihah membaca surat Al Falaq dan surat An Nas satu kali. Kemudian 
setelah salam membaca doa sebagai berikut: 
 ﺪّﻤﳏ �ﺪﻴﺳ ﻰﻠﻋ كرﺑﺎو ﻢّﻠﺳو ّﻞﺻ ّﻢﻬّﻠﻟان ىرﺎّﺴﻟا ّﺮّﺴﻟاو ، ﻰﺗاّﺬﻟا رﻮّﻨﻟا
ﻰﻠﻋو ، تﺎﻔّﺼﻟاو ءﺎﲰﻷا ﺮﺋﺎﺴﻟا ﰱ ، ) ﲔﻌﲨأ ﻪﺒﺤﺻو ﻪﻟا١٠× ( 

































اﻟّﻠﻬّﻢ إّﱐ أﺳﺘﻮدﻋﻚ إﳝﺎﰐ ﰲ ﺣﻴﺎﰐ ، وﻋﻨﺪ ﳑﺎﰐ ، وﺑﻌﺪ ﳑﺎﰐ ، 
 ×(٣ﻓﺎﺣﻔﻈﻪ ﻋﻠّﻲ ، إّﻧﻚ ﻋﻠﻰ ﻛﻞ ﺷﻲء ﻗﺪﻳﺮ . )
وﺻّﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻰ ﺳّﻴﺪ� ﳏّﻤﺪ وﻋﻠﻰ اﻟﻪ وﺻﺤﺒﻪ وﺳّﻠﻢ ، واﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ رّب 
 اﻟﻌﺎﳌﲔ .
 . -ﻋﻠﻴﻪ وﺳّﻠﻢ ﺻّﻠﻰ ﷲ-اﱃ ﺣﻀﺮة اﻟّﻨّﱯ اﳌﺼﻄﻔﻰ ﺳﻴﺪ� ﳏّﻤﺪ 
ﻗّﺪس ﷲ -و اﱃ ﺣﻀﺮة ﺳّﻴﺪ� ﳏﻲ اﻟّﺪﻳﻦ اﻟّﺸﻴﺦ ﻋﺒﺪ اﻟﻘﺎدر اﳉﻴﻼﱏ 
 ×( .١١. )اﻟﻔﺎﲢﺔ( . ) -روﺣﻪ اﻟﻌﺰﻳﺰ
اﻟّﻠﻬّﻢ اﺟﻌﻞ وأوﺻﻞ وﺑّﻠﻎ واﻫﺪ وﺗﻘّﺒﻞ ﺛﻮاب ﻣﺎ ﻗﺮّاء�ﻩ ﻣﻦ اﻟﻔﺎﲢﺔ ، إﱃ 
ﻀﺮة ، واﻟﻪ وﺻﺤﺒﻪ اﲨﻌﲔ ، و اﱃ ﺣ-ﺻّﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳّﻠﻢ-روح ﺳّﻴﺪ� ﳏّﻤﺪ 
 .-رﺿﻰ ﷲ ﻋﻨﻪ-اﻟّﺸﻴﺦ ﻋﺒﺪ اﻟﻘﺎدر اﳉﻴﻼﱏ 
 اﻟّﻠﻬّﻢ � ﺷﺎﻫﺪا ﻏﲑ ﻏﺎﺋﺐ ، و� ﻗﺮﻳﺒﺎ ﻏﲑ ﺑﻌﻴﺪ ، و� ﻏﺎﻟﺒﺎ ﻏﲑ ﻣﻐﻠﻮب .
اﻟّﻠﻬّﻢ اﺟﻌﻞ ﱃ ﻣﻦ أﻣﺮى ﻓﺮﺟﺎ وﳐﺮﺟﺎ ، وارزﻗﲏ � رزّاق و� واﺳﻊ 
 اﻟّﺮﲪﺖ واﳌﻐﻔﺮة ، ﻣﻦ ﺣﻴﺚ ﻻ ﳛﺘﺴﺐ .
وﺻﺤﺒﻪ وﺳّﻠﻢ ، واﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ رّب وﺻّﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻰ ﺳّﻴﺪ� ﳏّﻤﺪ وﻋﻠﻰ اﻟﻪ 
 اﻟﻌﺎﳌﲔ .
 ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ
ﺑﺴﻢ ﷲ ﻣﺎ ﺷﺎء ﷲ ، ﻻ ﻳﺴﻮق اﳋﲑ اﻻ ﷲ ، ﺑﺴﻢ ﷲ ﻣﺎ ﺷﺎء ﷲ ، ﻻ 
ﻳﺼﺮف اﻟّﺴﻮء اﻻ ﷲ ، ﺑﺴﻢ ﷲ ﻣﺎ ﺷﺎء ﷲ ، ﻣﺎ ﻛﺎن ﻣﻦ ﻧﻌﻤﺔ ﻓﻤﻦ ﷲ ، ﺑﺴﻢ 
 ×(٣ اﻟﻌﻠّﻲ اﻟﻌﻈﻴﻢ . )ﷲ ﻣﺎ ﺷﺎء ﷲ ، ﻻ ﺣﻮل وﻻ ﻗّﻮة اﻻ ﺑﺎﻟﻠﻪ
 ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ
إّﱐ ﺗﻮّﻛﻠﺖ ﻋﻠﻰ ﷲ رّﰊ ورّﺑﻜﻢ ﻣﺎ ﻣﻦ داﺑّﺔ إﻻ ﻫﻮ أﺧﺬ ﺑﻨﺎﺻﻴﺘﻬﺎ إّن رّﰉ 
 ×(٣ﻋﻠﻰ ﺻﺮاط ﻣﺴﺘﻘﻴﻢ . )

































 ﻒﻟﺑﺄ ءﻮّﺴﻟا ﻢﻜﻨﻋ ﺖﻌﻓدو اﺪﺑأ تﻮﳝﻻ يﺬّﻟا مﻮّﻴﻘﻟا ّﻲﳊﺑﺎ ﻢﻜﺘﻨﺼﺣ
 . ﻢﻴﻈﻌﻟا ّﻲﻠﻌﻟا ﻟﻠﻪﺑﺎ ﻻا ةّﻮﻗ ﻻو لﻮﺣ ﻻ ﻒﻟأ ﻒﻟأ)٣(× 
 ﻪﺑ ىﺮﺟ فﺮﺣ ّﻞﻛ دﺪﻌﺑ ﻪﺒﺤﺻو ﻪﻟا ﻰﻠﻋو ﺪّﻤﳏ �ﺪّﻴﺳ ﻰﻠﻋ ّﻞﺻ ّﻢﻬّﻠﻟا
 . ﻢﻠﻘﻟا)١٠(× 
 ﻼّﻴﲢ ﻦﻣ ﺬﺧ رﺎّﻬﻗ � ﺮﻬﻘﻟﺑﺎو # ﺔﺑﻮﺗو اﻮﻔﻋ رﺎّﻔﻏ � ﻚﺘﻟﺄﺳ)١١ . (×
(ﺔﲢﺎﻔﻟا) 
Khusu pada hari Kamis malam jum’at, rutinitas membaca sholawat 
burdah digantikan dengan pergi ke maqam hadratus Syaikh Ahmad 
Asrori Al Ishaqy untuk membaca tahlil bersama-sama. 
Kemudian pukul 19.20-20.20 Para santri melaksanakan sholat 
isya’ secara berjamaah. Namun sebelumnya para santri disuruh untuk 
melaksanakan sholat sunnah qobliyah isya’ terlebih dahulu. Kemudian 
sholat isya’ berjamaah, lalu melantunkan wirid sebagi berikut. 
) ﻪﻴﻟا بﻮﺗأو مﻮّﻴﻘﻟا ّﻲﳊا ﻮﻫ ّﻻا ﻪﻟإ ﻻ ىﺬّﻟا ، ﻢﻴﻈﻌﻟا ﷲ ﺮﻔﻐﺘﺳأ٢.(× 
  ، ّﻰﻠﻋ تﺎﺒﺟاﻮﻟا قﻮﻘﳊا بﺎﺤﺻﻷو ّىﺪﻟاﻮﻟو ﱃ ، ﻢﻴﻈﻌﻟا ﷲ ﺮﻔﻐﺘﺳأ
 ﲔﻨﻴﻣﺆﳌاو تﺎﻤﻠﺴﳌاو ﲔﻤﻠﺴﳌا ﻊﻴﻤﳉو. تاﻮﻣﻷا و ﻢﻬﻨﻣ ءﺎﻴﺣﻷا تﺎﻨﻣﺆﳌاو 
 ﻮﻫو ، ﺖﻴﳝو ﲕﳛ ﺪﻤﳊا ﻪﻟو ﻚﻠﳌا ﻪﻟ ، ﻪﻟ ﻚﻳﺮﺷ ﻻ ﻩﺪﺣو ﷲ ﻻا ﻪﻟإ ﻻ
) .ﺮﻳﺪﻗ ءﻲﺷ ﻞﻛ ﻰﻠﻋ٣.(× 
  ﻻو ، ﺖﻴﻀﻗ ﺎﳌ ّدار ﻻو ،ﺖﻌﻨﻣ ﺎﳌ ﻲﻄﻌﻣﻻو ، ﺖﻴﻄﻋأ ﺎﳌ ﻊﻧﺎﻣ ﻻ ّﻢﻬﻠﻟا
.ّﺪﳉا ﻚﻨﻣ ّﺪﳉا اذ ﻊﻔﻨﻳ 

































م ، واﻟﻴﻚ ﻳﻌﻮد اﻟّﺴﻼم ، ﻓﺤّﻴﻨﺎ رﺑّﻨﺎ اﻟّﻠﻬﻢ اﻧﺖ اﻟّﺴﻼم ، وﻣﻨﻚ اﻟّﺴﻼ 
ﺑﺎﻟّﺴﻼم ، وأدﺧﻠﻨﺎ اﳉّﻨﺔ دار اﻟّﺴﻼم ، ﺗﺒﺎرﻛﺖ رﺑّﻨﺎ وﺗﻌﺎﻟﻴﺖ � ذا اﳉﻼل 
 واﻹﻛﺮام.
 أﻋﻮذ ﺑﺎﻟﻠﻪ ﻣﻦ اﻟّﺸﻴﻄﻦ اﻟّﺮﺟﻴﻢ 
ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ  ۞ اﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ رّب اﻟﻌﺎﳌﲔ ۞ اﻟّﺮﲪﻦ اﻟّﺮﺣﻴﻢ ۞  
ﻧﺴﺘﻌﲔ ۞ إﻫﺪ� اﻟّﺼﺮاط اﳌﺴﺘﻘﻴﻢ ۞  ﻣﻠﻚ ﻳﻮم اﻟﺪﻳﻦ ۞ إ�ّك ﻧﻌﺒﺪ وإ�ّك
 ﺻﺮاط اّﻟﺬﻳﻦ أﻧﻌﻤﺖ ﻋﻠﻴﻬﻢ ﻏﲑ اﳌﻐﻀﻮب ﻋﻠﻴﻬﻢ وﻻ اﻟّﻀﺎّﻟﲔ ۞ آﻣﲔ.
وإﳍﻜﻢ إﻟﻪ وﺣۖﺪ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ ﻫﻮ اﻟّﺮﲪﻦ اﻟّﺮﺣﻴﻢ ۞ ﷲ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ ﻫﻮ اﳊﻲ  
اﻟﻘﻴﻮۚم ﻻ ﺗﺄﺧﺬﻩ ﺳﻨﺔ وﻻ ﻧﻮۚم ﻟﻪ ﻣﺎ ﰱ اﻟّﺴﻤﻮات وﻣﺎ ﰱ اﻷرۗض ﻣﻦ ذا اّﻟﺬى 
ﻩ إﻻ ﺑﺈذﻧۚﻪ ﻳﻌﻠﻢ ﻣﺎ ﺑﲔ أﻳﺪﻳﻬﻢ وﻣﺎ ﺧﻠﻔﻬۖﻢ وﻻ ﳛﻴﻄﻮن ﺑﺸﻰء ّﻣﻦ ﻳﺸﻔﻊ ﻋﻨﺪ
 وﻫﻮ اﻟﻌﻠّﻰ 
ۚ
ﻋﻠﻤﻪ إّﻻ ﲟﺎ ﺷﺎۚء وﺳﻊ ﻛﺮﺳّﻴﻪ اﻟّﺴﻤﻮات واﻷرۖض وﻻ ﻳﺌﻮدﻩ ﺣﻔﻈﻬﻤﺎ
 اﻟﻌﻈﻴﻢ ۞
ﻟﻠﻪ ﻣﺎ ﰱ اﻟّﺴﻤﺎوات وﻣﺎ ﰱ اﻷرۗض وإن ﺗﺒﺪوا ﻣﺎ ﰱ أﻧﻔﺴﻜﻢ أوﲣﻔﻮﻩ 
ﺸﺎۗء وﷲ ﻋﻠﻰ ﻛﻞ ﺷﻲء ﻗﺪﻳﺮ ۞ ﳛﺎﺳﺒﻜﻢ ﺑﻪ ۖﷲ ﻓﻴﻐﻔﺮ ﳌﻦ ﻳﺸﺎء وﻳﻌّﺬب ﻣﻦ ﻳ
 ﻛّﻞ ءاﻣﻦ ﺑﺎﻟﻠﻪ وﻣﻠﺌﻜﺘﻪ وﻛﺘﺒﻪ ورﺳﻠﻪ 
ۚ
ءاﻣﻦ اﻟّﺮﺳﻮل ﲟﺎ أﻧﺰل إﻟﻴﻪ ﻣﻦ رّﺑّﻪ واﳌﺆﻣﻨﻮن
ﻻﻧﻔﺮق ﺑﲔ أﺣﺪ ّﻣﻦ ّرّﺳﻠۚﻪ وﻗﺎﻟﻮا ﲰﻌﻨﺎ وأﻃﻌﻨﺎ ﻏﻔﺮاﻧﻚ رﺑﻨﺎ وإﻟﻴﻚ اﳌﺼﲑ ۞ ﻻ 
 ﳍﺎ ﻣﺎ ﻛﺴﺒﺖ وﻋﻠﻴﻬﺎ ﻣﺎ اﻛﺘﺴﺒۗﺖ رﺑّﻨﺎ ﻻ ﺗ
ۚ
ﺆاﺧﺬ� ﻳﻜّﻠﻒ ﷲ ﻧﻔﺴﺎ إّﻻ وﺳﻌﻬﺎ
 
ۚ
 رﺑّﻨﺎ وﻻ ﲢﻤﻞ ﻋﻠﻴﻨﺎ إﺻﺮا ﻛﻤﺎ ﲪﻠﺘﻪ ﻋﻠﻰ اّﻟﺬﻳﻦ ﻣﻦ ﻗﺒﻠﻨﺎ
ۚ
إن ّﻧﺴﻴﻨﺎ أو أﺧﻄﺄ�
 أﻧﺖ ﻣﻮﻟﻨﺎ ﻓﺎﻧﺼﺮ� 
ۚ
رﺑّﻨﺎ وﻻ ﲢﻤﻠﻨﺎ ﻣﺎ ﻻ ﻃﺎﻗﺔ ﻟﻨﺎ ﺑۖﻪ واﻋﻒ ﻋّﻨﺎ واﻏﻔﺮﻟﻨﺎ وارﲪﻨﺎ
 ﻋﻠﻰ اﻟﻘﻮم اﻟﻜﻔﺮﻳﻦ ۞
إﻟﻪ إّﻻ  ﺷﻬﺪ ﷲ أﻧّﻪ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ ﻫﻮ واﳌﻠﺌﻜﺔ وأوﻟﻮا اﻟﻌﻠﻢ ﻗﺎﺋۢﻤﺎ ﺑﺎﻟﻘﺴﻂۚ ﻻ 
ﻫﻮ اﻟﻌﺰﻳﺰ اﳊﻜﻴﻢ ۞ إّن اّﻟﺪﻳﻦ ﻋﻨﺪ ﷲ اﻹﺳﻼۗم ۞ ﻗﻞ اﻟّﻠﻬّﻢ ﻣﻠﻚ اﳌﻠﻚ ﺗﺆﺗﻰ 

































اﳌﻠﻚ ﻣﻦ ﺗﺸﺎء وﺗﻨﺰع اﳌﻠﻚ ّﳑﻦ ﺗﺸﺎء وﺗﻌّﺰ ﻣﻦ ﺗﺸﺎء وﺗﺬّل ﻣﻦ ﺗﺸﺎۖء ﺑﻴﺪك 
 اﳋۖﲑ إّﻧﻚ ﻋﻠﻰ ﻛّﻞ ﺷﻰء ﻗﺪﻳﺮ ۞
وﲣﺮج ﺗﻮﰿ اﻟّﻴﻞ ﰱ اﻟﻨّﻬﺎر وﺗﻮﰿ اﻟّﻨﻬﺎر ﰱ اﻟّﻴۖﻞ وﲣﺮج اﳊّﻰ ﻣﻦ اﳌّﻴﺖ  
 اﳌّﻴﺖ ﻣﻦ اﳊّﻰۖ وﺗﺮزق ﻣﻦ ﺗﺸﺎء ﺑﻐﲑ ﺣﺴﺎب ۞
ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ ۞ ﻗﻞ ﻫﻮ ﷲ أﺣﺪ ۞ ﷲ اﻟﺼﻤﺪ ۞ ﱂ ﻳﻠﺪ وﱂ  
 ﻳﻮﻟﺪ ۞ وﱂ ﻳﻜﻦ ﻟﻪ ﻛﻔﻮا أﺣﺪ ۞
ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ ۞ ﻗﻞ أﻋﻮذ ﺑﺮّب اﻟﻔﻠﻖ ۞ ﻣﻦ ﺷّﺮ ﻣﺎ ﺧﻠﻖ ۞ 
وﻣﻦ ﺷّﺮ ﺣﺎﺳﺪ إذا  وﻣﻦ ﺷّﺮ ﻏﺎﺳﻖ إذا وﻗﺐ ۞ وﻣﻦ ﺷّﺮ اﻟﻨّـّﻔﺜﺖ ﰱ اﻟﻌﻘﺪ ۞
 ﺣﺴﺪ ۞
ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ ۞ ﻗﻞ أﻋﻮذ ﺑﺮّب اﻟّﻨﺎس ۞ ﻣﻠﻚ اﻟّﻨﺎس ۞ إﻟﻪ 
اﻟّﻨﺎس ۞ ﻣﻦ ﺷّﺮ اﻟﻮﺳﻮاس اﳋّﻨﺎس ۞ اّﻟﺬى ﻳﻮﺳﻮس ﰱ ﺻﺪور اﻟّﻨﺎس ۞ ﻣﻦ 
 اﳉّﻨﺔ واﻟّﻨﺎس ۞
 اﳍﻰ �رّﰉ ، 
 ×(.٣٣ﺳﺒﺤﺎن ﷲ . ) 
 ﺳﺒﺤﺎن ﷲ وﲝﻤﺪﻩ داﺋﻤﺎ. 
 ×(.٣٣اﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ . ) 
 ﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ رّب اﻟﻌﻠﻤﲔ ﻋﻠﻰ ﻛﻞ ﺣﺎل و ﻧﻌﻤﺔ .ا 
 ×(.٣٣ﷲ أﻛﱪ . ) 
ﷲ أﻛﱪ ﻛﺒﲑا واﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ ﻛﺜﲑا ، وﺳﺒﺤﺎن ﷲ ﺑﻜﺮة واﺻﻴﻼ ، ﻻ إﻟﻪ اّﻻ  
ﷲ وﺣﺪﻩ ﻻ ﺷﺮﻳﻚ ﻟﻪ ، ﻟﻪ اﳌﻠﻚ وﻟﻪ اﳊﻤﺪ ﳛﲕ وﳝﻴﺖ وﻫﻮ ﻋﻠﻰ ﻛّﻞ ﺷﻲء 
 ﻗﺪﻳﺮ ، وﻻ ﺣﻮل وﻻ ﻗّﻮة اّﻻ ﺑﺎﻟﻠﻪ اﻟﻌﻠّﲕ اﻟﻌﻈﻴﻢ.
 ×(.٣أﺳﺘﻐﻔﺮ ﷲ اﻟﻐﻔﻮر اﻟّﺮﺣﻴﻢ. ) 

































 ×(.٣اﻟﻠﻬﻢ ﺻّﻞ ﻋﻠﻰ ﺳﻴﺪ� ﳏﻤﺪ وﻋﻠﻰ اﻟﻪ وﺻﺤﺒﻪ وﺳّﻠﻢ. ) 
 ×(.٥٦١ﻻ إﻟﻪ اﻻ ﷲ. ) 
 ﺳﻴﺪ� ﳏّﻤﺪ رﺳﻮل ﷲ ﺻّﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳّﻠﻢ. 
 ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ 
اﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ رّب اﻟﻌﺎﳌﲔ ، اﻟﻠﻬّﻢ ﺻّﻞ ﻋﻠﻰ ﺳّﻴﺪ� ﳏّﻤﺪ ﺻﻼة ﺗﻨﺠﻴﻨﺎ ﺑﻬﺎ 
ﲨﻴﻊ اﻷﻫﻮال واﻟﻔﺎت ، وﺗﻘﻀﻰ ﻟﻨﺎ ﺑﻬﺎ ﲨﻴﻊ اﳊﺎﺟﺎت ، وﺗﻄّﻬﺮ� ﺑﻬﺎ ﻣﻦ ﻣﻦ 
ﲨﻴﻊ اﻟّﺴّﻴﺌﺎت ، وﺗﺮﻓﻌﻨﺎ ﺑﻬﺎ أﻋﻠﻰ اﻟّﺪرﺟﺎت ، وﺗﺒّﻠﻐﻨﺎ ﺑﻬﺎ أﻗﺼﻰ اﻟﻐﺎ�ت ، ﻣﻦ 
 ﲨﻴﻊ اﳋﲑات ﰲ اﳊﻴﺎت وﺑﻌﺪ اﳌﻤﺎت .
 ﺣﺴﱯ ﷲ ﻻ إﻟﻪ إّﻻ ﻫﻮ ، ﻋﻠﻴﻪ ﺗﻮّﻛﻠﺖ وﻫﻮ رّب اﻟﻌﺮش اﻟﻌﻈﻴﻢ .
أﺳﺄﻟﻚ ﻣﻦ اﳋﲑ ﻛّﻠﻪ ﻋﺎﺟﻠﻪ واﺟﻠﻪ ، ﻣﺎ ﻋﻠﻤﺖ ﻣﻨﻪ وﻣﺎﱂ أﻋﻠﻢ ااﻟّﻠﻬّﻢ إّﱏ 
، واﻋﻮذ ﺑﻚ ﻣﻦ اﻟّﺸّﺮ ﻛّﻠﻪ ﻋﺎﺟﻠﻪ وأﺟﻠﻪ ، ﻣﺎ ﻋﻠﻤﺖ ﻣﻨﻪ وﻣﺎﱂ أﻋﻠﻢ ، وأﺳﺄﻟﻚ 
رﺿﺎك واﳉّﻨﺔ وﻣﺎ ﻳﻘّﺮب اﻟﻴﻬﺎ ﻣﻦ ﻗﻮل وﻋﻤﻞ وﻧﻴﺔ واﻋﺘﻘﺎد ، وأﻋﻮذ ﺑﻚ ﻣﻦ 
ﺄﻟﻚ ﻣﻦ ﺧﲑ ﺳﺨﻄﻚ واﻟّﻨﺎر وﻣﺎ ﻳﻘّﺮب اﻟﻴﻬﺎ ﻣﻦ ﻗﻮل وﻋﻤﻞ وﻧﻴﺔ واﻋﺘﻘﺎد ، وأﺳ
،  -ﺻّﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳّﻠﻢ –ﻣﺎﺳﺄﻟﻚ ﻣﻨﻪ ﻋﺒﺪك وﻧﺒّﻴﻚ ورﺳﻮﻟﻚ ﳏّﻤﺪ 
ﺻّﻠﻰ ﷲ  -وأﻋﻮذﺑﻚ ﻣﻦ ﺷّﺮ ﻣﺎ اﺳﺘﻌﺎذك ﻣﻨﻪ ﻋﺒﺪك وﻧﺒّﻴﻚ ورﺳﻮﻟﻚ ﳏّﻤﺪ
 .-ﻋﻠﻴﻪ وﺳّﻠﻢ
اﻟّﻠﻬّﻢ وﻣﺎ ﻗﻀﻴﺖ ﱃ ﻣﻦ اﻣﺮ ﻓﺎﺟﻌﻞ ﻋﺎﻗﺒﺘﻪ رﺷﺪا ، � ﺣّﲕ � ﻗّﻴﻮم ، � 
ﺖ ﺑﺮﲪﺘﻚ أﺳﺘﻐﻴﺚ ، وﻣﻦ ﻋﺬاﺑﻚ أﺳﺘﺠﲑ ، ذا اﳉﻼل واﻹﻛﺮام ، ﻻ إﻟﻪ اّﻻ أﻧ
وﻻﺗﻜﻠﲎ اﱃ ﻧﻔﺴﻰ  وﻻ اﱃ أﺣﺪ ﻣﻦ ﺧﻠﻘﻚ ﻃﺮﻓﺔ ﻋﲔ ، وأﺻﻠﺢ ﱃ ﺷﺄﱏ ﻛّﻠﻪ 
 ﲟﺎ أﺻﻠﺤﺖ ﺑﻪ اﻟّﺼﺎﳊﲔ.
اﻟّﻠﻬّﻢ ﲪّﻠﻨﺎ ﺑﺎﻟﻌﺎﻓﻴﺔ واﻟّﺴﻼﻣﺔ ، وﺣّﻘﻘﻨﺎ ﺑﺎﻟّﺘﻘﻮى واﻻﺳﺘﻘﺎﻣﺔ ، وأﻋﺬ� ﻣﻦ 
 ﻣﻮﺟﺒﺎت اﻟّﻨﺪاﻣﺔ ، إّﻧﻚ ﲰﻴﻊ اﻟّﺪﻋﺎء.

































أﺳﺄﻟﻚ اﻟﻌﻔﻮ واﻟﻌﺎﻓﻴﺔ واﳌﻌﺎﻓﺎة اﻟّﺪاﺋﻤﺔ ، وادﻣﻨﺎ اﻟﻌّﺰ واﻟﻜﺮاﻣﺔ ﰲ اﻟّﻠﻬّﻢ اّﱏ 
 اﻟّﺪﻳﻦ واﻟّﺪﻧﻴﺎ واﻻﺧﺮة � رّب اﻟﻌﺎﳌﲔ.
اﻟّﻠﻬّﻢ �ﻛﺮﱘ ﻧﺴﺄﻟﻚ أن ﲢﻴﻴﻨﺎ وﲤﻴﺘﻨﺎ وﺗﺒﻌﺜﻨﺎ ﻋﻠﻰ ﻗﻮل ﻻ إﻟﻪ اّﻻ ﷲ 
 ﳐﻠﺼﲔ وواﻟﺪﻳﻨﺎ وأوﻻد� وأﻫﻠﻨﺎ وﲨﻴﻊ اﳌﺴﻠﻤﲔ.
ﺻّﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ  -م وارزﻗﻨﺎ ﺷﻔﺎﻋﺔ رﺳﻮل ﷲ اﻟّﻠﻬّﻢ أﻣﺘﻨﺎ ﻋﻠﻰ دﻳﻦ اﻹﺳﻼ
، واﳊﻘﻨﺎ ﻣﻊ اّﻟﺬﻳﻦ اﻧﻌﻤﺖ ﻋﻠﻴﻬﻢ ﻣﻦ اﻟّﻨﺒّﲔ واﻟّﺼّﺪﻳﻘﲔ واﻟّﺸﻬﺪاء  -وﺳّﻠﻢ 
 واﻟّﺼﺎﳊﲔ وﺣﺴﻦ اوﻟﺌﻚ رﻓﻴﻘﺎ ﺑﺮﲪﺘﻚ � ارﺣﻢ اﻟﺮّاﲪﲔ.
 رﺑّﻨﺎ ﻇﻠﻤﻨﺎ أﻧﻔﺴﻨﺎ وان ﱂ ﺗﻐﻔﺮ ﻟﻨﺎ وﺗﺮﲪﻨﺎ ﻟﻨﻜﻮﻧّﻦ ﻣﻦ اﳋﺎﺳﺮﻳﻦ. 
ﻧﻨﺎ اّﻟﺬﻳﻦ ﺳﺒﻘﻮ� ﺑﺎﻹﳝﺎن ، وﻻ ﲡﻌﻞ ﰱ ﻗﻠﻮﺑﻨﺎ ﻏّﻼ رﺑّﻨﺎ اﻏﻔﺮﻟﻨﺎ وﻹﺧﻮا
 ﻟّﻠﺬﻳﻦ اﻣﻨﻮا رﺑّﻨﺎ اّﻧﻚ رءوف رﺣﻴﻢ.
إﻏﻔﺮﻟﻨﺎ وارﲪﻨﺎ وواﻟﺪﻳﻨﺎ وﻣﺸﺎﳜﻨﺎ وأﻫﻠﻴﻨﺎ وإﺧﻮاﻧﻨﺎ وﻃّﻼﺑﻨﺎ وﲨﺎﻋﺘﻨﺎ وﻣﻦ 
ﺣﻮﻟﻨﺎ وﲨﻴﻊ اﳌﺴﻠﻤﲔ واﳌﺴﻠﻤﺎت واﳌﺆﻣﻨﲔ واﳌﺆﻣﻨﺎت اﻷﺣﻴﺎء ﻣﻨﻬﻢ واﻷﻣﻮات 
 ﰱ ﲨﻴﻊ اﳉﻬﺎت.
 ﻫﺐ ﻟﻨﺎ ﻣﻦ أزواﺟﻨﺎ وذّر�ّﺗﻨﺎ ﻗﺮّة أﻋﲔ، واﺟﻌﻠﻨﺎ ﻟﻠﻤّﺘﻘﲔ إﻣﺎﻣﺎ.رﺑّﻨﺎ 
رﺑّﻨﺎ ﻻ ﺗﺰغ ﻗﻠﻮﺑﻨﺎ ﺑﻌﺪ إذ ﻫﺪﻳﺘﻨﺎ وﻫﺐ ﻟﻨﺎ ﻣﻦ ﻟﺪﻧﻚ اﻟّﺮﲪﺔ ، إّﻧﻚ اﻧﺖ 
 اﻟﻮّﻫﺎب ، واﻓﺮغ ﻋﻠﻴﻨﺎ ﺻﱪا وﺗﻮﻓّﻨﺎ ﻣﺴﻠﻤﲔ.
رﺑّﻨﺎ أﺗﻨﺎ ﰱ اﻟّﺪﻧﻴﺎ ﺣﺴﻨﺔ ، وﰱ اﻷﺧﺮة ﺣﺴﻨﺔ ، وﻗﻨﺎ ﻋﺬاب اﻟّﻨﺎر، وأدﺧﻠﻨﺎ 
ﻣﻊ اﻷﺑﺮار ، وأﻣّﺪ� اﻟّﻨﻈﺮ ﻟﻮﺟﻬﻚ اﻟﻜﺮﱘ ، � ﻋﺰﻳﺰ ، � ﻏّﻔﺎر ،� رّب اﳉّﻨﺔ 
 اﻟﻌﺎﳌﲔ.
وﺻّﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻰ ﺳﻴﺪ� ﳏّﻤﺪ اﻟّﻨّﱯ اﻷّﳑّﻲ وﻋﻠﻰ اﻟﻪ وﺻﺤﺒﻪ وﺳّﻠﻢ ، 
 واﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ رّب اﻟﻌﺎﳌﲔ .

































 ، قّﺮﻄﻟا ﻞﻫا ﻊﻴﲨو ّﺔﻳﺪﻨﺒﺸﻘّﻨﻟاو ّﺔﻳردﺎﻘﻟا ﺔﻠﺴﻠّﺴﻟا ﻞﻫأ ﺦﻳﺎﺸﻣ حاورأ ﱃا
ﺣ ﱃا ﺎﺻﻮﺼﺧ ﱐﻼﻴﳉا ردﺎﻘﻟا ﺪﺒﻋ ﺦﻴّﺸﻟا ءﺎﻴﻟوﻷا نﺎﻄﻠﺳ �ﻻﻮﻣو �ﺪّﻴﺳ ةﺮﻀ
 ّيداﺪﻐﺒﻟا ﺪﻴﻨﺟ ﺦﻴّﺸﻟا �ﺪّﻴﺳ ﺔّﻴﻓﻮّﺼﻟا ﺔﻔﺋّﺎﻄﻟا �ﺪّﻴﺳو–  ﺎﳘّﺮﺳ ﷲ سّﺪﻗ
ﺰﻳﺰﻌﻟا–. (ﺔﲢﺎﻔﻟا) . 
Kemudian sholat sunnah ba’diyah, lalu sholat sunnah liqodho’il 
hajat (minta dipenuhi dan dicukupi segala urusan dan kebutuhan dalam 
kebaikan dan kemaslahatan agama, dunia dan akhirat) dengan niat 
sebagai berikut: 
ﱃﺎَﻌَـﺗ ِﻟﻠﻪ ِْﲔّﺘَﻌََﻛر ِﺔَﺟَﺎْﳊا ِءﺎَﻀَﻘِﻟ ًﺔﱠﻨُﺳ ﻲِّﻠَﺻُأ 
Pada rakaat pertama setelah Al Fatihah membaca surat Al Kafirun 
sebanyak 10 kali, lalu pada rakaat kedua setelah membaca Al Fatihah 
membaca surat Al Ikhlash 10 kali. 
Kemudian setelah salam dalam posisi masih duduk, bertakbir 
sambil mengangkat kedua tangan dengan niat “Niat sujud untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT”, lalu sujud dan membaca: 
) . ﱪﻛا ﷲو ﷲ ﻻا ﻪﻟإ ﻻو ﻟﻠﻪ ﺪﻤﳊاو ﷲ نﺎﺤﺒﺳ١٠(× 
) . ﺪّﻤﳏ �ﺪﻴﺳ لأ ﻰﻠﻋو ﺪّﻤﳏ �ﺪّﻴﺳ ﻰﻠﻋ ّﻞﺻ ّﻢﻬّﻠﻟا١٠(× 
 . رﺎّﻨﻟا باﺬﻋ ﺎﻨﻗو ، ﺔﻨﺴﺣ ةﺮﺧﻷا ﰱو ، ﺔﻨﺴﺣ ﺎﻴﻧﺪﻟا ﰱ ﺎﻨﺗأ ﺎّﻨﺑر
)١٠(× 
Kemudian memohon kepada Allah SWT segala hajat yang 
berkaitan dengan urusan dunia dan akhirat. Kemudian salam, lalu berdoa 
sebagai berikut: 
 

































 ﺑﺴﻢ ﷲ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺮﺣﻴﻢ
اﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ رّب اﻟﻌﺎﳌﲔ ، اﻟّﻠﻬّﻢ ﺻّﻞ وﺳّﻠﻢ وﺑﺎرك ﻋﻠﻰ ﺳّﻴﺪ� ﳏّﻤﺪ ، 
 وﻋﻠﻰ اﻟﻪ وﺻﺤﺒﻪ أﲨﻌﲔ .
وﺗﻜّﺮم ﺑﻪ  ﺳﺒﺤﺎن اّﻟﺬي ﻟﺒﺲ اﻟﻌّﺰ وﺗﻌﺎﱃ ﺑﻪ ، ﺳﺒﺤﺎن اّﻟﺬي ﻧﻄﻖ ﺑﺎﻟﻤﺠﺪ
، ﺳﺒﺤﺎن اّﻟﺬي أﺣﺼﻰ ﻛّﻞ ﺷﻲء ﻋﻠﻤﺎ ، ﺳﺒﺤﺎن اّﻟﺬي ﻻ ﻳﻨﺒﻐﻰ اﻟﺘﺴﺒﻴﺢ إّﻻ 
ﻟﻪ ، ﺳﺒﺤﺎن ذى اﻟﻤﺠﺪ واﻟﻔﻀﻞ ، ﺳﺒﺤﺎن ذى اﻟﻌّﺰ واﻟﻜﺮم ، ﺳﺒﺤﺎن ذى 
اﻟﻄﻮل واﻟّﻨﻌﻢ ، ﻻ إﻟﻪ اّﻻ ﷲ اﳊﻠﻴﻢ اﻟﻜﺮﱘ ، ﺳﺒﺤﺎن ﷲ ذى اﻟﻌﺮش اﻟﻌﻈﻴﻢ ، 
 واﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ رّب اﻟﻌﺎﳌﲔ .
 أﺳﺄﻟﻚ ﲟﻌﺎﻗﺪ اﻟﻌّﺰ ﻣﻦ ﻋﺮﺷﻚ ، وﻣﻨﺘﻬﻰ اﻟّﺮﲪﺔ  ﻣﻦ ﻛﺘﺎﺑﻚ ، اﻟّﻠﻬّﻢ إﱐ ّ
وﺑﺎﲰﻚ اﻷﻋﻈﻢ ، وﺟّﺪك اﻷﻋﻠﻰ ، وﻛﻠﻤﺎﺗﻚ اﻟّﺘﺎّﻣﺎت اّﻟﱴ ﻻ ﳚﺎوزﻫّﻦ ﺑّﺮ وﻻ 
ﻓﺎﺟﺮ ، أن ﺗﺼّﻠﻲ وﺗﺴّﻠﻢ ﻋﻠﻰ ﺳّﻴﺪ� ﳏّﻤﺪ اﻟّﻨّﱯ اﻟّﺮﲪﺔ ، وﻋﻠﻰ أل ﺳّﻴﺪ� ﳏّﻤﺪ 
ﻨﻴﻤﺔ ﻣﻦ ﻛّﻞ اﻟّﱪ ، ، أﺳﺄﻟﻚ ﻣﻦ ﻣﻮﺟﺒﺎت رﲪﺘﻚ وﻋﺰاﺋﻢ ﻣﻐﻔﺮﺗﻚ ، واﻟﻐ
واﻟّﺴﻼﻣﺔ ﻣﻦ ﻛّﻞ إﰒ ، ﻻ ﺗﺪع ﱄ ذﻧﺒﺎ إّﻻ ﻏﻔﺮﺗﻪ ، وﻻ ﻋﻴﺒﺎ إﻻ ﺳّﱰﺗﻪ ، وﻻ ﳘّﺎ 
إﻻ ﻓّﺮﺟﺘﻪ ، وﻻ دﻳﻨﺎ إﻻ أّدﻳﺘﻪ ، وﻻ ﺣﺎﺟﺔ ﻫﻲ ﻟﻚ رﺿﺎ إّﻻ ﻗﻀﻴﺘﻬﺎ � أرﺣﻢ 
 اﻟﺮّاﲪﲔ ، )ﻓﺴّﻤﻰ وذّﻛﺮ ﻛّﻞ ﺣﺎﺟﺎﺗﻪ ﻋﻠﻰ ﻗﺪر اﻹﻣﻜﺎن(
، �ﺻﻴﱵ ﺑﻴﺪك ، ﻣﺎض ّﰲ ﺣﻜﻤﻚ ، ﻋﺪل اﻟّﻠﻬّﻢ أ� ﻋﺒﺪك واﺑﻦ ﻋﺒﺪك 
ّﰲ ﻗﻀﺎﺋﻚ ، اﻟّﻠﻬّﻢ إّﱐ أﺳﺄﻟﻚ ﺑﻜّﻞ اﺳﻢ ﻫﻮ ﻟﻚ ﲰّﻴﺖ  ﺑﻪ ﻧﻔﺴﻚ ، أو أﻧﺰﻟﺘﻪ 
ﰱ ﻛﺘﺎﺑﻚ ، أو ﻋّﻠﻤﺘﻪ أﺣﺪا ﻣﻦ ﺧﻠﻘﻚ ، أواﺳﺘﺄﺛﺮت ﺑﻪ ﰱ ﻋﻠﻢ اﻟﻐﻴﺐ ﻋﻨﺪك ، 
أو ﲡﻌﻞ اﻟﻘﺮأن اﻟﻜﺮﱘ رﺑﻴﻊ ﻗﻠﱯ ، وﻧﻮر ﺻﺪري ، وﺟﻼء ﺣﺰﱐ ، وذﻫﺎب ﻏّﻤﻲ 
 وّﳘﻲ .

































ﻟّﻠﻬّﻢ � ﻓﺎرج اﳍّﻢ ، � ﻛﺎﺷﻒ اﻟﻐّﻢ ، ﳎﻴﺐ دﻋﻮة اﳌﻀﻄّﺮﻳﻦ ، رﲪﻦ ا
اﻟﺪﻧﻴﺎ ورﺣﻴﻢ اﻷﺧﺮة ، أﺳﺄﻟﻚ أن ﺗﺮﲪﲏ رﲪﺔ ﻣﻦ ﻋﻨﺪك ﺗﻐﻨﲏ ﺑﻬﺎ ﻋﻦ رﲪﺔ ﻣﻦ 
 ﺳﻮاك .
� ﷲ ، � ﷲ ، � ﷲ ، اﻧﺖ ﷲ ، ﺑﻠﻰ وﷲ اﻧﺖ ﷲ ، ﻻ إﻟﻪ اّﻻ اﻧﺖ ، 
 ﻻ إﻟﻪ اّﻻ ﷲ ، إﻗﺾ ﻋّﲎ اﻟّﺪﻳﻦ وارزﻗﲏ ﺑﻌﺪ اﻟّﺪﻳﻦ . ﷲ ، ﷲ ، ﷲ ، وﷲ أﻧّﻪ
أﺳﺘﻐﻔﺮ ﷲ اﻟﻌﻈﻴﻢ ، أﺳﺘﻐﻔﺮ ﷲ اﻟﻌﻈﻴﻢ ، أﺳﺘﻐﻔﺮ ﷲ اﻟﻌﻈﻴﻢ ، وأﺗﻮب 
إﻟﻴﻪ ، وأﻧﻮب إﻟﻴﻪ ، وأﺗﻮّﻛﻞ ﻋﻠﻴﻪ ، أﺳﺄﻟﻚ رﺿﺎك واﳉّﻨﺔ وأﻋﻮذﺑﻚ ﻣﻦ ﺳﺨﻄﻚ 
 واﻟّﻨﺎر .
ﻻ ﺷﺮﻳﻚ ﻟﻪ وﻻ وزﻳﺮ ،  اﻟّﻠﻬّﻢ � ﻛﺒﲑ ﻛّﻞ ﻛﺒﲑ ، � ﲰﻴﻊ � ﺑﺼﲑ ، � ﻣﻦ
� ﺧﺎﻟﻖ اﻟّﺸﻤﺲ واﻟﻘﻤﺮ اﳌﻨﲑ ، � ﻋﺼﻤﺔ اﻟﺒﺎﺋﺲ اﳋﺎﺋﻒ اﳌﺴﺘﺠﲑ ، � رازق 
اﻟﻄّﻔﻞ اﻟّﺼﻐﲑ ، � ﺟﺎﺑﺮ اﻟﻌﻈﻢ اﻟﻜﺴﲑ ، � ﻗﺴﻢ ﻛّﻞ ﺟّﺒﺎر ﻋﻨﻴﺪ ، أﺳﺄﻟﻚ 
وأدﻋﻮك دﻋﺎء اﻟﺒﺎﺋﺲ اﻟﻔﻘﲑ ، دﻋﺎء اﳌﻀﻄّﺮ اﻟﻀﺮﻳﺮ ، أﺳﺄﻟﻚ ﲟﻌﺎﻗﺪ اﻟﻌّﺰ ﻣﻦ 
ﺔ ﻣﻦ ﻛﺘﺎﺑﻚ ، وﺑﺎﻷﲰﺎء اﻟﺜﻤﺎﻧﻴﺔ اﳌﻜﺘﻮﺑﺔ ﻋﻠﻰ ﻗﺮن ﻋﺮﺷﻚ و ﻣﻔﺎﺗﺢ اﻟّﺮﲪ
اﻟّﺸﻤﺲ ، أن ﺗﻨﺠﻴﻨﺎ ﻣﻦ ﲨﻴﻊ اﻷﻫﻮال واﻷﻓﺎت ، وﺗﻘﻀﻰ ﻟﻨﺎ ﲨﻴﻊ اﳊﺎﺟﺎت ، 
وﺗﻜﻔﻴﻨﺎ ﲨﻴﻊ اﳌﻬّﻤﺎت ، وﺗﻄّﻬﺮ� ﻣﻦ ﲨﻴﻊ اﻟّﺴّﻴﺌﺎت ، وﺗﺮﻓﻌﻨﺎ أﻋﻠﻰ اﻟّﺪرﺟﺎت ، 
ﻨﺎ ﲨﻴﻊ وﺗﺪﻓﻊ ﻋّﻨﺎ ﲨﻴﻊ اﻟﺒﻠّﻴﺎت ، وﲢّﻞ ﻟﻨﺎ ﲨﻴﻊ اﳌﺸﻜﻼت ، وﲡﻴﺐ ﻟ
اﻟّﺪﻋﻮات ، وﺗﺸﻔﻴﻨﺎ ﻣﻦ ﲨﻴﻊ اﻷﻣﺮاض واﻷﻻم واّداأت ، وﺗﻮّﺳﻊ ﻟﻨﺎ اﻷرزاق 
اﳊﻼﻻت اﻟﻄّّﻴﺒﺎت ، وﲢﺴﻦ ﻟﻨﺎ ﻛّﻞ اﻟﻌﺎﻗﺒﺎت واﳋﺎﲤﺎت ، إّﻧﻚ ﻋﻠﻰ ﻛّﻞ ﺷﻲء  
 ﻗﺪﻳﺮ .
اﻟّﻨّﱯ اﻷّﻣّﻲ وﻋﻠﻰ أﻟﻪ وﺻﺤﺒﻪ وﺳّﻠﻢ ، نوﺻّﻞ ﷲ ﻋﻠﻰ ﺳّﻴﺪ� ﳏّﻤﺪ 
 ﻟﻔﺎﺣﺔ(واﳊﻤﺪ ﻟﻠﻪ رّب اﻟﻌﺎﳌﲔ . )ا
 


































 ِﻦَﻣﱠﺰﻟا ىٰﺪَﻣ ِﰱ ًﻼْﺻَأ َﺐَﺋَﺎﺜَـﺗ ﺎَﻣَو # اَﺪََﺑأ ﺎًﻘَﻠْﻄُﻣ َﻪٰﻃ ﱡﻂَﻗ ْﻢِﻠَﺘَْﳛ َْﱂ 
 ِﻦَﺴَْﳊا ِﻪِﻤْﺴِﺟ ِﰱ اًﺪََﺑأ ٌَﺔﺑَﺑﺎُذ # ْﺖَﻌَـﻗَو ﺎَﻣَو ْبُﺮَْﺗﻬ ْﻢَﻠَـﻓ ﱡباَوﱠﺪﻟا ُﻪْﻨِﻣ 
 ْﻮَـﺑ ُﺮْـَﺛأ ىٰﺮُـﻳ َﻻَو # ْﺖَﺘَـﺒَـﺛ ٌَﺔﻳْؤُر ِمﺎَﻣَﺄَﻛ ِﻪِﻔَْﻠِﲞ ِﻦَﻠَﻋ ِﰱ ُﻪْﻨِﻣ ٍل 
 ِﻦَﻄَﻓ ْوُذ ِﺲْﻤﱠﺸﻟا ِﰱ ُﻪﱡﻠِﻇ ىٰﺮُـﻳ َﻻَو # ْﺖَﺴَﻌَـﻧ ْﺪَﻗ ُْﲔَﻌْﻟاَو ْﻢَﻨَـﻳ َْﱂ ُﻪُﺒْﻠَـﻗَو 
 َِﱳَﺘُْﺨِﲟ اَذ�ٰ ْﻒِﺻ ِةَدَِﻻﻮْﻟا َﺪْﻨِﻋ # اْﻮُﺴَﻠَﺟ اَذِإ ﺎًﻣْﻮَـﻗ ﺎَﺘَﻠَﻋ ْﺪَﻗ ُﻩﺎَﻔ ْـﺘَﻛ 
 ْﻦُﻜَﺗ ﺎَﻬْﻈَﻔْﺣَﺎﻓ َﺺِﺋﺎٰﺼَْﳋا ىِﺬٰﻫ ِﻦَِﳏ ْﻦِﻣَو ِقاﱠﺮُﺳَو رٍَ� ِّﺮَﺷ ْﻦِﻣ # َﻦَِﻣأ 
(ﺔﲢﺎﻔﻟا) 
Khusus pada hari kamis malam setelah membaca wirid di atas para 
santri membaca diba’iyah secara bersama-sama. Kemudian pada minggu 
malam ditambah membaca manaqib bersama-sama. Selanjutnya pada 
pukul 20.20-20.50 Wis para santri makan malam bersama di kantin. 
Namun khusu pada hari senin dan kamis makan malam dimajukan pada 
waktu mendekati waktu shola maghrib, hal ini diperuntukkan untuk 
memudahkan bagi para santri yang melaksanakan puasa sunnah senin 
dan kamis. 
Kemudian puku 20.50-21 Wis para santri mempersiapkan diri 
untuk melaksanakan MKPI (Majelis Kebersamaan dalam Pembahasan 
Kajian Ilmiah). Lalu pada pukul 21.00-22.30 Wis para santri 
melaksanakan MKPI perkelas. MKPI ini ada tiga macam, pertama 
Musyawarah Shugro yang dilaksanakan perkelas setiap malam kecuali 
malam Jum’at dan malam Minggu. Kedua Musyawarah Kubro yang 

































dilaksanakan seluruh siswa PDF Ulya pada malam Minggu dan Malam 
Kamis). Ketiga Bahtsul Masa’il yang dilaksanakan selama satu bulan 
sekali. 
Pada Malam minggu pukul 22.30-23.45 Wis dilaksanakan nonton 
bareng film yang ditentukan oleh para pengurus pondok Al Fithrah. 
Setelah itu pada pukul 23.45-00.00 Wis. persiapan sholat malam. 
Selanjutnya pada 00.00-01.00 Wis dilaksanaknlah sholat malam (tasbih, 
tahajud dan witir). Kemudian pada pukul 00.00-03.30 Wis para santri 
beristirahat. 
C. Hasil Penerapan Spiritual 
Untuk hasil penerepan spiritual para santri Al Fithrah ini, peneliti 
mengadakan wawancara secara personal kepada 6 santri secara acak. 
Narasumber pertama bernama Tegar Alex Sandova, siswa kelas XI A. Tegar 
mendapatkan peringkat kelas terakhir kali peringkat ke 13 di kelasnya. Ia 
sangat menyukai mata pelajaran Fiqih dan Nahwu. Narasumber pertama ini 
merasa tenang ketika mewiridkan wirid tahlil yang lantunkan sebanyak 
seratus enam puluh lima kali. 
Narasumber kedua bernama Curlin Marlo Balo Mando. Ia siswa kelas XI 
A yang ditugasi berkhidmah untuk membersihkan kelas bersama 16 siswa 
lain setiap pagi hari. Meskipun sebenarnya ia sangat merasakan ketenangan 
ketika melantunkan dzikir tahlil, ketika pagi ia harus menyapu sekolah ketika 
setelah selesai tawassul. Berkhidmah merupakan bentuk lain dari dzikir atau 

































juga bias disebut dzikir bergerak yang tidak lagi ditampakkan melalui 
pelafalan lisan, namun dengan menggerakkan kaki dan tangan. 
Narasumber berikutnya memiliki nama M. Robiut Galang Saputra, siswa 
kelas XI A. Gilang juga sama seperti Marlo Balo, ia mendpatkan mandat 
untuk berkhidmah membersihkan gedung sekolah sebanyak 5 lantai. Ketika 
pagi setelah selesai tawassul, ia selalu beranjak ke gedung sekolah untuk 
bersih-bersih. Sebenarnya ia agak menyesela dikarenakan mandate 
berkhidmah tersebut terkadang ia jadikan alasan untuk tidak berdzikir dan 
untuk dijadikan alasan tidur lebih lama. Namun di sisi lain ia juga terkadang 
menemui teman sesame berkhidmah yang masih rajin melaksanakan wirid 
sendirian dikarenakan tidak bias ikut wirid berjamaah. Ia sering tersentuh 
sehingga niat berkhidmah yang dianggapnya sebagai pelarian tersebut tengah 
berperang dalam jiawanya.  
Narasumber berikutnya bernama Rexi Maldini, sisiwa kelas XII D. Ia 
tengah memasuki tahun ke empat di pondok Al Fithrah. Ia merasa dzikir yang 
paling membuatnya tenang lumayan banyak, namun yang paling 
menenangkan adalah dzikir tahlil. Ia mengaku bahwa dzikir tersebut 
memiliki imbas pada kesehariannya setelah melaksanakan dzikir tersebut. 
Dzikir tersebut menjadikannya sangat senang memperhatikan penjelasan-
penjelasan ustdaz ketika di kelas. Ia juga jarang mengantuk ketika berada di 
kelas maupun di masjid. 
Narasumber yang kelima dianugerahi nama Nurul Hidayat. Ia juga sama 
dengan Rexi yang masuk kelas XII D. dari sekian banyak wirid yang 

































diikutinya, ia paling merasakan ketenangan ketika mengikuti wirid setelah 
sholat maghrib. Hidayata anak introvert yang suka memperhatikan dan 
banyak memikirkan. 
Narasumber terakhir dianugerahi nama M Fathullah Cholil, siswa kelas 
XII D.Ia mengakui ketika erada di kelas ia sering mengantuk. Namun ketika 
mengikuti wirid dan berjamaah di masjid ia malah sering merasa segar dan 
melek. Cholil lebih menyukai bidang non akademik. Untuk dzikir, baginya 
dzikir yang paling mengena padaa hatinya adaah dzikir ya Fattah dan lam 
yahtalim. Dari segi kepribadian Cholil ini, ia dapat menemukan ketenangan 

















































Setelah menyajikan data yang diperoleh dari lapangan dengan cara 
melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi. Selanjutnya peneliti 
menganalisi data yang telah didapat untuk mendapatkan temuan-temuan dari 
lapangan berdasarkan fokus penelitian. 
Berikut ini merupakan analisisi data tentang proses pelaksanaan serta hasil 
dari penerapan kecerdasan spiritual yang ditanamkan secara terus menerus pada 
siswa Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. 
A. Analisis Proses Penerapan Kecerdasan Spiritual Siswa Pondok Pesantren 
Assalafi Al Fithrah Surabaya 
Dari begitu ketatnya kegiatan harian santri Aliyah (PDF Ulya) pondok 
Al Fithroh, dapat ditarik sebuah garis yang sangat jelas, yaitu santri dibiasakan 
untuk berdzikir dan berdzikir sepanjang hari. Menjadikan dzikir sebagai 
kegiatan inti sehari-hari, bukan kegiatan yang lain sebagaimana pada pemuda-
pemudi umum yang sangat sedikit sekali waktu dan bahkan tidak 
menyempatkan berdzikir sama sekali dalam sehari semalam. 
Pada awalnya setiap santri merasakan jenuh, tidak tahan dengan 
begitu padatnya rutinitas keseharian. Hingga kebanyakan santri menggunakan 
setiap waktu luangnya untuk tidur. Menunggu jamaah sambil tidur, menunggu 
ustad masuk kelas sambil tidur, istirahat sekolah diisi dengan tidur, bahkan tak 
jarang mereka mencuri waktu untuk tidur. Namun tidur tersebut bukan berarti 

































santri-santri melakukan penyelewengan dari tugas, akan tetapi hal itu sebagai 
bagian dari proses pemberian kebiasaan baru yang lebih baik. 
Dimulai dari pagi hari, kurang lebih setengah jam sebelum waktu 
subuh para pengurus memasuki setiap kamar santri untuk memaksa bangun 
dan memakasa mereka untuk segera berangkat ke masjid melaksanakan 
kegiatan wadhifah bersama-sama. Pengurus memasuki setiap kamar santri 
yang berisi kurang lebih sebanyak 40 santri setiap kamar, bergantian 
memasuki kamar santri untuk memaksa mereka bangun. Pemaksaan untuk 
bangun ini tidak dilakukan saekali setiap kamar, akan tetapi dua, tiga, dan 
bahkan empat kali sampai semua atau minimal mayoritas dari santri kamar 
berangkat ke masjid. 
Kemudian setelah wudlu para santi berjajar membentuk barisan shaf 
sholat meskipun belum sampai serapat ketika sholat berjamaah. Sembari 
menunggu menunggu adzan subuh, banyak santri yang masih mengantuk dan 
tidur lagi di tempat. Kemudian setelah adzan, untuk mengalihkan ngantuk 
santri, biasanya para santri sianjurkan untuk melantunkan pujian di antara 
adzan dan iqomah secara bersama-sama. Selain itu ada beberapa ustadz yang 
bertugas berkeliling membangunkan santri yang tertidur agar bangun dan ikut 
melantunkan pujian. 
Berdasarkan pengalaman peneliti, mengantuk adalah tanda jika 
pikiran atau hati seseorang tidak dijalankan. Sehingga bagi mereka yang 
pikiran ataupun perasaanya tidak berjalan atau tidak dijalankan, akan terjadi 
mengantuk. Sebaliknya bagi mereka yang pikiran atau perasaanya dijalankan 

































atau berjalan, maka dia tidak akan mengantuk (Fresh, fit) meskipun pada saat 
itu fisiknya sedang kelelahan. Seperti contoh ketika seseorang sedang ditimpa 
permaslahan yang berat bagi dirinya, pada malam hari yang biasanya dia 
sudah tidur, saat itu dia masih melek, hal itu dikarenakan pikirannya masih 
berjalan terus memikirkan permasalahan yang ia hadapi. 
Sama halnya juga bagi individu yang sedang merasakan jatuh cinta, 
sering kali pada malam hari ia akan merasa kesulitan untuk tidur dikarenakan 
perasaanya masih berjalan terus. Hal ini pula yang menjadi dasar psikologi 
mengeluarkan pendapat bahwa orang-orang yang biasanya kesulitan tidur 
waktu malam, hal itu merupakan tanda seseorang itu cerdas. Ke-tidak bisa 
tidur-annya itu disebabkan pikirannya yang terus berjalan dikarenakan 
kebiasaannya memikirkan sesuatu. 
Hubungannya dengan spiritual yang sedang diteliti peneliti sekarang 
adalah, ngantuk yang didera santri ketika di masjid maupun di kelas ini 
diindikasikan karena pikiran dan perasaannya kurang menghayati dan 
memasuki dzikir atau pelajaran yang tengah dilakukan. Dengan bahasa 
spiritual hal ini disebut sebagi istilah-tidak nyambung (tidak robithoh). Maka 
kemudian pembangunan paksa yang dilakukan para ustad kepada para santri 
yang mengantuk saat berdzikir bersama di masjid dapat diartikan, bahasa 
tubuh mereka mengatakan, bangun, fokus, khusyu’lah, dan sambunglah 
kembali sinyal-sinyal ketuhanan yang telah melemah. 
Karena sejatinya berdzikir adalah kegiatan yang dilakukan empat 
mata antara hamba dengan Tuhannya. Maka selayaknya dua orang yang 

































tengah berbincang, bermesraan, dan bercinta, seharusnya dari kedua belah 
pihak sama-sama fokus dengan yang dihadapannya. Kalau bicara soal Tuhan, 
Tuhan tidak mungkin tidak fokus, jika ada yang tidak fokus itu pastilah kita, 
hambaNya. Maka bila dua individu yang sedang berhadapan empat mata, 
kemudian salah satu mengantuk, maka dapat dipastika ada miskomunikasi 
diantara keduanya, ada yang tidak fokus kepada yang dihadapi. Maka kembali 
lagi, tindakan para ustadz yang berkeliling untuk membangunkan santri yang 
tertidur merupakan upaya yang penting dalam rangkaa terus menyambungkan 
jiwa hamba dan Tuhannya. 
Mengantuk yang di rasakan oleh para santri bisa disebabkan beerapa 
hal, dari hasil wawancara peneliti ditemukan, beberapa santri tidak 
mengetahui makna dan maksud dari dzikir yang yang ia baca sehingga ia 
kurang bisa menikmati dan menghayati sesuatu yang ia baca. 
Namun menangani hal ini, Hadrotus Syaikh KH. Ahmad Asrori Al 
Ishaqy memakai alternatif dengan diberikan variasi lantunan nada baca pada 
beberapa wirid yang dibaca. Sehingga seperti umumnya lagu luar negeri yang 
memiliki alunan nada menarik,meskipun masyarakat tidak mengerti apa yang 
dinyanyikan namun mereka bias menikmati lagu tersebut dikarenakan alunan 
nadanya menarik. Begitupun daari beberapa dan hampir semua dzikir yang 
dibaca dibarengi alunan nada baca yang dapat menarik hati sehingga para 
santri mampu menikmati dan menghayati dzikir tersebut meskipun tidak 
mengerti makn dan maksud dari dzikir yang ia baca. 

































Kemudian, setelah dzikir sholat subuh, para santri diajak bersama 
untuk bertawassul kepada pendiri pondok, sesepuh pondok, para wali-wali 
Allah, dan juga para salafunash sholih bersama-sama. Tawasuul ini 
dilaksanakan setiap pagi hari. Kegiatan tawassul ini merupakan kegiatan 
menyambung tali keilmuan dan membuka pintu keberkahan dari orang-orang 
terpilih yang ditawasuli. 
Pada masa kecil, penulis pernah diberi pesan untuk bertawassul 
kepada semua guru-guru yang mengajar sebelum pembelajaran di kelas 
dilangsungkan. Namun pesan itu merupakan pesan pribadi dan sulit menjaga 
keistiqomahan dikarenakan hanya ada dilakukan dan diusahakan oleh individu 
sendiri. Baru di pondok ini peneliti menemukan kebiasaan tawassul yang luar 
biasa ini. Tawassul yang ditujukan kepada wali-wali Allah secara menyeluruh 
demi menjaga ketersambungan ilmu dan keberkahan para waliNya. 
Setelah tawassul, kegiatan selanjutnya adalah membaca Al Qur’an 
masing-masing dalam waktu yang bersamaan. Alokasi waktu yang diberikan 
adalah kurang lebih selama setengah jam. Kamudian setelah itu berdoa 
kalamun yang berisi do’a-do’a agar Al Qur’an yang dibaca benar-benar 
dijadikan pedoman hidupnya, agar setiap huruf dan lafadz yang dibaca 
memberikan keberkahan, dan lain-lain. Bacaan do’a tahlil juga masuk 
kedalam rangkaian tawassul kepada para kekasih-kekasih Allah. 
Selanjutnya ketika makan, menu-menu yang diberikan dari dulu 
ketika Kiai Asrori masih hidup hingga sekarang tetap sama. Menu-menu 
tersebut punya maksud tersendiri. Di thoriqoh lain juga demikian, ketika 

































diadakan pembaiatan, menu-menu makan diberikan memiliki racikan yang 
berbeda yang mana peneliti sendiri masih belum menemukan maksud apa 
yang terkandung di dalamnya. 
Untuk adab-adab yang dibiasakan para santri kepada para ustadznya 
merupakan sebuah bentuk penghormatan kepada tali penyambung 
mengalirnya ilmu. Selayaknya gelas kosong yang dituangi air dari sebuah 
teko, sudah sepatutnya gelas memposisikan dirinya lebih rendah dari pada 
teko, karena jika posisi gelas lebih tinggi sedikit saja dari teko, maka air yang 
dituangkan akan tumpah dan bahkan tidak masuk ke gelas sama sekali. 
Hingga akhirnya menjadi penuangan yang sia-sia. 
Selanjutnya setiap setelah maghrib membaca burdah secara bersama-
sama. Pembacaan burdah ini juga sebagai rasa terima kasih kepada Baginda 
Habibillah Rasulillah SAW., selaku guru sejati setiap muslim, yang 
megajarkan setia huruf dari agama Islam kepada seluruh umatnya. Burdah 
berisi sanjungan-sanjungan kepada Beliau SAW. Juga berisi do’a-do’a lain. 
Wujud terimakasih ini juga dikemas dalm maulid diba’. Didalamnya berisi 
sanjungan-sanjungan yang melebihi sanjungan antar sepasang kekasih. 
Selain itu juga ada rutinitas pembacaan manaqib Sulthonul Auliya’ 
Syaikh Abdul Qodir Al jailani yang berisi kisah hidup dan hikmah-hikmah 
kisah hidup beliau. Didalamnya terdapat banyak hikmah yang dapat dipetik 
dan juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari santri. 
 

































B. Analisis Hasil Penerapan Kecerdasan Spiritual Siswa Pondok Pesantren 
Assalafi Al Fithrah Surabaya 
Analisis hasil penerapan kecerdasan spiritual ini dilakukan untuk 
memiliah dan meneliti kembali data-data yang telah diperoleh di lapangan, 
khususnya hasil atau buah dari penerapan pembiasaan-pembiasaan ‘Ubudiyah 
terhadap santri-santri. 
Pembiasaan-pembiasaan yang selalu diistiqomahkan dan diringi 
kesbaran dlam menjalaninya, menjadikan aliran keberkahan tak henti-hentinya 
mengalir dari para guru dan dan juga sesepuh pondok. Meski dalam 
prakteknya para santri kurang memahami maksud dari tindakan-tindakan dan 
yang dilakukan dalam kesehariannya, namun terbukti aliran keberkahan 
terpancar dari adab mereka terhadap para guru-guru. 
Selain itu dari hasil tawassul yang rutin mereka lakukan, mereka 
ketika di kelas banyak mendapatkan kemudahan dalam memahami materi-
materi pelajaran yang diberikan di kelas. Hal ini dibuktikaan ketika peneliti 
mendapatkan kesempatan untuk masuk kelas 10 PDF Ulya, ketika peneliti 
bertanya perihal nahwu dasar dari kitab jurumiyah, mayoritas anggota kelas 
mampu menjawab dengan benar. Padahal menurut pengalaman peneliti 
sendiri, peneliti menguasai sedikit Ilmu nahwu ketika akan lulur dari jenjang 
Pendidikan Aliyah. Di sisi lain, penulis yang sudah pernah mengkaji kitab 
nahwu sebanyak kurang lebih 4 kali khatam, kalah dengan mereka yang hanya 
sekali mengkaji kitab jurumiyah sampai khatam. 

































Terutama bagi mereka yang menjadi santri selama3-4 tahun, mereka 
telah mulai menemui fase ketenangan dalam mengikuti wirid serta kegiatan 
wadhifah yang dilaksanakan. Ada yang merasa tenang ketika mewiridkan 
tahlil (Laa ilaha illallah). Mereka merasakan bahwasanya benar-benar tidak 
ada Tuhan yang mengatur segalanya kecuali Allah, bahkan dirinya sendiri 
merasa tidak berhak memikirkan apa yang baik bagi dirinya karena menyadari 
sebaik-baik pilihannya pasti lebih baik pilihan Tuhan yang mengatur liku jalan 
hidup sedemikian rupa, yang pasti jalan tersebut yang terbaik meskipun 
berbeda jauh dari ekspketasinya sendiri. 
Melalui perenungan itu, ia menancapkan dalam hatinya bahwa Tuhan 
itu Allah, dirinya itu hamba. Sembari menancapkan dalam hati, ia sering kali 
meneteskan air mata karena teringat dirinya yang dulu yang begitu lalai dan 
tidak sadar akan kehadiran Tuhan dalam segala aktifitasnya. Teringat akan 
jiwa dan sifat-sifatnya yang liar sebelum mondok dulu. Dengan penyesalan-
demi penyesalan yang dirasakannya ketika melantunkan kalimat tahlil, secara 
bertahap ia mengalami perjalanan hati yang merubah pribadinya sedikit demi 
sedikit menuju hati, pikiran dan perilaku yang lebih baik. 
Hingga pada tahap tersebut, ia menjalankan wadhifah ‘ubudiyah 
beralih dari yang awalnya karena keterpaksaan karena secara terus menerus 
dipaksa dan diobrak pengurus, pada tahp ini ia menjadi merasa butuh akan 
wadhifah yang ia jalankan. AKhirnya tanpa dipaksa pun, ia akan secara suka 
rela dan bahkan rindu untuk melaksanakan kegiatan tersebut. 

































Dua dari enam narasumber yang telah diwawancarai juga merasakan 
ketenangan ketika melantunkan dzikir tahlil. Dzikir tersebut memberikan 
ketenangan yang berbeda-beda tergantung dari bagaimana palantun 
menghayati dan menikmatinya. 
Kemudian responden yang lain juga mengungkapkan bahwa mereka 
merasakan ketenangan ketika melantunkan dzikir lam yahtalim yang berisi 
pujian-pujian terhadap Baginda Habibillah Rasulillah Muhammad SAW. Dikir 
ini dilantunkan setelah selesai sholat sunnah liqodho’il hajat sebagai penutup 
dzikir ba’da isya’. 
Dzikir ini dilantunkan dengan irama yang dapat menarik santri-santri 
yang awalnya mengantuk menjadi bangun dan bersama-sama melantunkan 
dzikir ini dengan suara lantang. Sholawat ini sangat ringkas namun bobot 
makna dan maksudnya sangat berat, karena berisi intisari-intisari kelebihan 
Nabi SAW, baik yang tampak secara kasat mata dan yang tak kasat mata. 
Selain itu responden ada juga yang merasakan ketenangan luar biasa 
ketika melantunkan dzikir  ya Fattah. Dzikir ini dimaksudkan untuk membuka 
mata hati yang lebih sering tertutup dari pada terbuka, untuk membuka tabir-
tabir yang melingkupi lika-liku takdir. Tabir-tabir tersebut tidak lain tidak 
bukan berasal dari ekspektasi dan kekerdilan diri yang menganggap bahwa 
segala jalan hidup harus sesuai dengan yang ia inginkan. Dzikir ini 
dimaksudkan agar individu dibukakakn lagi mata hati yang tertutup agar dapat 
melihat dengan jelas bahwa tidak ada yang tidak baik dari segala takdir yang 
digariskan Allah. 

































Bahkan setiap lika-liku hidup yang diberikan Allah kepada setiap 
hamanya tidak ada yang tidk baik, akan tetapi mayortas hamba jarang sekali 
ada yang dapat menerka maksud takdir yang sebenarnya karena terikat 
egosentrisme diri. Keterbukaan ini jugalah nanti yang membuat hati dapat 
kembali menerima  cahaya-cahaya ketuhanan berupa kecerdikan-kecerdikan 
dalam memaknai hidup, kecerdikan dalam memposisikan diri dalam berbagai 
situasi, dan juga kecerdikan untuk bersikap dan berbuat sesuai dengan yang 




















































Kecerdasan pikiran adalah kecerdasan mengasosiasikan segala 
informasi, mengolah dan mempersembahkan kembali pada waktu-waktu 
tertentu. Kemudian kecerdasan emosi adalah kecerdasan untuk mendengarkan 
hati orang lain dan mengkomunikasikan kembali juga dengan hati sesuai 
dengan keadaan dan kondisi komunikan. Kemudian yang terakhir, kecerdasan 
spiritual merupakan kecerdasan memaknai segala yang terjadi sehingga terjadi 
keseimbangan antara pikiran dan emosi. 
Spiritual adalah ketika kita menolong seseorang kemudian kita yang 
berterimakasih duluan. Spiritual adalah ketika disakiti orang lain kemudian 
kita yang meminta maaf duluan. Spiritul adalah ketika kita berposisi sebagai 
tamu yang harusnya dilayani, namun kita bersikap sebagai tuan rumah yang 
melayani. Spiritual adalah ketika kita mampu dan punya kesempatan 
melmpiaskan amarah namun kita menahan diri dan memaafkan. 
Spiritual merupakan kecerdasan tertinggi yang sangat mempengaruhi 
kecerdasan-kecerdasan individu yang ada di dalam dirinya. Dengan 
meningkatkan kecerdasan spiritual berarti meningkatkan segala aspek 
kehidupan yang lain. Kecerdasan spiritual jugalah yang dapat 
menyeimbangkan seorang individu dalam mengendalikan kecerdasan pikiran 
dan kecerdasan emosi. 

































Kecerdasan spiritual dapat dikembangkan salah satunya dengan 
melaksanakan pembiasaan-pembiasaan ‘ubudiyah sebagaimana yang 
dilakukan di Pondok Pesantren Assalafi la Fithrah Surabaya. Dimana dari 
bangun tidur sampai tidur kembali kegiatan yang dilaksanakan berfokus 
kepada penrapan-penerapan spiritual yang dapat menuntun pelakunya 
melewati perjalanan-perjalanan hati dan pikiran menuju hakikat. 
Pembiasaan-pembiasaan tersebut dilaksanakan secara terus menerus 
meskipun tidak mengetahui maksud dari kebiasaan-kebiasaan yang 
dilaksanakan. Membiasakan diri melaksanakan ubudiyah sampai merasakan 
manis buah dari yang dilakukan secara terus menerus. Buah dari kebiasaan 
baru bias dipetik ketika kebiasaan tersebut dilaksanakan secara rutin dan 
dibarengi dengan kesabaran. 
Kesabaran juga menjadi faktor penting sebagai bentuk penghayatan 
terhadap sesuatu yang diluar jangkauannya. Bertahan melaksanakn kebaikan 
dan bertahan menahan keburukan, serta bertahan dalam situasi yang kurang 
menguntungkan dirinya. 
B. Saran 
Meskipun skripsi ini sudah dikerjakan dengan maksimal, namun penulis 
menyadari masih banyak kekurang dan kesalahan dimana-mana. Maka dari itu 
penulis tidak menutup pintu kritik dan saran yang akan diberikan kepada 
penulis dan juga demi menjadikan penelitian yang telah dilakukan lebih 
bermanfaat lagi. Adapun saran-saran yang disampaikan juga bias ditujukan 
kepada: 

































1. Bagi Pembaca 
Diharapkan penelitian ini dapat diambil nilai-nilai positifnya untuk 
selanjutnya diterapkan kepada dirinya senidir dan juga masyarakat 
umumnya. 
2. Bagi Santri Al Fithrah 
Lanjutkan terus apa yang telah dipesankan oelh Hadratus Syaikh KH. 
Ahmad Asrori Al Ishaqy dengan sepenuh hati. Sejenuh dan seberat apapun 
yang dipesankan pasti bermanfaat untuk kalian. Syukuri dapat belajar dan 
menjadi keluarga besar Al Fithrah, karena kalangan di luar sana begitu 
banyak yang ingin dan membutuhkan naungan seperti itu namun mereka 
tidak atau belum diberikan kesempatan seperti kalian. 
3. Bagi Mahasiswa dan Kalangan Umum 
Spiritual merupakan masih mendapatkan pandangan sebelah mata dari 
khalayak umum dikarenakan membahas dan mengkaji sesuatu yang tak 
kasat mata. Namun perlu disadari, segala kejadian yang terjadi tidak akan 
pernah dirasa baik bila kita gagal mempelajari hal-hal yang tak kasat mata. 
Karena pada dasarnya, efek setiap kejadian sangat tergantung dari 
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